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Daftar pernyataan-pernyataan

Pernyataan ke-1:

Norma-norma hukum dibedakan dari norma-norma lainnya oleh karena
pelaksanaannya dapat dituntut dan pelanggarannya ditindak dengan
pasti oleh penguasa.

Pernyataan ke-2:

Suatu norma hukum hanya dapat disebut sungguh-sungguh berlaku,
apabila telah diperundangkan dengen resmi dan nyata-nyata menentukan
kelakuan mesyarakat.

Pernyataan ke-3:

Tatatertib hukum mesti berlaku umum dan dengan pasti; tetapi sekaligus
disesuaikan terus menerus dengan cita-cita masyarakat.

Pernyataan ke-4:

Tatatertid hukum dalam masyarakat mempunyai fung31 untuk memanusiakan
penggunaan kekuasaan.

Pernyataan ke-5:

Tidak dapat diterima bahwe hukum positip hanya berlaku apabila sesuai
dengan suatu hukum kodrat; tetapi positivisme hukumpun tidak mencukupi
dalam situasi ekstrim.

Pernyataan ke-6:

Dalam keadaan biasa hanya hukum positip menjadi norma tindakan hukum;
tetapi apabila hukum positip secara ekstrim melenggar keadilan dan
hak-hak yang dianggap azasi, hukum positip itu tidak mengikat lagi
dan orang dapat dihukum karena suatu tindakan yang secara formil
sesuei dengan hukum positip itu.

Pernyataan ke-7:

Dalam faham Jawa aseli kekuasaan itu sesuatu yang kongkrit, hanya ada
satu bersifat met-empiris dan tidak memuat faham tentang wajid untuk
mempertanggungjawabkan terhadap masyarakat. Walaupun demikian; dalam
suatu struktur masyarakat Jawa yang tradisionil, faham itu disertai
suatu moral yang menjamin kesejahteraan rakyat.

Pernyataan ke-8:

Dengan menipisnys pandangan religius Jawa tradisionil karena pengaruh
masuknya fikiran-fikiran Barat, unsur-unsur pembatas penyalah gunaan
kekuasaan tradisionil menipis juga, sedangkan kekuatan-kekuatan ekono-
mis masih memperkuat kecondongan untuk mengumpulkan seluruh kekuasaan
dalam tangan golongan yang terbatas.

Pernyataan ke-9:

Hak-hak azasi hanya berlaku prima facie; baik hak atas kebebasan
pribadi meupun hak atas perlakuan yang sama tidak boleh dimutlakkan;
dalam bidang pribadi, tekanan diberikan pada hak kebebasan pribadi,
sedangkan dalam bidang negara pada perlakuan yang sama.

Pernyataan ke-10:

Pada kebebasan yang dijamin oleh hak-hak azasi perlu dibedakan
segl negatip, segi aktip dan segi positip -~ sosial.
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Pernyataan ke-11:

Suatu prinsip liberalisme dan prinsip demokrasi
ada baik ketegangan mzupun keselarasan.

Pernyataan ke-12:

Keteraturan masyarakat yang optimal menuntut suatu kompromi
antara prinsip-prinsip liberalisme dan sosialisme,

Pernyatsen ke-13:

Walaupun hak-hak azasi hanys berlaku relatip, tetapi hak-hak itu
tidak pernah boleh ditiadakan lagi melainkan hanya boleh dikembangkan
"kedepan”, kearah kesadaran yang lebih mendalam terhadap martabat
manusia.

Pernyataan ke-14:

Suatu masyarakat bersifat politik, atau: bernegara, apabila memuat
suatu lembaga pusat untuk pemakluman, pengetrapan dan pemaksaan
deripada peraturan-peraturan kelakuan, apabila peraturan-peraturan
itu diakui oleh umum sebagai dijamin pelaksanaannya secara syah
dengan kekuatan fisik,

Pernyataan ke-15:
Sifat pokok negara adalsh kedaulatannya, baik kedalam maupun keluar.

Pernyataan ke-16:

Dibedakan faham etis dan faham sosiologis legitimasi negara; penggu-
naan kekuasaan negara secara legal belum menjamin legitimitanya.

Pernyataan ke-17:
Kita dapat membedakan lima cara legitimasi negara:

(1) Faham mistis: Penguasa harus ditaati karena kekuasaannya adalzsh
suatu realita kosmis-adikodrati.

(2) Teori kehendak Allzh: Allah menghendaki kita taat kepada negara,
misalnya Allah mengizinkan negara untuk mengimbangi kejahatan
manusia yang berdosa (Augustinus).

(3) Teori hukum kodrat: Negara adalah tuntutan kodrat manusia sendiri
dan bertugas untuk menjamin syarat-syarat kebahagiaan dan hidup
baik warga-warga masyarakat; wewenangnyza hanya sejauh negars ber-
tindak sesuai dengan hukum kodrat (Aristoteles, Thomas Aquinas).

(4) Teori Perjanjisn Negara: Negara berasal dari suatu perjanjian bebas
antara manusia dan wewenangnya berdasarkan hak-hak yang diserahkan
oleh manusia~-manusia itu kepadanya, maka wewenangnya itu tidak
terbatas lagi (Hobbes) atau justru térbatas (Locke).

(5) Teori Kehendak Umum: Negara adalah kehendak umum para warga negara
sendiri, maka mereka, dalam menaati negara, sebetulnya menaati di-
rinya sendiri saja (Rousseau); atau: negara adalah kehendak yang
sebenarnya dan nyata dari warga-warganya (Hegel).

Pernyataan ke-18:
Anarkisme dapat berdasarkan faham religius, optimisme moral,
optimisme sosial atau faham kelas.

Pernyataan ke-19:

Dibedakan antara legitimasi hukum dan legitimasi moral revolusij
hanya dalam keadaan ekstrim dan dengan syarat-syarat tertentu
orang berhak untuk melawan kekuasaan negara yang syah.

Pernyataan ke=20:

Suatu negara disebut negara hukum apabila kekuasaannya dijalankan
sesuai dengan hukum yang berlaku, apabila pengunaan kekuasaan
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berada dibewah pengawasan kehakiman dan apabila hak-hak azasi
terjamini sifat hukum suatu negara lebih terjamin apabila
fungei-fungsi kekussaasn dibagi atas beberapa lembaga.

Perpyataan ke-21: .
Negara bertugas untuk menjamin apa yang perlu demi kesejshteraan umumj
negara harus menjalankan tuges ini menurut prinsip subsidiaritas.

Pe e=221!

FPembedaan antara urusan negara dan urusen agams mencerminkan
kesadaran akan transsendensi Allah, akan pentingnya keyakinan
dalam manjalani agamanya dan akan tugas negara, serta kelihatan
perlu karena pluralisme agama dalam kebanyakan masyarakat.
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Pendnmilvan

Btiks ndalsh fileafat tentang bidang moral, Tepatmy otiks menyibudean
diri dengin kewnjiban? don niladd morel, Biiln memporasallsn bagnizana ha-
Ty bertindsk din mengapn sorts bngnimama pernyatoon. tantang keharusan
itu dipet dicengerti dan diperbincsngien. Jadl bekan etiks ndalah norma?
dan nilail merod,

Etika kemagynrakatan me mperse2lin noms2 ¥ong berlnbungan dengmn
lembapn? kamasyorckatan, seperti helumarpa, negore, Indom don laing badan
kamneynrokatan yang ikt menetuen hidup kebonymben individu didalan pesya-
raiat,

Dnlom ste nsilan dimdi tidak sesms masalah ctiks kemasynraknten aken kita
biearakin, Kita slon me wbatasd dird pads moaadsh yung nda hubungannys do—
ngan pegara, Etike kenegnrann dalem arti luss ind keni snggmp oukup aktuil
pada sast ini, Masyareknt Indonusia sedong mencari maes deparmys, Justru
lembapge2 kemegraanlsh yang memsinkan peranan yang nenentulmn didalam penca—
hardsn itu, Padahal lembags? itu sendiri masih dnlam proses pembentukan.
Dengnn lain kata, bangsa Indenesis mesih ditenpnh jalan, Belwm ditentulan
sacart definitip begnimann bentuk mosyurakat Indonesin dimass depan, Menpha-
depi keadaan itu Jdranym emat perlu wntuk memahami masalsh? ynng tersonglut
dun untuk menyedard implikasi2 dard pelbagei kemugkinin ynng ada,

Mesbicarakan norme2 hidup kemeayarakntan tentulsh tak mmgkin tanpa me-
ngetalnd sesuntu tentung lembaga? yang normafnys mau dipersosllem itu.
0Oleh kerens itu, dalam ringkssan ini lomi $4dek membatasi diri pada pembiea-
maon norme? saje, Kami sekiligus membicarckan lemboga? ifu dari segl fungei-
fungsinys don olsh karena itu membiccrakan teori? filacfot pads wmmmya,
tentang lembagn2 itu, Maka dari itn, etilks Iukum dibicurckan dalam rangka
urzian pendele temtang filsafut badosm pods wenemgm, begite puls etika? lainnym.

¥emi skan membicarcksn tigs masalnh etiks kemisymraketan yang saling ber-
koitan: ke, nognra dan wegha untuk mesmbongun suntu mesyarakat yang baik.
Tentu enjn, tign bidang yang raksass itu tidak dapet dibicorakan secarn me=
nyelurvh, Yami akan membatasi diri peds sogld yong Jmni angrap pokok dan
paling altuil pedn sata dnd, .

Ahirmya perdu suwatu satatan tenteng perboedoon amtorn pandekndan etils
yang oken kanl jolemkon disind denpan pendekston secors engiologis medulu.
Ssoran; sosiolop pads dasarnya hanys menpgubarkan ape yuls dis likat (selou-
rang-kurenznyn dalos fahan sosiclopl ocmpiris; sosiclogd sebagmimana misalmya
dike mbongan alch ThoW. Adorno dgn M. Horkheiner ssbetulnys namuad jugn pen-
dekatin? etila), dengan memperlihatken goris? don hwbungan2 yong tidak segera
@ilihnt, Sosiolog itu belkerja secars deskriphip (= mengpombarion npa yang ada).

Sedangiean seorang obikus memporsoalkan bognimans geliarusnyn bentuk suatu
masyarakat yeng badlk, In mondelati bidangmys secars Uoppatip. Artingm, walau-
pun iz tentu harus mengetahul tentung kenyntaan yang man d%_yorsoalknn, in ti-
dek puns dengan menggnmk 1y danyn Bajs; melainkan in mengnjukan tun-
tutan prgrimena kenystaon ity sebarusmgm. Dengen demildan pendekatannya tidak
1api teoritis (= melihat ops yong ada) melainkan prulcbis: kemyniasn menjedi
bahan proxis mamsils, bahan yang dapet dan barangkall harus diubah, sesund
dengnn tujusn? dan norma2 tertenty. Jadi, menylbuklen dird dengan ebikn koms-
syarakatan (seperti dengmn segala bentuk etikn) seimligus molibatken din yeng
sibuk itu didelom praxis kemasysrokatan, Tak mungkin menjalankan etike kema-
syarakatan dengen tidek sappai terlibat delam kenymtasn yang dipersealian itm.
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BALGIAN PERTAMA

BEBERAPL MAG POKQK FILSATAT HUKUM
Penganter

Pentingny= bidong hukum serta kenyatasn bahwe bidang itu merupaken salah
setu prasyarat pokok sustu hidup yang sungguh? manusgiawi, biasanye baru di-
sadari apabila hak2 kite ri yang di Lny 'r. HiMlnm orong nembongkar
bogicn depen rumsh kit (s} temwat kerja kita tanp:
d_LbeI‘l alasan da nu dg_udong. Bayangkan seandeoinys lak
cbih lemah dengan
.pi karena ada hukum,
nchi syarat?
0, dan saye dapat

tulhntu yang mengur Jkalau mau mengelw
minta bantuan polisi terhr Jap si panodomjr
1 ;,afeon“ hu.k'n' mencagat 1 ok

2, yaitu hulom

Disini kami mou menjswab p
Tidak akan ulhc ikan swm, pe
secara sosio.

i dn}:ut membedakan hg" macam noma. yang menent tukan kelaluan orar "ng
masyarakat: Norma?2 sopan-gantun, normaZ moral dan no: huloum,  Semun
norma itu berupe arti2 yong gifat perinteh tentang bagaimens orang harus
nmengatur kelaluamnya. Orong yang tidak menyesuaikan ke lakuannye dengen
norma? itu akan dicela oleh masyarakat,

Tetapi apabila kita memperha’ikan pelbagai pencelaan itu, kelihatan adanya

,perbedean?, Perbedaan? itulsh yang menunjukken balhwe pade dasamnya norma?

kelaluan harus dibedakan kedalam tiga macam yang disebut distas. Tentu saja,
tidak delam semus masyaraket perbedasn itu diketemukan dengan tajam, Dalam

Zsangat  masyarakat v'mf,étar’*‘utup dan homegen, barangkali kobanyakkan norme bersifat
ba

~

@)

ik sopan-santun, noral dan hulum. Tetapi daln nagyarckat yang lebih ber-
kenbangs kebudaymanny= din jengkousnnyn, tiga macam norma diatas dapat di-
bedakan dengan cukup jelas,
Nom‘AZ ytrm me"ulu bersifat sopan-sontun dan moral dibedekan dard
mea ticak indak oleh penguasa, Mener
i melongeer norma ke! berbu:rl, der
akan ditindak oleh p»mfmsu, beg
regepsi devxgm pakaian celanz pendel:, 2
Jjalan dengan lalulintas sejurusan dari sudut yang
akan mun‘o:.l 'b.m kon oleh PengFuase .
Kita melihat: Mekhusucan norpa? hukum yalsh bahwa pe longgarannyo ditindak
dengan pasti oleh pengunsa,

sopen,

2, Kekhmsusan normald hukun

Mari kita sekarang memperhatilkan kekhusuean normal
seksana, Kita mengambil sebagai contoh
nmenganbil sebuah mesin hitung elektronis @:
toko yang sama menimbulkan kemerahan orang?
ya dilayani sebelum orang? yang sudsh rmenunggn lel

kesamaan kedua orang itu yalah bahwe mer: akan dice la oleh orang? lain
didalen toko itu, bohkan mungkin akan dipulul, Tetapi perbedaannya bohwa pada
orang kedua reaksi "masyorekat! berhenti. disitu saje sedangkan pads yang perte-
me tidak. Yang pertama oleh pemilik toko dapet diserchkan kepada poliei, kemu-
dian ckan dibuat perkara, dalem perkara itu ia akan (1) diwajibkan untuk menger-—
balikan apa yang dicuri itu kepada si pemilik dan (2) akan dijatuhi hukuman,
Sedangkan pada orang yang secara kurang ajar neu dilayani terlebih debulu, sorma
itu tidak mungkin.

Dari situ kelihatan - juga bagi orang yang tidak mengetahui hukum yang ber~
laku dinegeri itu - bahwa oreng yang pertama nelanggar salah satu norma hukum,

wlum itu dengin lebih
skap basah wskiu ia
ro, Seorang lzin dalar
y mondesak-desak supa-
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soklususan norue ukan itu adalah bahwe pelaksanaamnya selalu dapat dit
pemilik hukum selalu berhak untuk meruntut agar norna hukum yang melind:
hak 1 ktya itu dilaksanakan, Tuntuten itu diajukan kepada pe
Ye nguasa wajib untuk menjamin bahwa hak milik si pemilik toko itu
+ 4 menjamin bahwa alat penghitung elektronis yeng dicuri itu dikembalikan ke~
pada pemililmya.

Dan sekaligus penguasz dengan pasti okan menjatuhkan suatu huoum
dap pelanggar norma hukum itu, Ja seti
tahui pasti akan ditindak ole
adalah norma kel

rokat yang dapat ditwitut pe
g ngan pasti oleh penguasa.
sia® dimasukken lkeda. penentunn ini kerenn han; i
1 hukua, Hewan tidek kenal hukoom,
N
"Dalanm nasynrakat! ditambeh karena norr
‘:curdapat beberapa oreng yang tersangkut secara langsung atau tidak lan
srtinya, Hobinson dipulawnya sendiri tidak dapat nelakukan tindakan ya:
atou tak seniat dengan huloam.

aimana cara tindakon yang diambil oleh penguasa terhadap pelan
1 satu norma hulam? Tindakan itu +idak boleh secara se-wenang2, Me!
harus "menurut huln yeng berlaku". Dari situ kelihatan bahwe m2sing?2 ners
hulun hanyalah dapat dimengerti seb: unsur dalam suatu sistim atau t
tib hulaw menyeluruh. Tatatertib hukum itu menentukan ménakah norma?2 -
suatu nasyarakat tertentu dijemin pelaksanaannya oleh masyarakat itu,
pelalui penguasanya yang syah. Begitu pula fatatertip itu memuat ketentusn?
tentang bugaimans pelanggaran terhadap masing? norge hulkum itu harue ditindak,
Maka tatatertip um merupakan suatu tatatertib yang nyata2 menetukan bagai-
mana mereka yang hidup dalam jangkauamnya akan bertindak, Nyata2 dalam arti
bahwa melalui tatatertidb ini masyarakat, kelau perlu dengan cara pakszan,
nencegah segala tingkah-laku yang tidak sesuai dengan tatatertib itu.
Maka kita dapat merumus:
Tatatertib Hu adalah tatatertib normatip kelakuan manusia dalam masyarckat
£ menentikan kelakuan manusia, yang dapat dituntut pelaksanaannya
dan dijamin dengan pasti oleh penguasa yang syah dengan cara2 yang diatur
secara hultum pula,

ya

(6) Disini ada baikmya untuk sekaligus menentukan arti sebuah istilah lain yang
erat hubungannya dengan istilah "hukum®, yaitu istilah "hak". "Hak" itu mengandung
tiga unsur: (1) hak itu selalu terhadap orans lain (tak mungkin menuntub
pada diri sendiri). (2) Hak s ye. b keras untuk dihormati; artinyn,

saya mendapat penguaszan terhadap hak oya, berdasorkan per

bahwa kekaynan yang sec: nendadalk mendatansi saya akan merusak a

yarakat, apaksh saye ini orang yang baik dsb ; saya

justru berarti: apa yung jadi hak saya itu bagaimanepun j g wap_t‘:

kepada saya. (3) Hok says adalsh persis sama luasnya den : iban
orang lain untuk menghormatinya. Sceara pendek dopat kita rumuskan begi .
Sesuatu itu menjadi hok says apebila saya dapat menuntut agar sesuatu itu di-
berikan kepada saya dan apabila oreng lsin wajib untuk memberikan apa yang saye
tuntut itu. » 3

Perlu diperhatikan bahwa "hak' itu dapat berada dalam bidang huli, cm.‘pat.

juga tidak, Misalnya pasien yang mengatakan kepada dokter: “Saya berhak diberi-
tahu tentang kemungkinan saya untuk hidup terus". Hak j:tu bcrsufz_xt moral,
bukan hukum, kerena tidak dapat dituntul dihadapan hakim (kecuali ade'\ wndang-
undang yang membuat hak itu menjadi hak hukun). Begitu pula tentu saja ade
kewajiban hukun kewajiban bukan hukum, B
o g’erhatj_kan bahwa‘]penentunnz daripado arti kata "norma hukum" "tﬂ’i;:«‘r’ .u.b
hulom" dan "hak" berdasarkan pen itu dalam bahasa sehari-hari.
Walaupun demikian, namun tak mungkt segala unsur kese\;zelj,angian qalam
penentuan? itu, Barengkali mungkin j memberi penentuan? itu berdasar-
kan ciri-ciri lain.

(7) Pernyataan Pertama

Norma2 hulom dibedakan dari norme2 lainnya oleh kaz_'on_n pelaks‘agf_ :
dapat dituntut den pelungzarannya ditindak denpgan pasti_oleh penguasgt,
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&, Dorgifat normatip

Tatatortib hulom tidak bersifet fisik, irtimys, oreng tidak langsung dan
seearn figik dipokus (= dibunt tak dapat tidek) unbk nenontings, Orang me-
naati tatotertib hulom karen: mongerti malmomys, Malmanys ynlah perintahd
tertentu, Jadi "nomuntip" berartd buhwemorma itu bekerja sebogai suntu "aiti",
szsuatu yang tdak dapet datengkap lungsuns nelalul pancainders, dipotrst,
ditiwbang beratmyn dab,, meltinkin harus dopet dimenperti. Orang yang tidak
mompunynl pengertian tidak dapet nenanpinp sutiu norme. Mekn tetertib hudom -
sspartl totatertib corel - pengwdaiinm orang yong berskal-budi.
Ealew anjing belsjer untuk membuang sir dilonr rumah, io tidak mennati suaty
norma yang dimeagertinga melainknn, berdasaclon nslurinys sendird dan "pendi-
dikannya" yang memarut sistim "eonditiomned roflexes" (dibunt merass salkit
sesudeh perbuston tertentu, dibust morasa sertng sesudak perbustan ladn, se-
hinggs lama-kelimaan condeng denpgam sendiringn untuk menbust aps yong sslaln
matyanonslon - fetopl sama sskall tenpa menpgertl maksudnys), mengenbsng
kocenderungan fieik wtuk borbrat demikisn keconderungsn mana sema sekali
tunpa ponpertion. Sedengkan manusic monnotd suniu nomma barerti is menyesuai-
Jon diri dengannyn korens mengerti behwe itu dipcrintshkoen.

by Nynta-nyata borlaky

Suaty tatatortib hukwr btru ads apabils ucreaZmym nysta? berlaku, Kalau
migaluya, pelengporan peraturan bshwa mondahilui kendarosn lain tidak boleh
dissbelsh kiri, tidak ditindak cleh polisi, percturan itu tidak dapst dikatakan
berlaku, Melkdn bonyok ketentusn hulom dibiarkon begitu saja dilanpgar, makin
berlurang pula tatatertid hulom,

Disini porlu kita perhatikan beberapa arti knta "burloku". Ternyatalan
pertanyzan misalnyn, apakah larsngan terhadap hubungan seks diluer perkawinan
waglh berleku, dapet ditangksp dalan boboraps arti, sebopainena terlihat dard
polbagal jawaban yonp mungkin diberiksn:

(1) Musih borlaku; disini nasyarnkat sangnt konservatiph, "Barlaku' disini
disini herarti "magyarakat mencels polangooramnys”. Tidok jelss apaksh
norma itu honya bersifat moral stau jugs o,

(2) "Tidak berlnku lagi; lnrangan itu sudah dilepus resmi olsh parlemen”.
"Borlaku" disini berarti "dijanin pelaksendannys oloh penguass", Tentang
pendapat posyarakat tidak dikatakan apod,

(3) "Tentu herlnku; 'kan berbunt demikian berarti tidak setia lagi terhadnp

igteri”. "Serlsku" disini diombil delan arti moral: lepas deri penaspat

noosyarakat dan UT, norma itu totap mengiknt, yeitu sscars moral,

"Tidak berlaku samn sokall; biarpim negmen kolot disind memang menindak

orang yong tidok monseti norma itu, nomn itu sama seknli buken hak

negarn don norma  tu tebtap tidak borlaku”. "Berlako" ini diapbil dnlsn

orti yang terletek diantara arti mornl (negere yang nolanpoui batdsnys

melanggar norma moral) den hulwm (negnrn tidnk dapat memberi norsa2 dilusr
bidangmyn sendiri) ymng masih nkan kita bienrakan dalen fassl borilaut;
tapotnys, "berlaku' disini berartd, seporti dalam (3) dintas: tidak mengi-
ket batin eremg, Tetapl ueapan inl bukan tentang isi norma ita sendird
nelainkon tentang folkda bahwe norma it dibunt norma mdoam,

(5) "™dosih berlalm; walsupun orang sebetulnys tidak yakin lngi terhadap larang-
an itu, tetapl karens penpuass menindnk pelinggarconys dengan tegos, orang
totap taat",. "Berlalm" disini bernrti “do facte dipertahonkan sleh mosyarn-
kat", dengan tidak memandong apekeah krenn koynkinennya otou banyn korens
oportuni ane.

Maging2 arti itu tidek ssling mengocuslilvin, tetopd jugn tidak ealing cang-
endadlan, Mmgkin jugn nosih ada arti2 lndn kota "berleku'.

Mard keitn seknrang menyelidilkd dolen artd ape dikatoken babwa norsa? e
hiarus nyota2 berloka.

Spdoh jelaslsh bahwe sunty noren hiom sskuranp-lkurangnyn harus b:riaku
dnlam (2). Earens justru itulnh yang sengh ya terhndep norma? Inin,
Jrdi suwotu norme ham henyn borleku apabils teloh nenjadi hukm rosud, telah
diperundangken, tolih dibuat peraturan wmn negerd yong sysh ntau termoouk
hulue adat yong dinyataken diskul dengen respi. Tanpa syarat ini semuo cara
1ain wntuk berlalm tidek membunt suatn norme hulom berlala,

{4
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Gipskak sudsh ewlup spabile sustu norna nenjadi wndang? resmi? Ataukeh
norma hukun herus berlaiu jugn dolan sslah sotu arti lain? irti (3) jelie tiddr
erupslan gyarat, .pakah suntu normn hulon berlaku bidok tergntung dard koym-
tinan moral tantung isinya. Asal norun itu jodi dilaksansken, sudah harue di-
kotakan berlalm. Lebil mmitlah nssslsh orti (4); mosalah ini akan dibicaralmn
delam fusal berikut, Tobapd untulk scventarn depet kite kntaken, berdasarkan
ponentuan kita dalsp nyat sebelumgye: biarpun ¥ 1 orang berg perh bk
wi negra tidak burhak wntuk nenbunt wdang? tostentu, tetapi apabils wndong
It dibest dan negern gelslud alatPnyn, kdwmsusnye nelalud legbaga kehelcmn
nonindak polangoramys, nowss Ltu berlaku eenong tidak sentng, Jadl ordd (4)ind
pun bukan suaty progyaret. Bageinoma Balaya arti (1)7 Eirenya jelss, bahwm jols
tidnkiah periu suytu noros bk borlaka delen artd inds peskipm mesyaroket
nenccla kelakuan tortontu, tetapd kalawe nepary tldsk mendndal pelonggeronngys,
makn norme itn tidak menjadi normo hukum; dio 8 ubalilnya,

Tingzal artl ke (5], Boyamgdon swatu undmg? yang belwm dicabut denymn
reani, fotnpl kebamynken orang tidak pordull terbedapnya Ingi. Soarpagholi houge
g1ty ‘peraen dorl pelangemran U itu mosih ditorik kedepan pangadilan,

Lplmh andonz2 semactn itu pasih dapet disebut berlalku? Fita telsh menemtulnn
norna hokan sebogil norns yung gelsngmorannyn ditindek oleh penpussa dengin
pusti. Halsu honyt sotu persen dorl pelingmrandnys noeih sempat ditindak alsh
penpuisa, Apaknh nesih dapnt diketolon babwa pelongrorin porms itu ditindak
denger pasti? Bukonknh lontas menjnd? kebetulan seknli kalau pelangeny di+indnolk
atan Hdek? Lrpmentesi itu pisalnye diperpunokan &l R.F. Jermon untult membenni~
kan penesbutan larangun mutl k terhedop pengmuran bush kendunpang dikataken
behwn homyn 1 somped 2 persen deri sema pelsngparan dikgtatml dan ditarik ke-
damin penmdilan, nake d sop tidnk adil kelau oreng yong"kebetulan” ity ma-
sih kona, éiberi hulumen sedongken begity banyak oreng lnin ditu Iuput;

Suaty pormh yang dapat dipaksaksn ngir ditoati supsyn diesbut resmi,

Herdasnrlen perbimbangen itu ldranys harus dikataksn, bole tidak euluplah
kaltu it norne diwajiblan melsloi wsdsng? (arti (2}), melainkom harus jugs
nynta? ditnati pids wumys oleh emeyarakat (irtl (5)), borw depat dissbub
berloion, Ttulnh sebabmyt dimasudennym kedalim paneatvan arti "totatatsrtil
o behwe harus "ayeta? menentulen keloluan menusis'. Seotue nerma yong hengt
berlsku dintas kertas tetapi tidak swgruh? penentulan hidup kemssyarokaton,
yang tidak sunppun? ditsati den dijalanian, tidsk menjadi norma e ysng ber-
Ialm

i

Borlokn fa fEa T i
Hulcum pade hokekatnya berlaka dencen pasti. Den itu berarti: berlalu wam.

Lrtim bukan setisp norme hulom berlila begt acliap orang dalem magyarakat it
Mioalmys peraturon? lalulintas homys berlaku bogl neralm yang memakai jaland
e, Melainksn ortings bohws setisp orang yung jatuh kedalsn kn’f.agori oraag
yane dikenakan sustu norma fmkn iiu, dibswablen terhedap norme itu, Jagdd ceal
sessorang merupekon posnkei jslan? umm, nora? lalulintas berlaku Pl baging.
Kalau in Gitangksp dalan sustu pelaingrarannys, tidel mngkin i membsla diri .
dengan mensatakan: “iku ind si Hopafd, bagl si Homafi aturan? itu tidak berdakad
Jadi Aihadspen mudas sesmz orang itu sapa drajotnyn: cscl pada merecke suntu
st norme dopat dikennken, berdesarkan fiumgei don tindakan mereks, hulom tidek
pandeng bulu sizps itu i palangornyn,

Eopestian hukun rengandung dun moesm kepestdan: (1) kepasti i i
1£ 2) kar.::l’r.-ililﬂnd{p;lalwmmn. Kepastian pelaimopoon tidok 1:91-150. dibingn::fxt?_:;idm
nrena : ibloarnlnn diatas: Sedisp pelenggoran terhodapym i i
g.wus ditindnk dengan pasti, ; o e SR
anjn kepsatian orientasi dimaksud bahwo mbwn itu herus nyutad depat diletahud
dan jelas/panti dalan ieingn, Suntu noms huoun $idak beleh terdslu Jsbup ata
unm korens lentas momberi ruang terlalu luss kepads penafeiran haldm don dengun
denikion mengureng kepastlsn palnkssnaannym,
Hamm dlsini perlu dissbut suata masalan, Disatm fihok huom harus dimzus
sajelns dan sesucpit mungkin agr kepnstismmgn (kepnstion Orientasi) terjamin,
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Dilain fihak tidak pernah mungkin suwntu rumus huom nemperhatikan segela segi
yang menurut rasa keadilan masyarakat harus diperhatilean calenm mengadili suatu
perkara, Suatu nisal: kiranya tindakan korupsi besar horus dinilai berleinan
kelau itu dilakuken oleh seorang pegawai yang dalan keadaon sangat terjepit dan
korupsi itu adalah satulnya kesempatan untuk mencegah kehancuran hidupnya, atau
kalau ia melakuken korupsi hanyn untuk lebih memperkaya diri lagi. Kepastian
yong seratus persen akan memberi hukuman yang saua kopada dua orang itu, tetapi
akan menilai hulumen yang sama itu untuk pelanggaran hukum yang sara juga
p kuran dil terhadap orang yang pertama, Keyakinan itu diungkapkan dalam
"suma justicie swma iniuria" (keadilan tertinggi adalah ketidak
i {iranya perlu hukun memberi rusng kepoda hakim untuk menilai
dapat dirumus dalan hukum, artinyn kepastiamnya tidak boleh
ati, Tetapi memang perlu kita sadari bahwe hulum yang
nayakan kepastian hukum yang justru menjamin perlin-
kita harﬂpknn dari hukum itu.

at juga tuntutan agar hukum itu bersifat kontinu,.
le t undang? yeng berturut-turut mewajibkan sesuatu
annya deri yang dulu. Orang mesti dapat mengharapkan bahwa
dans itu ber:{enbmg kearah yang sana, Kalau tidak, bagaimana i dapat merenca-
nakan langknh2nya kemasa depan? Mungkin apa yang dipersiapkan sekarang sesuai
dengen hukum, dua tahun kerudian aken dinyatakan terlareng dan ia mendapat
Tugi besar.

Disini termesuk juga bahwa tidak pernah suatu undang-undong pidana boleh
dibuat berlaku surut, Sima sekali melawan keadilan dan kepastian hulam apabila
sesecrang dapat dihukum karena melakukan sesuatu yang tidak dilarang pade waktu
lultanny=, baru kerudisn dinyatakan terlarang,

n fihak kontinuit? mukum tidak pernah boleh merupakan twntutan mutlak.
Cleh k:re.)a keadaan masyarakat berubah, hukum terus-menerus harus disesuaikan
dengen kondisi2 baru, Dalam ini para pembuat hukun perlu menperhatikan cita2
nasyarakat tentang masyarakat yang optimal. Artinya mereks mesti terus-menerus
nemperhatikan baik perubshan2 dalam masyarakat maupun kontinuita hukum seperlunya,
berusaha untuk menyesuaikan hukum yang berlaku dengan cito-cita itu.

Pertimbangan yong terakhir itu juga menjelaskan suatu kenyataan lain,

Dalan ayat sebelumnya diketakan bahwa norma hukun dapat berlaku juga kalau tidak
diyaldni oleh masyarakat, asal saja nyota? dilaksanakon. Tetapi/lain fihak jelas
pula bahwa justru demi berlakunya hukun periu diperhatikan keyakinan masyarakat
pula, Tidak untuk setiap norma hukun yang kecil keyakinan masyarakat itu memgin-
ken peranan, Tetapi kalau perkaranya suatu norma yang berarti banyak dalam hidup
merekn (sistinm perpajakan atau tatacara meresmikan perningkehan misalnya), atau
dalan hal arah hukun sebagai keseluruhan, keyakinan masyarakat perlu diperhitung-
kan, Tak mmngkin negara dapat memaksakan berlalunya suatu norma semacam itu melulu
dengan cara paksaan, nelawan keynkinan masyarakat., Jadi tatacara hukum perlu di-
dukung oleh masyarakat berdasarkan keyakinamnya. Oleh karena itu, keyakinan masyz-
rakat sungguh? perlu diperhatikan, justru demi berlakunya hukum.

Ternyataleh antara tuntutan dengan perasaan hukum masyarakat terdapat suatu
ketegangan, Kontinuita hukum nenuntut agar huum itu bersifat pasti, sama, umum,
search. Sedangksn masyarakat mengharapkan agar hukun itu adil, dan keadilan itu
selalu mesti memandang kondisi? khusus dan perseorangan. Ketegangan antara prinsip
kepastian hkum disatu fihok dan perasaan hulun masyarakat dilain fihak dapat di-
atasi asal hukum secara kontinu beruseha untuk disesuaikan dengan cita2 keadilan
masyarakat, sehingge tidak pernah terlalu jauh dari cita? itu.

Peruyatoan ketiga:
Tatatertib hukun mesti berlaku wawi dan dengan pasti; tetopi sekalipus di-
sesuaikan terus menerus densan cita-cite pasyarakat.

5. Pungsi hukum dalam hidup kemagyarakatan

Titik-tolak untuk merchami fungsi hulum dalam hidup masynrakat adalah kesamaon
dan kepastian perlakuan yang dijamin olehnya., Manusia itu mohluk badaniah dan
sosial, Iz bertubuh dan ia tergantung dari sesama manusia. Dua segl kemanusiaannya
itu menmbuat ia dapat dilukai: orang yang lebih kuat dapat memperkosanya, orang lain
dapat menolek untuk memberi bantusn yang mutlek ia perlukan,
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-1 nanusia terhodip babaym2 itu. Korema tata-
kolompok dolam nnsyaraiet,
T sogielnym, menjamdn e

Lddapyn tabacard hulom palindun
cara hobous nenjonin hak2 asting individu don sotin
Menjomin agar sotiop warge wasynrokad memermhi foo
grzng dmn polongan yong lansipun dapat hidop de
en dadd fihak yong ecbetuligm culmp kust wity 5

Dengan demikian kantarslah bohve masalsnh huinm eret hubungennys dengan mesn-
lah kokungarm, Mungsl lwlan dalsn pasyorakot adelsh untuk oonjinakion kelvmsasn,
ctan Jobih tapot: untuk nodonueiskonnyn. Ldangs totsesra Indom nenjamdin balrm
ortng atzu golongin yeng berkusea tidak dapot beriindsl se-touimyn saja. Totoenrn
dam disatu fihak merbatasi pengpunesn kekvassan: dilusr batas? uam pengous=in
keknasaan tidak sysh. Dilain fihak merupskan saluren satufym didalsmnyn kelmses-
an bolsh dipergunukan, Hhususmea tuatacars mervpnkan safuinya saluran penggansan
keluatan fisik yang sysh,

Hules artd tatscara hwlnm dalem sustu masyarakat hampir tidak dapat dilebih-
lebihkan, Hulum {tulsh yeng menyediaken kersnghs didalarmyn nésing? golongan dun
wargs maeynrakat dapat mengembonglon 2iri menurut kemungkinan? dan eitafnya tanpu
rass takut terhadap filek yang lebih lost.

Sabmgal penutin bebrapa cataban tentang hubungan antars dom dan eimbakasili.
Ee-dwiZnya tidsk saling bertentangsn, melainkan galing rengandailkan. Hulnm tanpa
cintakasik dapat menjndi kaku, Tetdpl cinfakasih tenpa hermnt terhadap hulam ssms
seleli tidak pungldn. fevena lmfona jusima menfasin hek? minluim yung harus di-
hormatd, maka kalaun hed itu ssja tidak dihormati dengen paatd, tak munglin ada
cintakasih, Kalay dikntakan bohws hulum barus mingmr cintskasinh, ita
honya dupat difahard betul delom nrti ini: suys dnpod
hnkZ saym demi cintalnsih kepads seseorsng, jadi sebamd
min tidok menantut helk? sgyn, Itu tidsk bertentangan den
menjamin balwa snyn dapet memakod hak? saya, btetapl apal=h saya nau memekningm
itu terserah kepada anyn (meke inlsu miselwys orong lain membenmun rumah diatas
tanah milik sayn, negars tidak alem, bablen tidak depet mensaabll tindakan ferhe-
dap orang itu ¥alou says tidak mengsjuken tuntutan terlebin daimlu), Tidak
pintakngilh boleh menpnlohken hoam dolam artd bohwe atas nonn cintakesil hak?
asssgoring tidak mag dihormati,

Paryym il

11, legitimesi Hujom

1, Pompnts o salakion

Pungei tndeum odalah memsnusinksn kekunsoan, Tetapd apakah sarbarang hulom
memenuhl fungei itn? Apakah segaln macnn hiom horus ks hormati? Bageiman kalsy
seorng diktator membust undang? don peraturan2 kojam Justru bertujuan wntuk men-
jamin kelopsnunmn? larl Mark berpendapat bohws dolsm mosyerakat berkelas sistin
hulams justru bertujuan ontnk menjamin keduduian kolns atas don menindss kelos?
bowah, Schapgai contoh dapsat disebut tindakan burjussi delom rewnlusi Perancis
yang membebasken perdagnngan dan industri dari segals kevejiban feodal den sosial
totapl selnligus melarang koum buruh untuk herserikat,

Sepl lepitimeet hulum (“lepitimasi': pewhensran sustu hal) depot diringkas dalam
pertamyaan: bukmnksh halum itun horus adil?

Taerhadap pertonyman ind dalam sejorah filsafet uloum pede pokolmya diberilmn
ﬁ‘muw\b'm yang berlawenan, ysitu dard faham haloum kodrat den faham positiviame

Fahap jwkun kodrot beranggepan bahwe gitip - yaltu: hdom yang di-
pergunskon dan diresmikan (disebut "pogitip" bulan beriawenan dengan swaty hokous
nagatip, meluinkan dalam arti "dindakan”, “dipnsang secarm wmens", sesual dengan
arti asli katn "popitip") - harue sesunl dangan 8ila? dasor hndam yang bordasar—
kon kodrat marmsis sendird dan oleh karemn ity bersifat prapositip, artimym
berlaku selalu dan dimana-mann, Memput fobam itu evoty hioem positip hanys bor-
laloz sejeuh sesual dengan hukum prepositip itu, sedongksn hwoum kodrat itu berleia
solalu, entah diperundonghksn atsu tidalk,
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Fahan itu ditolak oleh positiviems hukum yung menolok folim svatu hulam
prapesitip, Momurut positivieme ke, huinm berlslm sesl dan sejsub diperse
danglkan dsn gelamn dipemmdongken don tidak memerlukan suatu norme prapositip:
hulam positip dongnn sendidmya berlaka, titik,.

Mari ldtn selidik! kedu: Psham itu,
2. Fabion Fubies Kodrad
fohem Thomng Agquinse

Ariztoteles sudoh memuortut ager hulan itu adil, Tetapd fohan hulam kodret
yeng Wasik direms olek Thams dquinss (1285 - 1274 likot dilviet Btilka Thom
hal, 59). Thamas meobedckin +i7a hulam: lex sstema (= hilhm ks ml), lax matipi-
1is (= hilom kodrat) dan lsx lamona (= bk sameia),

Lox peterno adalabh kebendok nbedl Allsh yong terangiong d ) paneipboon
duria: Allah menshendoki dunds itu ads dan delan bantu.k sendnmyn, U b
berups hulnm dalom arti behwa dengon scretlcings dunds, seb eiptasn, barger:

susunl densan kehandak Allah itu, Klmsusnys terhsdap momuein yang dic_ptmmn
berkehandak babne, kehendal Allah pencipts worupeion hdam dalam artd + tegns,
yaito perintal kepadanyn mamusis -ajib menyesusikon dird, Oleh karenn lex sebar-
ne itu terunglep didslam eiptoon itu gendiri, meke kodrad ciptssn ifm mengung-

Iox naturndis edalah Jax naterns dilihet dard sepl ciptoop, Kodrst ciptesn
dltentuionn olch kohendsk A11ah (lex neterna ). 0leh Jorens it kedyot eiptasn
mengunizkapkon dan monesrudnksn kehondal Alleh, Ciptann bukon monusiswi dengnn
sendiriny: bergerak swsvai dengsn kehendok Allah karera by mopuruti kecon—
dongnn-kecordrnzomyn yong diletzkon kodalomge oleh Allah dslom penciptasrmgs.
Tetapi manuein ifu berskol-budi, Mok boging kodratnyn mengunckupkan kehendalk
Allsh dolem bontuk hukan ysng wajib ditnstingn, Singkatnyn: namsio wajih ber-
tindait sesuai dengat kedratmy, Pensntunn Ini penpnt ponting. Setisp orang dapat
mengetemd kodratnye pun puls apeblle tidek menpetabud temtrng Allsh, Hukn
Themas mesbukn keeungkinsn untuk hidup sesuol dengmn kehendolk “kiiah Jugs bagl
mervin yong tidak penpenal Allab: nenl mesok) hidup Sesuai dengon kodrad morska
merekn nidup sosuad dongen hshemdnl Allal, Manueio menumrut Thomas okan memeapat
tujuanryn apabiln hidup sesuni dengan kodrotnyn,

Lex nmagn lebih topet diterjomnnisn dengnn "hudom pondtip®, Yang dimnksod
Thomtie yalih hulom berdasarkan perudangan, Thomcs iembeedalon tign kemmngklnan
hukum positin yorg syah, (1) uom positip hangn penpmplkeplon hulom kodred

snlnyn dengon m':r_'u"‘nr panbunubin yaRe sowonsng-venang).

2) Mo pesitis monorik beberape kesicpulen deri dom mrJ.m+ {misainys ten-
tang dibububingn bungs padn esntu pinjaman), (3) Hdom pesitin menentulnn sesu-
atu delon ruang ymng dibiarkon terbuka clsh Indam kedrat (deri huom kodrat
dopat rdendnyn ditarik kesispulan batws pemerintah berhalk untuk mengsluarkan
peraturan lalnlintes; jeddi hulom kodrot membuka muong wnbd: conentukan Inluline
4ag sabaik=baikmym; fetapl apaksh ditontulan lelulintcs 'Zrd oteu kenen sams
sokali tidak dapat disimpuiken dori hdom kodead).

Spetn hulam positip yarg ticsk dapet disesusilan dengon lwioum kodrat dengun
snlah saty dapd tigs cera tadi, menurub Themes kelilangzan sifat ladeum ( Thomas
bicara tenting "ccr:mpLI.n lnjnrz“ (pumbusulcean o)) dan tidak wajidh ditsati,
Woloupin Thowcs merumusican sjeromnya untuk memperlihstksan behwa ketsatan terhadsp
hadazn yang berlakn itu sesust dengon kehondak Tuhon, nomm ajoran 4tu nompugmd
suntu sogl kritis yang tajan: depet dipespunalmn untuk monentang keteraturan
mesyarziat yang ods ctas noma molomn kodrzt kalsu keterstursn itu ddal adil
(tentang bazaimens Thomss sendiri melihst sogi itu, bacalah “Do rvegimine prin-
eipm” I,6), Fahan hulum kodrst itu culup supel dan mudoh disssuaiken denpan
palbaged_ hondisl setempat karenn Thomae tidak menyntoken semun kowsjiban sebapgal
Inow kodrat melsinken nenyn kewniiban? yang paling dasar, scdonghon jowajibend
yang lnin hanyn merupskan keeimpulan atow pelenghap yrng meetd selalu memperhati=-
kon kondisi-kondied setempet.

¥ Bl d 1 ke-12
Tokohs resionalisne itu adolak i tiug (1583 ~ 1645), Samuel Pufendorf
(1632 - 1694) don Chiristion Welff (1679 - 775). Aliron perelh Gissbub masionalis-
me kKsvens meveka man mendocorkan filsefot morels atas dasar skal-budi panuais ou-
3.ulu. Dalem ini kits melinat euatu tendensi emansipatoris (dari “emensipasi' =
) den "aufllsareriseh" (durl keta Jemen "Aufilasrung®, penerangan, &u=
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an Alee J=bmds
N FEOE }Ja.rd')a L it
on :“‘u'_‘u klz .._r" 1*11:"’r1 FOng

adslah peneiptaan
oty pegurat bundeion akel-budi, essuni

1 morusekan maesns mkum schagad hmlam? kodrat
tiertudan alnl-tudi, Merela mm'\ma-\.m daftard ndom? atou
irsid ying kemudisn disason Secore g_ur.u.ﬁtr‘a (sesuni dengen
+ zamdn noveks ), sesard heparide, deloam L};ﬂ- aigl: g pat
i dungtin oers ite merskn menyimpulken pelbagadi perr-tw."ﬂ lain yang semumys
tuton fodrot nomisia.
tip mepnrek marskes wajib wtuk mermat hulom kodrat itn, bahion ekon
kodrit ifn sotu-snbmys dagar nengepe don positip berhsk memmiut ketastan,
Hﬂ$.+mﬂih{p nmendopat kektatonnys Justru kapenn dodi himye eejoul memuat oo

sl gk o

Ko ratfonslis itn snmi dengan Thomns dalan anggopan balwe kekootan pengilit

huln pogitlp hanyalsh sejsuh eesunl dengen mlum kodvat, jodi balwe satulnym
ingom pme enngeuh? mongikat ity hplom propoaitip, ymitu indam Bodret, Tetand mere-
b berbedn dari Thomas dalam hpl semua kasimpulan dari patekin? dassr hulom kodrot
disngeep lmkun kodrst Jugn, scdanglan Thomas nmaesbotesl fihom hulom kodrat kepods
potokan? Gaser s sodonglkan ketentuin? Inin terginfung jugn dori kondisi®
+ berubsh seenni dengon kondiel2 ity jugn, Foham hukum
1wdis kelihotan sonent kako dan bereifet se-wennng? doam dengon

AT TR begi Joritik yang dilsnenvisr olsh kmm pesitivie

Positiviane bulun mou menghilongkan sesnla penpondaien antefisik sepertd
falem "lodret ponusin® don mevhatasi dird pedh yong mm oty

a, K m

Torhadap fihem hulom keodrat positivime hdom nengemkaksn enpot kebaratan

yong semuomgm berelfet prinsindil:
) Fobwws "kodrat" memusia 1tu jauh Serlolu kobaee wirbil pensrilk keaimpulan yong

pesti daripadanyn. Pado mermeis ads bonynk sokali oivd, Unduk menarik lresim-
ti, herus difotaplen dalu monololh ediri yang penting don nanakah
ing, Fanotapan itn sandierl 4idsk mngldn bordesarkan kadrot
karena kodrat itue justru pesth dieard, Fahan Imlom kodeat tidak
mm;fadmkasn prinsipd untule panetapan ita.

Mokn potinp ering dapat menention sondird apelel elri? kedent monusic dan

Lnsgs asegninyn menerilc kesinpulon tenteng bagnioona meausin ity hara ber-

5 + Ido kesuyongon moreks dijsdikan kodmnt mamasin,

(2) Biarpm Mo rengetami kodret monpeis, tetopd Folrfn it tidak permal
dapat lanpsung diginpullan suodu keharuesn (Romn} anbuk berbindak, Hisalrgm
anym tam bagnivans bentuk alet? kelamin monusis don bagninann gara hubungon
seks leday mou mendapat anok, Tetopd dopd sitn Sidak doped ditordk kesinpelon:
Jmbungen ssks honyn bolel soesre "bissa®, Urtul monardls kesinpulon dtu, nseil
periu suntu propde lsgi, ynitu bulvo hobungan seks honyn boloh dengan cara
yang dapat menghoeiliein keturonon, Tetopl premis normotip itu sendird tddek
termaaul kadret wanusis,

(3} alow diterine bomws hrlon pesitip hamys berlsior assl sceusi dengen suatu
Ik graposdtip, jadi dengan suatn hukum yong justri belun dirumws dengan
Iedma; ka{.\ﬁs‘:rm g akm kilomg don fmgei holem digegalkan, Karana kelsu
hagitn, melp {1) tidak dengon sendiringn setisp nomn hnlom positip borlaku
din (13) mungkin juge orong ditindak kilaw melsladern scewntu yong tidak dila-

on hulem pasitip, Argomont ind argusent yung peling kuot karena fidsk
conn pads fihan ke kodrat yong khusue nelpir +orhedap sspnla maesm

Fohon keteriketon hulnm positip terhadap susian norm tip, pun pals

kelau febem tentang kodrat ponusio sedah dileposlon.

Molobongt kepastien berlakunys hbdom positip bersrdd melchengi apa yang justru

menjedi triusn den fmpsi dntd haloom
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(4) Untule moparik kesimpulun dari hndun Kodret ysng wr peds offbuasd Sertertn,
perln juga odanys peraturan yang menentukon bagsimsns 1sbllah? derd norma
wmm diterapkan padn fituasi keongkeit, Hisalmya, 'mlsu uddan kodret melar
npang repbihayslaon nyawe orang lsin, melke untulk menpstehul spelkinh says
VW Kozbi boleh memotong neor pengendars mar hatue dudu dibwet pemt
an pamolongn mican apos yaRng ol “membaluyalan nywwe
aruing luin", Peraturan semsean uat berdaaarkan kemmtsen
pendapot don kebi yang audah « Jadi huokam kodret secn-
ra prinsipiil tidak penculmpd wybalr sendapetksn norma? konglkrit.

Pendapat Positiviame Hulam

Positiviane berpendapat beine yung berlakn hamymlsh lodom positip (den +idel
jugn suwatu hudom prepositip) tetapl selurul hulom pesitip - kekecualian
berlain (judi hulem poeitip tidak berlakm assl sesusi dengin hnudom prapovitip,
r.nal:-'f n barloku begitu saja), Hukum positip yaitu hulam berdsssrkan unding-undang
reard,

Singhotnyn s lmlom prdah usdang-unding,

Positivisme deryan tajom membedalmn norms? hvlnm dard norea? meral, Horma?
ulom adalnal norws? yang berlulmys dijomin oleh penpmesd. Hompe? hkum ita mesti
barcifaot pesui, sebspnl normal yang ddgerundangkan, P imma bidak menolal
kemuigidnon bafe norma? iboom ada yoog tddale adil, yang jolok, yong perlu diper-
buiki. Tetapi penilaien itu adalah pendlnian moral dam %l aupengarunl berla-
funyn norms hmlam. Berlolunys norsa hulom melulu ditentilsn oleh perundangsm dan
tidak tergunting dari suatu kriteriwm kesdilon dilusmyn, Ealau sudah diperundsng-
kun geozra resml dan belum dicabut secara reapi puls, norma itu tetap berlaku.

Dempin demildien pesitivieme tidsk mermtup pintu wuntuk suntu perbaikan huloen
yang adas Tetspd ladtiks morsl terbadap norma hulomm bar berarti secara hukum spa-
dls fihak yang berhok untuk membuat hulom (miselnyn perlesen) telah mengimbil
Tindrken penbusd ater peneabut hulum. "Berarti secira huom" dieini berorti:
hurue dipsrintikon dalom perkars pengadilan dsb,

Mokn posiei poritiviewe huwoan dapat diringkas begini: halir wajib untuk selalu
dan meluly mendasarkan keputucan?nyn pada hukum yong telosh diresmikan, dengan fiduak
pemperbotikan pertimbengan? keadilan dll. yang diluar huom resmi itu.

Krisis Positiviege

Bahwa poeisi positiviems tidak mencwkupi kelihotenlsh delem situasi yong
akatrim, dimonn pemguass memperpunaksn nperat hulom witul tujusn?ays ysng jahot,
Situnsi ini berkumbang di Jermnn dibawsh Hitler: diadskan undeng? den peraturan2
yang membenarlean tindakan? yung jelas melswdin keadilon den menindag fihok yang
sehuruanys dilindungl, Prinsip "mdowm jmlal wdang?" pued untul menghadapd suntu
halom yang eapo sekell tidak adil lapi. Kelihotonlsh bohwe positivieme telah mela-
pagkan kepungidnan untuk penentang suatu sistim hulam yane tidak adil secara huioum,

Temyutalan sesudoh perang dunic kedus nds orvingZ di Jermon 48 jatuhd huluman
ntos suotu perbuntan yung waktu dilolmkennyn tidelk selongenr hukum yang formil
berlaku, ying bshkan sesusi dengan peraturan penguasa. Dori situ kelihotan bahwa
faban positivisms terlslu sempit dan torlalu jauh dari kenymtaan masyerakat jung
galaly memntut agnr huloum itu adil, dan yang berpendepst bibvo suwatu hadom yeng
suma bahwn suatu hukum yoang sapn sekali tidak adil, kehilnnonn sifat huloamya.
RupaZny: dilam kesdaan ekstrim harus jugs diskol adanya keponphinan untuk memper-
sonllian berlakunys (seenrn hdem, kan hamyn seeara moral) b positip berda~
sarkan noma2 prmpositip tentong opa yng adil.

nz

Dileme yang kita hndapi adalah sbb,: Disatu fibak argumentnsi pesitivisme
fdam meliwen fahom hiom kodrat kslihats meyskinlsn, Bohlon, argumen nomer 3
berlaln hikan hangs terhadsp teori? hlams kodrat delam arti sungeuh? (noms hulum
positip diketemukin dalam kedrat manusia), scleinkan terhadop segala faham yang
menuntut agar berlojuays huloem positip tergantung dordi kesesunion huleam positip
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sendi? keadilun prapositip. Dilain fihok suntu positivieme murni
dak dapat dipertahankan dalem situnsi ekstrin,
Tus diciul bohwa jalen kelusr yang enak dard dileme itu tidak ada.
p::t_bt\hwa baik keberatan2 terhcodap foham hukm: prapositip maupun
visne hukwn meman; kuat dan bahwe tidak ads jalon untuk menghi
entengan itu, misalnys dengan "menenmpatkan persoalamnya pads tin
L ngan yang sebenarnya, cara biasa kaum filsuf mengatasi pertentang-
’z.‘tentangan. laka kami hanys dapat mengajukan arah kemena memurut faham
.s pemecahamnys harus dicard,
ingat bahy cpastian hukun adalah sendi keteraturan don keamanan hidup
aton, j bnhm[itu hanya ada gunanya kalau memang dilaksanakan de-
pesti, komi berpendapat bahwa dalam keadaan binsa hukw: yong resmi harus
ggop satulnya norma untuk tindakan hulmm (= faham positivisme), Jedi, d
tanpa kekecualion berlaku: apa yang tid ilirang oleh hukum
sitip tidak dopat ditindak dan setiap pelanggnren hukum positip harue ditind <.

Suatu keadaon kami sebut tidak normal apabils hukum yong resmi dipergunak:
untuk mengesyshkan tindakan2 yang jelas2 melangger apa yong pada seat itu dalu
bagien besar masyurckat dianggap menjadi hak azasi atau tuntutan keadilan,

I tikonlih bahwa "keadaan tidak normal" itu kemi ruwnus bukan dari segi
clulu (bahwa hukun menurut penilaian moral sudah tidak adil lagi)
ri suatu segl yong terbuka terhadap pengecekan empiris-sosiologis:

di karenna masalah kita bukanlah apakah orang secara moral wajib
ati mdam yang dianggapnya tidak 2dil (jelss tidek waj ib?, melainkan apakah
n dalsn keputusannya dapat (atau behkan wajib) menyelewong dari ketentuan
nukcun positip - maka keadaan itu harus ditentukan secara obyektip (= dapat dise-
1idiki seeara intersubycktip dan dipastiken adanyn) pula, Tentu saja, penentusn
i p cukup kabur, Apakah "bagian besar masyarakat" itu 45 atau 75% dari

kan bahwo penyelewengan dari hulum positip hanya boleh dipertimbangkan dalam
adoan yong ckstrin, Tetapi akhirnys harus dickui bohwa tidak mungkin merumus-

d n seratus persen pasti keadaan mena yang boleh disebut ckstrim dan mena
yeng belum., Jadi memang ada bahoya - bahaya itu risiko yang harus diterima -
bahwa dalam penafsiran keekstriman suatu keadzan kepentingan pribadi atau golong-
an memainksn peranannya.

keadean ekstrim itu kermtlakan berlakunyn hukum positip tidak dzpat
1 n, Artinya, cpabila hukum resmi dipergunckan jelos2 untuk rmerongrong
ilan dan hak? yang dianggep azasi, keteatan terhadap hukum itu menemukan
sec-akonR dalam keadaan itu seluruh sistim hukum tidak perlu
ainkan hanya norma? hulam tertentu yang melanggar keadilan tidak
lagi wajib ditanti.

Perhatikanlsh bahwa kita disini tidak bicara tentang kewajivan morsl
(sudah jelas bahwa tok ada kowajiban moral untuk menaati hulam yang tak adil)
melainkan kewajiban dalam arti hukum, Tentu saja, diba rcjim penindes or
yong melanggar ketentuen2 "hukun" itunpasti akan dit (itu justru y=ng @
maksud mercka dengan membuat Fhukum" semacam itu). Tetapi kolau rejin itu runtuh
dan diganti dongen penguesa yeng kembali kepada fahan hulom yang adil, meka tin-
dakan yang melanggar hukum yang tek adil itu tidek akan ditindak (don oreng yong
telah dihulom oleh rejim lama okan dilepaskan dari hulamannya dan diny=
tidak pernah bersalah secara hukun). Lebih dari itu - dan baru itu inti ma
nya - orang yang dibawah rejim lampau merugikan oreng atau golongan lain berde-
sarken undang? atau peraturan yang secara formil syah tetapi melanggar hak2
azasi dan keadilan dalim arti terscbut diatas, akan ditarik kedepan pengadilan
dan dijetuhi hulaman, Jadi argumen "saya hany2 melaksansken instruksi atasan"
tidak meluputkan orang dari pertangmmgjawaban tindalanZnya. Justru karcna
pelanggaran hak? azasi dan keadilan tidak kite tentukan secora abstrak melain-
kan dengen mengingat pondapat masyorakat umum, maka dari setiap orang dapat
dituntut agar pelanggeran semtcam itu diketahul dan bahwa dia menyadari bahwa
kesesuaian dengan hukun formil tidak meluputkennya dari pengusutan h\.Jkun lfenudi-
an hari, Tentu saja, keadaan hukum yang tidak jelas itu nemmntut dari hakin yang
kemudian itu, agar ia memperhatiken alasan2 pribadi orang itu dm} biarpun nasya-
rekat meruntut balas dendam, menjatuhkan hukumen yong seringen=ringannyn (t}engan
selalu mengingat bahwa kobusukkan moral sendiri tidak menjadi bahan pengadilan
betapapun kita merasa jijik terhadap orang semacam itu).
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Jadi spabils huiom nelungper hak2 azeed dan kesdilan seenrn eketrim,

huilom poeitlp tidok lagl menjadi satulnyn dnsar tindnlan hulna, Kalsu itu betul,
ooka burus diterik kesimpulan, babwe sunty norme baru dopet disobut norms oo
apabils selureng-lmurangnya ada maksud untuk menjemin ape yung poda seat itm di-
anggap hak? azasi dan keadilan, Tanpa meksud itu suatu norss itu buken nerma
hulam dan ssbetulnye tidak boleh dipertahanisn didepan pergadilan., Dapat diper—
soalkan apskeh tidak perlu kita parlums definisi hulam yeng telah kita berilean
(no. 4) dan wmemasulklean makeud itu kedalammys. Kemi berpendapat behwa pelnassn
semacan ity selurang-kurangnya tidak bijeksana karcma menpaburken kekhusussn
norma hidom dan mau tak mau aken seaimbulkan kesan behws keadaan dimana hudkum
positip tidak muilak mengikat itu euwkup sering depat terjadi (den dengan demikisn
memperlemah kepnstian bulom) padahal merupaksn kasus yang sksirim dan jarang.
Lebih dari itu, suatu definisi hanya perlu mesunt aps yeng porlu wntuk menerntulkan
apt yang membedakan yeng didefinisiken itn dard benda? lain, Untuk itu definiei
kita dulu sudah mencukupi. Sedangksn keterarahan kepnds keadilan adalsh sifat
il'n;lr.:‘ud yang kita nyatakan tentang idom delsm arti yang telsh kits definisikan

1,

Axhirnya dapat dicatat bahwa filsafat hukum zaman ini meneari pemecshan
mesalah legitimasi kearsh yang sapa dengan kami. Baik hukum kedrat dengan el
burarnya dan "fancy-metaphysicanya' maupun kepicilan positivieme hdom ditolak
demi suatu fahsm yang mempertahankan peranan hukum positip tetapi selaligus me-
muat tuntutan agar dom positip itu "sesuni dengan kenymtasn 5
mizalnys Wirtechaft und Recht nach der materialistischen Ceachichtsauffarmmp,
1924, bicara tentang "Naturrecht mit wechselndem Inhalt" (hmlom kodrat dengen
isiZnys yang bergantian) dan G Rechtigides ml Rechtsstoff, 1923,

Gugtay Badbmch,
bicara tentang "Stoffbestimmtheit der Idee" (gngmsan ditentuken oleh bahanmya}).
Hamun tetap herus diterima bahwa antara kepastian dan keadilan hulom terdapat
matu ketegengan yang tidak dopat dipecahkan seluruhngs.

IIT. PAHAM HARAT TENTANG HUKUM DAN PAMAM JAWA TENTANG KEIUASLAN

(73) 1, Titik-tolsk permasalshan

Faham hukum yang campai sekarang dibicerakan adalah foham sebagaimena harkeo-
bang di Barat, Faham itu mamic juga ke Indonesia dimana hulom resmi sebagian besar
berdasarkan hulom Belonda, Tetapl walaupun fahem itu begitn saja diterims, fahma
itu belum tentu dihayeti oleh seluwrub masyerakot Indonesia,

Untuk menyelidiki foham tenteng hulum dalam mosynrakat Indenesia, kami slan
faham tentang kekuasaan, Teleh kita libkat bahwe huom ftu berfingsi untuk mesani-
giokan keluseaan, Makn dengen memeriksa fubam tentang kelasoon, kita jugs mensi-
tahui sesuntu tentang faham budoum.

s el Jmi tentukan sebagal kemmgkinsn untul mengemudiken orang lain secars
afelktip.

Duim uraisn berikut kami membatasi diri pads foham Jawe tentang keluasaan
oleh ksrens kami tidak mempunyed kepustakaan tentang fahan helmaesan dalam sukul
inin, Mamn fohem itu Jows dalam arti afirmatip (= faham itu Jawn, terserah ape-
kah sda lain bangee mempunysi foham yang ssma juga), bukan restriktip (= fuhem
itu hangm terdapat pads sukn Jawn). Dalam wroisn tentang fahem Jown kemd berdessr=
kan karongen B.R,0'C. Anderson: The Idea of Power in Jowanese Culture (@odiams
€. Holt (ed.) Gulture amd Polotics:-in Indonesis, Cornall Univarsity Prews,
Tthacs/london, 1972, hal, 1 8/d £9),
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2: By F+ di Sarat

Kita dopat memperhotikon empat segl dalam faham itu:

&, Kolussaan itu sesuatu yang shetrak. Artinym, keluassan itn buken sebush
benda yong ads pada divinys sendiri melainkan suatu relssi antars orang. Yang ada
sgears wongioit itu orang?, dan salin sptu carc mereks berimbungesn disebut kelua-
soen. Nalumssan tanps orang tidak mmgkin ada,

b. Ads pelbogail bentul: kekusssan olsh karens hibingon kelugsasn berdasarisn
faktor? tertsntu, dan sabegnimans faktor? itu berlainan, begitu pula kekuasasn
ity berlainam sifatnya., Kekunsaan ng dapat berd ¥ atatus sosialnmy=
{anak pertams £ raja), kekaynom, & duak reszi (berjobstan gupermur),
kskuatan fisik don senjata, dulungan orang atau golongen (penimpin seriket buruh),
depat jugs berdssarkan suatu "karieme" (kepribadisn yang "melmitis d:l.sh.),
kepandsion dalam mempermainkan ortng? (misalnys seorang pemeraa), dan barongkeli
zda Ioin? lagi, Kel dapet bard } salah satu atau beberapa dari faktor
tersebut.

¢, Ciri torpenting kelumsnan dalam fahem Barat adalsah sifnt ewpirismys,
Ighuesaan itu tidak kurang don tidok lebih deripads alibat ndanys dari salah sstu
dari faktord tersebut diatas, don semun fakbor itu (paling kurang falktor Karisma)
merupakan foktor empiris, Adanyu kelwasaon begitu seja terginfung dari adonys
fakior?2 itu dan sumn selali tidak lepss doripadenys. Kekuwesdion mengiluti faktor?
empiris itu, Moks mau penjndi berkuasa berarti berusabn untuk mengadakan foktor?
empiris itu, Usoho untulc menjadi berkuasa tergantung deri kepimpuan untuk memper-
punaken falkior? itu,

d. Masaloh pokok kelunsaon cdalsh botas? penggunsonnyr dom legitimasinym:
Pangrmunoon kelkwassan tanpa bates dianggap amornl, Kelnnssaon hemym boleh dipergu-
nitkan sesual dengan norme? huloum den morsl. Sistdm hulam justro merupakan slat
misyarakat untuk membatasi penggunsan keluasaan dan untulk monenfostkannyn demi
kesejehternan pasyaralnt, Penggunnan keluasasn horus secara bertanggngjawab.
Hempunyai keb itk i sesuatu belus membsri hok kepeds pemegang kelu-
cgapn itu wntuk mesbuatnyn. Derdi perspektip itu kita dapat mengerti mengape di
Bapat justru fohom negare hulom, kebsbasan dan hal? azasi memairkan peranan ynng
besar, Di Barat crang dengan sendirinys condong wituk menilal kelusssan sebagai
sesuntu yeng mencur!gakan, condong kepads keamoral dan keboilan crang dinilai
justru dari kesedinan wntuk membawehian keluascormyn pads norso? hdom dan moral,

3. Bingkesun fobag kewsasaan Jown

8, Keluesasn itu sesuatu yang kengkrit: suntu benda halus, suatu fluddun
komnis/adikedreti yang mengisi seluruh jagad Ty, mervesnpi segnlaznym, wetapl
dibebarapa tempat dapat berads dolom konsentrasl yang lebih beser: dalam sebatang
pohion besar, dalam botu ditengsh sewsh, didalam sebush gus - atou pada scorsng
raja, Halmasson itu ada jugs kelau tok ada manusia.

b. Kekvsaan hanyn ods satu di aloe roya, ynite fluidum kosmis itu yung ter—
depat dimema-mena; dapet muneul dalem konsentrasi pada pelbagei kesemputan,

e, Kelmasaen ity sesuntu yang met~empirie (= dibelokeng dinin pencaindra den
pengumetan intersubyektip), ilahd, wegis, ndikodrati, Make tidele dapat disldibathan
adanys oleh kandoan? empiris seperti kududuksn, keksymon, esenjota dlsb,

Holeh sebalilnyn: wisur? eppirie itu mengiluti sdanym kensentrosi kelasoon:
oreng padenys kekunsasn turmm menjedi ibarst sebuch malnit yang dengen sendirinys
moparik kelnntan fisik, ksdudulan, status sosinl, keloyman. Nukan keksysan y=ng
monberi lusss melainkan kekuassan yang membuat kogn, Honipulnsi2 dibidong empiris
{usaha? wihik menperkuat dasar? kekusnannyn) tidak bermrafanl sama sekali:
kakunscon mendotangd. orangnys, orang yong berkussa itu ko wideh saja, dalsm
igtilch Jawn, ia kejotuhen "wahyw" dan Twahyu! itu henys dooet ditungga.

Maka kekunssan tidek dopat direbut atau ditepboh dengon uanhn? untuk menambeh
unsur? empiris ssportd kekayasn, pengaruh disb, Sotulnys corn adoloh yang sesuni
dangon sifod mistis/adikedrati kelusesan: melelwl semadi, bertops, be tang,
menyondiri, dengan mengunpulkon benda (pusa‘m) stau orangs (yong snehi) yang di-
anggep merupsken konsentrasi kekunsasn.

d. Korena kelunsaan itu bukan bunton manusic, meks masalah logitimasi tddaic
mnenl, Tidek mmeoul pertenyean bognimena kelusssan boleh dipergunsakon den bagai-
mana tidek, Kekussaan itu sesuotu yong otonom don membeparlen dirimya gendird,
Masalah legitimosi kekunsaen dieingkirkon oleh masalsh bagnimane sampai sayn dapat
kejatuhban walyn atau bagaimana says dapat pempertehankan wolyu yang telah turm
atas says, Penggunoan keluassen jarang dipersoslimn dard segl morsl.

s
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Pungsi hukom di Barst terdiri dalam pembatassn dan penmynluran pengguanaan
kekuasann, Pemegang kekuossan di Barat demgan sendirinmys dianggep wajib wntuk
mempert jawabken r arnyn boik pongingat normnod hukun poupun noral.
Tetapi kekuasaan dalam faham Jawm itu sesuatu L yeng sebetulnys diluar "kekvasaan"
pemegangryn, yang datang padanya dan yang dirinya sendiri: keluasazn
itn sesuatu yang mistis, Namn sesuntu yong diluar pegangan dan "kekussaon' kita
jugn tidak dapat dipertanggung-jaweblen, tidak dapat dibatesi dari luwsr dengan
norma2 moral don hudoom. Dengan lnin kata, faham behws pengrunsan keluasasn mosti
dibatasi oleh norma? hulam itu ue:mg bagi faham .Tcma. l.e.mrL : fohan Jaws tidak
maguk skal memntut pertanggungj n; kolou crang berkuasa,
tindakanznye yang peruh luasa dengan sendirimya telan dibonarken,

Khususnya bami tidak melihat bagaimans faham Ja\m tanl:an.:; keluasaen dapat memberi

rueng pads foham tangpungjawab sosielp jawch yang dirasalan penge-
asa Jowa itu bukan ‘oacrhndap msyamkahwa msla:mkzm terhadap wakyu itu sendiri.
Tuntutan ager is mempert akanfnyn terhadap rakyat (atau terha-

dap perwakilan rakyat) secara spontan aimn dirasalen sebagal sesuntu yeng asing,
tidak masuk nml. Malah lebih dari ituw, Dalom frham Jawa tands kepenuhon keluasson
adaloh ket kat dan } masyarskat, Munculnye suara2 yung
maruntut partan.gmmgjaun’mn kekunsaan - sesuatu yang di Baratpun tidak disenongi
oleh penpgunsa tetapi dalam pengnhayatan umm dianggap berang tentu dan biasn -
bagi penguasa Jawa dengan sendirinys merupskan tanda bahwe keluissannya sulsdi
pudar. Jadi ia sken merase langsung diancem oleh tuntutan acmacam itu.

Oleh karena itu tidnk mengheranken spebile pengunsa yeng menghrynti helusso-
annyn seperti orang Jawa tidek pernih dapet menerimn dengrn rela seluruh-sistim
"negars hulom', "pembagion kekuassan", "social controll", ide bahwa in honya ber-
hak untuk mengambil tindskan sejsuh dilegitimasikan oleh mosyarakat, kenyataan
bahwa kedudukemnyz itu berkat kerja dan iusr:.ngnt masyaraknt dan oleh karena itu
ia berkewajiban untuk membawshkan dird + dap controll masy t pula,
Keengganen itu bukon ksrens i mesti korup melainkan karenn ia nm‘Jgnlnm.‘L Teeduduk-
annya ssbagai sesuatu yang datang kepadonys "dari atas", yong justru akan dirong-
reng kalen tendensi2 itu mulai berlesb delas nogoranya (seperti dulu mmeulmm
si resi yong meramalkan keruntuhon kerajoan merupeken tands yang nynto bahwa ke-
runtuhan itu telah mulai).

Apobilns pengunes sendiri merass demikian, kirvanya Johih sulit lagi untuk para
pegawainy= yang hidup dari mmperah peng untuk T ti tugns mereks sebagai
peloyanan imbslam yong wajib mereka berikan kepada masynroiot, Testu sajs timbul
pertanysan bagaimana care wuntuk mengembangkan suatu ethos kepegewaian (sikep tang-
gungjaweb seorang pegawai) apabila rakyat sebetulnya dilihnt sebagai sesuatu yung
dalam posisi menerims anugerah dari pengumasa.

Dari itu tidak boleh ditarik kesimpulan bahwe penguass Jown mestilsh seorang
tiran atau diktator yang sama sekali tidek memperduliken relgatmya. Walaupun sustu
etika tanpgungjavab soeial memang tidak masuk kedalam keranghn fikirvan Jawa itu,
namm terdapat suatu etika lain, etika tangmumgjavab terhadap wahyu itu sendiri.
Seorang rujs Jaws tahu bshwe tands georang reja yeng baik adalah behwa fa dapat
memerintah dengan halus, bahwa negaranyam itu tantran, makmur dan teratur dengan
adil, dan behwa ia dicintai oleh rekyatnya. Sebaliknya ia menginsyafi dan mengh:\-
yati behwe keruntuhannya mulai apabila ia t.idak 1egi "sepi ing pamrih", kalau is
harus memakai cara? kesar dan menindas ralystnys; cara merajai seperti 1tu menn-
Jukiean bahwa wahyu sudah meninggelkannys. Heinsynfen semscam itu merupeken dorong-
4n moral yang luat untuk menjadi seorang raja yang betul? membehagiakan rakyntrya.
Kite melihat, bahwa ksaejahte-man masyaraknt tidak hanys dapat terjamin dengan
suatu etika "horlson‘.al" etika tangpungjawab sceisl, melainkan ada sistim? peng-
hayatan lain yang dapat memenuhi fungsi yang eama,

Ads unsur lain lagl yang melindumgl wargas masynrakat Jawa terhadap kesewenangan
pengunsa: yaitu keterikatanmys dalam kolektip desanyz. Peda zamen dulu hampir
tak mungkin eeorang peteni individuil ditindss oleh penguasa, Yang ditindss paling2
ssluruh desarnyn, tetapl individu sendiri bampir tidek ada wrusan dengan reja atnu
sultennya, Dengan demikian suatu penyalah gunaan kekussnan hanpir tak pernsh me-
nimpa secrang individu relyat tertentu sendirian,

Kesigpulanmyn, penghayatan kelunsaan secara Jews akan sangat mempersulit
perkembangan suatu etika tangpmgiawab sebegaimans disndaiken untuk kelancaran
hidup kemasymrakatan Barst yung selulir, Tetapi dolam masynrakat Jawe yang trodi-
sionil faham semacam itu tidak kalah beiknys dengan faham Barat msnlr.wu, artinya
tidak Jurang mempu untuk meryelenggarakan sustu t yang ayem
kerta roharja,
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Pernyatasn ketujuh
Dalam fahom Jawa aseli kekuasaan itu sesuatu yang kongkrit, hanya ada satu
bersifat met-empiris dan tidek memuat foham tentang wajib untuk mem@x‘ban-g—
gungijawabkannya_terhadap masyarakat, Walaupun demilian, dalam suatu struk-
tur masynrekat Jawa yang tradisionil, faham itu disertai suatu moral vane
menjamin kesejahtaeracn rakyat.

5. Tentang lotor belakang keagamasn foham te ntang keluosaan

lf"nngx‘-i?l? peni I’ i ]3:1 hfigﬁdipbfahmE kekunsaan, perlu kita perhatikan latar bela-
eligius., Keliha ah bahwa fohan X an di ik a: -
o e o fohanm kekunsacn ditentukan oleh gambaran ten:

. Paham Jawa itu berdaserken suatu penghayatan reli
dlsebuf, ditendai oleh dinamisme dan animisme serto
pantheis, Dix:zamisme itu penghayatan yang meliho* penuh dengan kekuatan?2,
§e§Cnglmx: r}mzniszno menghayati benda? dunin sebagai berjiwa dan kekuatan? duni;
int sebn.;m:. ungkupan dari dunia yang halus, Realite seluruhnya dalah ilahi, tak
ada pcr_?lsahan mutlsk antara Tuhan dan dunia. Kelunsaan adalnh salah satu imgknpan
tenaga ilahi itu (dan memanglah, kekuasaan duniowi itu salah satu lambang terkunt
bagi yang Ilahi). b

Sedangkan faham Berat tentang kelmnsaan bersumber (1) pada faham Yunani yang
mengalami kekuasaan dalam batas2 polis (kota), scbagai urusan terpenting w.:zrg:mg-
gora (kelihatan hubungan erat antara fahon kelwnsasn Barat dengan ide demokrasi)

(2) pada pengalamon bangsn Isracl balm Alloh itu tronssenden dan dunia itu cipt;-

annya. Dibandingkon dengan 4lloh semua benda dunia don semua orang sama keduduk-
amya, Orang2 itu diserahi pelbagai tugas oleh illah, diantaranya ada yang ditugasi
menjadi roja demi kesejahternan rakyat. Tetapi dia pun seorang menusia biasa dan
berkesfmjiban berat untuk nempergimeken kekuasaan yong telah diberiken kepadanya
sesuai dengan kewajibannya. lMaka do itu raja Israel - berbeda dengan raja Babylon
atou Firaun Mesir - tidek pernah didewakan. Begitu pula raja2 Kristen dianggap
manusia biasa dengan adftar kewajibon yong harus mereka penuhi, dan para penguasa
Islam sama jugn, terikat pada kewnjiban berat untul menjalankan huwam Allah,
Kelibaten bahwa monotheisme dan fahem tentong 4lleh yang tronsenden itu menyekula=
risasikan kekunsean: kekuasaan bukan sesuatu yang ilahi melainkan salah satu hubung-
an antar manusis dengan fungsi tertentu yang horus dipergunckan menurut norma2 moral
dan hukum. Kelihaten pula bahwa dalam foham kekuasaan faham Islam adelah sama dengen
faham Barat.

ius yang secara kasar da;
am keseluruhanmya bersi

6._Fehan kekunsaan Jawa dalom alam sckarang

Kalau kita mau mencari fungsi faham Jawa pada zomon ini, perlu diperhatikan
kondisi2 masyarakat sekarang., Hidup masyarakat di Indonesia semakin ditentukan
oleh rencanc? pembongunan Pemerinteh dan dengnn demikisn oleh masuknya mod2l besar
dan meluasnya ekonomi usng serta individuslisasi. Kesatuan kolektip tradisionil
di kota? kecilpun sudah tidak ada legi, dan bahlon didesa2 semakin terdesak (Seba-
goi salah satu contoh: dalam masyarakat tradisionil tak mungkin ada orang mengang-
gur di desa, Tetapi sekarang dikebanyakkan desa setiap orang harus secara individu-
il berusaha untuk menemukan tempat kerja).

Hidup ekonomis masyarakat telah berubah secara mendalam. Suatu perubahen yang
tidak kureng mendelan terjadi pada tingkat faham? dan fikiran2, pada tingka’ konsep-
tualisasi (dengan konseptualisasi kemi maksud proses pemerkataan - pengungkapan da-
lam konsept2 - daripada pengalaman?2 primer; misalnya kalau orang sekarang masih me-
rasa "mesuk angin', mungiin 10 tahun lagi ada yang merasa "sakit flu"; yang berubah
bukan henyz kata2 tetapi dengen kata? penglaman yang diungkapkan didalamnya berubah
pula). Dulu, penghayatan (misalnya Jawa) yang tradisionil tentu diperkatakan dengan
perkataan tradisonil juga. Tetapi sekarang, mulai dengan pendidikan di 8D, orang
Indonesia membelajari segela pengalamen yang diluar lingkungan keluarganya sendiri
melalui konseptualisasi Barat., Akibatnya, ia berfikir dalam istilah2 Barat. Dengan
demikian kepercayaan? tradisionil yang eksplisit (nisalnya tentang pelbagai roh)
itu mulai berlmrang karena tidak cocok dengan konseptualisasi Barat itu.

Tetapi penghayatan pengalaman? hiduptidak berubeh, Karena cara pengheyatan suatu
bangsa itu sesuatu yang amat dalam berakar pada jiwa bangsa itu. Maka terjadi suatu
dualisme antara cara berfikir eksplisit (konseptualisasi% dengan penghayatan.
Padahal yang betul2 menentukan sikep? dan keputusan2 dan dengan demikian tindal_can?
Kita itu bukan teori? dan fikiran2 kita yang eksplisit ateu yang kita pelajari di
sekolah, melainkan penghayatan (dari dualisme itn kite dapat mengertiAfenomen orang
yang fesih bicara seperti crang Barat lulusan Yale University di Amerika tetapi da-
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tetapi delam tindakanZnya tetap seperii nenck-moyanmmya). .
Kalau ¥ita menpetrapkan pertimbangan2 iti pida masalah fehem keluasaan, kits
mendapat gambaran ssbagai berikut: Penghaystan tradisionil tentang kelussaan
itu kiranys tetap masih kust kerens memeng tertonsn dalam benak orang dari ling-
wmmgan sosio-budayn Jawa. Tetapi fikivan? eksplisit sudah tidsk Jawe 1.?,31.
Dengnn dsmilian kode etika keloassan Tawa tradisionil yang mengimbangl penglin-
yatan keluasasn iftu semakin berkureng artinya. Begitu pula wneur kolektivieme
3l desa yong duln melindungl setisp individu sudsh semalin homyut, AL akibat,
penghuyntan keluasran tanpn batas den tonpa wajib pertangmmgjawaban sesial tetap
ada tetapl \meur? vang dulu membatasi pongguncdan kekuassen, yaitu etika "sepl ing
pemrih® den kolektivisme desi sudah semaldn lemuh, Dengen demilcen timbullah eua-
tu ketidak ssimbengan: wmsur "aku barhak mempergunakan kelussaan mermrut tenggang-
jowabio: sendiri® tetap kuat, sedangkan unsur "engkau horus sepi ing pamrih” soma-
Jdn ringan. Kelsu penilaien itu betwl, bertzhannys foham Jawn mestd memperiust
tendensi? otoriter dan antidemokratis.

Pertaryman itu lobih sltudl lagi rengingat kewentingan modal asing untul
bekarja tenpa gangguan? gosial. Dalam indi modal azing memerlukan penguast setempat
yong cepat menjomin bale tidak akean berkembang kelmoion? demolratis yang tentu
akan memmtut diberi bagian lebih besar dari bush produksi masyarakat. Sebalilmym,
ponguase setempat memerlukan modal asing wmtuk mencepai kedudukan yung sesuvai de-
ngn standard internasional yang di citafken, Jodi modnl asing den pengunsa satam=
put saling memsrluken dan sama2, yeng satn demi wntungnys, yeng sotunys berdasarksn
penghayntannye yang tradisionil, berkepentingan sgar kekuasaan itu jangen sampai
Jatuh kebawah kontrel masymrakat, Kemungldnan suatu koalisi kepemtingan antara
modal besar dengsn elite tradisionil, itulah salsh satu masalah dalam negara? yeng
borkembang,

IV, MASATAR HAX-HAK AZAST

1, Pengantag

Pagbicarasn masaleh legitimasi hndam kita tutup dengsn kesimpulen bahwa hukun
positip herus bertujuan untuk menjamin apa yang disnggap hak? nrasi dan keadilan.
Halk? szasi itu dan kesdilan merupalein foham? prapositip. Soal keadilan huam po-
aitip aten prehuiom dard faham2 itu, Kerems feham? itu tidak dirmus seears posi-
tip, isinya agak kabur dan terbuka terhsdep fafsivan? subyektip atau segolongan.

Deftar? hak? azasi yang mmcul sejak abad ke-18 dapat kita lihat sebaged usa-
ha ontuk memberi rupus yang positip yung harus terjemin oleh hulam positip.
Dengan memberi rumue? jelas dan eksplisit tentang hak? azasi itu dimasukkan keda-
lam angpgaran dasar negara dan dengan demilian secara positip menjadi dasar dan
batas undang?, maka lebih tsrjaninlsh; behwa hukom positip menghormati hak2 aszasi
itu dan adil sifatmnya.

2 L4 fa Azagi

a, Garis besar perkeshangan fuhan fty
Masyarakat di Fropa waktu abad2 pertengehan distur menurut suatu sistim hald

yang diimbanpi oleh kewsjiban2 yang sesusi, Raja - yeng mula? dipilih diantara

bern pangeran - mempunyai hak? raja tertentu, sedengkan golongen? dalam masyarakat
= para pengeran den bangsawan, kota? bebas, Gereja dan ralgmt - mempunyai hek2 ko=
hsl,'bas?n tertentu yang harus dihormati oleh rafa, Dengan perkenbangan negara terito-
rial dalam abad ke-17 kekuasaan raje yang personcl berubah menjadi otorita menyelu-
ruh. Negara memjadi kekustan mutlak, Malawen kelueten mitlak itu dikembangkan hak2
kebebagan setiap individu yang tak bolsh dijamah.
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b Bel ok 7

1215: Magna Charta Iibertyn: memakealan raja untuk menplak panehanan,
penyitaan harta banda dan penghanouran lain? yang sewenang-weneng,

1679: Hebeag Corpus: Aak setiap orang yang ditahan ntulke dibadapkan kehadspan
heleim dalam walkbu tiga bari dsn untulc diberiialm tuduhan atssmys ia ditahan.
Dari sind berasallah prinsip hulom penting balwa orang hanye baleh ditahan
atas parintah halim,

1689: 5331 of Riphts: Kepadn raja Willism dari Qranie yeng baru diminta menja-
di raja Inggeris dalam "glorious revolution”; dipaksalan pengakusn terhadap
hek2 parlemen terbndap Pemerintah dengen demikizn bill of rights ini memes-
tilean fahem monarkd konstitutionil. Sekaligus beberapa hok individupun dia-
imi sepertl hak tm't.\ﬂ-: mangajul..an petisi, hak umtuk berdebat bebas dalem par-
lemen dan 1 g yang berkelebih-lebihan.

by ke (1632-7 ton hok? azasi

Joln Locke, saorang penentang absolutisme dan pandulamg daripeds "the glorious
revolution", bertolak (seperti Hobbes) dari hipotesis bahwa manusia mula2 belum
bermasyarakat melainkan berada dalam stato of nature. Dalem keadean itu belum ada
kekursaon dnn otorita apa2, sesun oreng sare seknli bebas dan sama drajatmys.
Harmmn perbedsen milik yang lama kelamsnn semeldn nyate menimbulkan perte
asehinggs corang? itu semoldn hidup dalam suatu siate of war.

Feadnan perang menimbulkan akan perlindungsn daripada nilsi2 mereka
yang paling berherga: hidup, kebsossan (bergerak) dan milik privadi. Make merskn
berkumpul dan mengadakan suitu perjsnjion borsams untulk bermasysrakot, Mereka
menyerahlan sebagian dari haokZ mereka kepads pimpinan magyaraket den pimpinan itu
bertugee wntuk melindimgi hak? mereks, Itulah asal-usul negara, Oreng? individuil
menjedi satu tubuh pelitik. Tubuh politik itu dipimpin menuut kehendak mayorita,

Kakussasn negara itu dengan sendirinys terbatas oleh karenA negara hanys mem-
punyai hel2 untuk menpsmbil tindakan? sejauh hak? itu diserahken kepadanys oleh
WITER A,

Kebanyaknn hale depat diserahkan, Tetapd memurut Locke ads hak? yang tidok
pemnh depat "diasingkan" ("inalisnoble rights") dan disershlan lepada negara,
yaitu hak2 yang tidok dapat dilepaskon orang kerens in tidsi menguassinya.

Hak2 itu monurut locke adelsh hak atns hidup, stos kebebasan jasmandsh den hek
milik pribodi, Inilah hakd azesi mamusia, azasi dolom ardd bohwe manusia telsh
merering hok2 it pade wakin in lahir, bahwa hak2 itn emnt ubunganmys denmn

kemarmsisannyn dan oleh korsna itu bahkan knlau io mou tidek dapat dilepaskan,

de Perkenbongon selsniutnye

Baik perkmbun@..n Tk di In.gqﬁro FEUTAIT
mempuny=i pengaruh besar atas perkembangan ke
"frontier situation" dengen serdirinya mendmbul
orong? Amerika se-akand mengrlaml sendiri bapainona negara dtu timbul dard suatu
perjanjian bebas (the Magflower Compact, perjanjicn sndrve para penucpeng peziarsh
pertama ke Amerika lT’r.-srnj. Malm smbktu perlalusn oleh Inggeris semekin diresahan
berat dan tidak adil, mereks mendeserkan fimtutan mereka atas hak2 azasi mereka.
Hebaraps negara di Amerma Ttara merwmskan hal? azasi. itu. Yang.terkenal adalah
Bill of Rights of Virginia yeng dirumus dalam talnm jajahan ingperis di Amerika
Ttara menyatekan kepordekesnnya, Dalom pernyataan itu dikataken bahwa serms orang
berdasarkan kedratnyn sana? bebas dan independent dan memiliki hek2 tertentu,
yoitu hak untuk hidup dan hak untuk manjsland h_dup dengan behrgia dan epan.

ran John Iocke {dan Montesquion)
n & Aeeriks Utara, Apslagl
semangat kebebesan lagi puls,

Antara lain jugs disebut kebeb pers, kebeb beragama den kebebasan untuk
berlampul,
ii. Déclaration des droits des hommes ef des cifovens [1789)

Pernyntaan hasil revolusi Persneis itu pun sangat berpengaruh, Didalamaya di-
bedukan antars bek? memnsis yang dibawa oleh meging? orang kedalam masyaralet,
dan hak? wargsnegara yung didapoti oleh werganegara didalam masyarakat, Disabui
bahws semua orang lahir dengan bebas dan sams haloym, [dsebut hak? azasl manusia:
kebebasan, hek milik, kesmonan, perlawanan terbadap penindssen. Kebebasan ditemtu-
kan gebagai hak untuk membust apn saja yang tidak merugikan erang lain, Diantars
hak? wargenegare disebut hak untuk ikut menentulan pembustan undang2, Perlu dicatat
balwa perbednan antars hoks manusia dan hok? warganogors jangan di-lebibilean srti-
nyn,



. M/Et.Kemasy. /75

iii. Piagam hak? ozasi manusia PB3 (1948)

Sebz'igal contoh rumusan hak2 azasi yang modern (dmn yang memuat lebih hanyak
Iaak'sosml dan positip duripada pernyatean? yang sudch kemi sebut) kami catat
Universal Declaration of Human Righte" bikinan PBB yang merupakan salah satu
ungk;pnn terbagus daripada harapan? yang terungkap dalam pernyataan? tenteng hak2
azagsi manusia.

3. Beberapa masalah sekitar hak-hak azasi
(44)

a, Arah hak-hak azasi

Secara historis hak2 azasi dirunuskan dalam usaha untuk melindungi hak2 indi-
vidu terhadap kekuasaan negara yang pada abad ke-17 dan ke-18 mengarah keabsolut=
isme. Negaralah yang harus menghormati kemerdekasn, agama, keutuhan jasmaniah dat.
Akan tetapi, makin lama makin kentaralah bahwa hak2 individu diancam tidak heny:
oleh negara melainkan juga oleh kekuatan2 sosial lain yang ada dalam masyarck
seperti micalnya organisasi pengusaha, seriket2 buruh, perusahsan? monopol, badan2
keagamaan dan lain sebagainya. Terhadap merekapun hak2 azasi harus dilindungi,

Namun berlakunya hak? azasi itu tidak sama kuatnya terhadap fihak2 bukan nega-
ra. Ambillah contoh hok atas perlakuan yang sama biarpun beragama lain. Merurut
hak azasi itu negara tidak boleh memilih pegaweilnya berdasarkan agama mereka.
Begitu pula akan dianggap diskriminasi agama kalau suatu perusahasn mobil besar
menolak orang dari agama tertentu menjadi pegawainya. Sama halnya kalau hanya ada
satu Serikat Buruh: Serikat Buruh itu harus sama? mewekili kepentingan semua buruh
dengan tidek memandang agama mereka.

Tetapi dilain fihak setiap orang, berdasarkan hak azasinya untuk mengurus ru-
mah tangganya sendiri, dapat memilih hanya orang yang seagama sebagai pembantu
rumch. Dan redeksi mejalah agama kiranya berhak untuk hanya menerima redaktor2
yang seagama. Dan kaleu seorang pemilik toko mempergunakan hak azasinya untuk
mengurus usahanya dalam rangka hukum yang berlaku sedemikian rupa hingga ia hanya
memilih pegawai toko yang seagama, apakah ia sekaligus melanggar hak orang ber-
agama lain untuk tidak didiskriminasi?

{elihatlah bahwo masing? hak azasi tidek mutlcl: berlaku karena harus disesuni-
kan sa*u same lain, Dan tidak ada norma persis tentang seluas mana masing? huk
azasi berlalu dalam bidang prive. Barangkali dapat dikataken: semakin prive bidang-
nya, semakin wunggullah hak2 penguasa bidang itu untuk mengurus bidangnya dengan
bebas; sedangkan semakin umm bidangnya, semakin hak2 penguasa bidang itu uetuk
mengurusnya sesuai dengan kehendaknya harus mundur terhadap hak setiap orang atas
perlakuan yang sama. Sedangkan negara sebagai si bidang umum sama sekali tidak
berhak untuk mengurns dirinya sekehendaknya - oleh karena negara tidak mempunyal
kehendak prive melainkan kehendalmya wajib menjzlankan kehendak umum - meldinken
wajib untuk selalu memberi perlakuan yang sama kepada setiap warganya gerta untuk
menjauhi segala macam diskriminasi.

Kelihatan juga bahwa antara kebebasan pribadi dan kesamaan, tepatnya antara
hak untuk mengurus urusannyz sendiri sesuai dengan kehendaknya sendiri dan hak
setiap orang untuk diperlakukan sccara sama, terdapat suatu ketegangan.

Perlakuan yang sama dalam semua bidang menghilangkan kebebasan (akhirnya semua
bidang dapat diurus oleh komputer yang dapat memperhitungkan kesamasn rata?2 dengan
paling sempurna), sedangkan kebebasan pribadi tanpa batas menghilangkzn perlokuan
yang sama. Kesimpulamnya bahwa baik kebebasan maupun kesamaen tidak merupakan hak
(dan kewajiban) yang mutlak melainkan bersifat prima facie, yaitu kewajiban2 yang
ke-dualnya harus dijalankan seluas mmgkin selama tidok saling meniadakan,

(45) Pernyatean kesembilan:
Hek-hok azasi hanys berlaku prima facie; baik hak atas kebebasan pribadi
maupun hak atas perlakuan y sanpa tidak boleh dimutlakkan; dalam bideng
ribadi, tekanan diberikan pada hak kebebagan pribadi, sedengkan dalam
i 203 ang_ sana.

(46) b. Tiga segi kebebasan

Kebebasan yang dibicarakan disini adaleh kebel
leh hak2 azasi, yaitu hak wntuk mengurus dirinys sendiri dengan bebas dari tekan-
21 kekuatan2 dalam masyarakat, Tiga segi yang akan disebut terdapat pada keseluruh-
an hak-hak azasi. Sedangkan masing? hak azasi sering (walaupwn tidak selalu) hanya
mengungkapan salah satu dari tiga segi itu.

n moral sebagaimana dijamin
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ha Segi pesetip: Halk-hak nzasi mu mslu-;duugL sustu bidang kehidupan individu
terhadap campur tangan keluntan? mosy negara, Jadl araimys
negatip: menghalau compur tangan yang tak diingmkan. Bogitu misalnys hak-hak
ataa h:\.dup, kebebnsan bergerak, keutuhan josmaniah, kebebassn person, hidup keke-

itk jel tempat tinggal sessorang tanpn persetujusnnys,
hak m:lu:, hak warisan disb, Segl ini adulah segli tertua, maks hak? azesi pertama
seperti misalryd yang dirumis oleh Locke, termasulk disini. Segi negatip itulah
cita? libepalisme. Secara politis arsh ini menghasillen foham pegmra Lenstitugi-
onil: Pemerintahen diserahkan kepada fihak tertentu spe]l saja terjamin balme halk?
para werganegars tidak dilsnggar, dan syarat itu dilsksanokan melalul konstitusi
yang menentukan batas? ruang bertindak pemerintah,

if, Sepi akiip: Kalsu segi negatip fehom kebeb adnlal kebebasan deri campur
tangan fihak lain, maks sepi aktip melihat kebebesan sebogei hak untuk ikut me-
nentukan secara aktip arah perkembanzan masyaraket: setisp individu berhak untuk
ikt membentuk kehendak umum yeng kelihotan dalam negara dan dilaksanskan oleh
Pemerinteh, Segi ind ndalah citel th%m sebagtimana diruens dengan pa-

ling tajem oleh Jasp=Jseguos Ronssomn (1712-1773). Menurut Roussesu keluasaan
negara hanyn dapat dibenarkan oleh karens menpmngksp lkchendak merele yong memben—
tuk negaraitu, Identita antara ynng diperintsh don yong memerdintah, Kehendsk wnum
itu terungkap dalem kehendnk moyorita, Xebebasan Hip it khususnym dimuat dolom
hak untuk memilih merckn yang berhak untuk membuct undeng? (temtsmg Rousssan lihat
dalam bogien filsafat na@rug.

iii, Sepd positip: Kalau sepi negatip menghalou campuricngen negara, maka segi
positip justru memuntut prestasi? tertentu dari negama. Worgansgara dianggap ber-
hal ntss pelayenon? tertentu deri fihok negara (don dengsndemilkian negara itu we-
jib untuk memberi pelayonan? itu), Pelaysnen yung secars tradisionil dianggap wa-
jib dibarikan cleh negara adalah perlindungan hulam: Aegara wajib wmiuk manjamin,
kelay perlu dengan cars paoksuan, ager setiap wergs negara tidak dilanggar hak?nyo,
laka setiap warganegars berhak untuk mengojuken tuntutarmys kepada negare, dolam
hal ini pengadilan, den untule diberd koputusan serin jaminan pelaksanssn keputuzan
itm. Fehan positip indipun mendssari enggapan bohwa pelaysnan yang diberiken oloh
negurs melalui instansiZnyn ito buksn sustu snugeroh yang harus dimohonkan don di=-
bayar oleh rakyst, melainkan hak milgut yang dapat dituntut dan wajib diberikan
oleh negore, dan, pada prinsipnymi, secars peroums: tak boleh nda aunaumng tidule
mendapat pelayanan ymng menjcdi halmys itu hanyn korenn da pdskin

iw, Semi positip dalam arti Juss:Segi positip torsebut dintas mokin lama makin
menjadi lebih penting dan borkembang kepeda suatu faham yang dapat diselet fmhen
bak-hnk azapi eogial. Teham sosial itu berkembang atae dasar pengsrtian bahwa
(momurut segd i, ii, dan 141) itu henye dapat dilakesnaken bagh setinp oang npebils
sudah terloksans mtu kesomaan mm?:?. u:.f:tm Segmas urang,%m kajmp.:i f-mp:b—
minimal itupun mengandaikan bahws setiap orong mempunyni sysrat? moterlil torientn
{orang yang butn huruf eulit dapat mengnjulnn suatu tuntuton kepada lemboga kahi-
kimen dan karena is terlalu miskin in tak depat minta nasshat hulum (tak dopet mem-
bayarmya) ). Tarjaminnys hak hidup, kebebagan bergerak, kebebasan meneari ssimlah
dan pekerjoan sendiri, kebebasan pindeh sgama dan brsrk\nnpul mengandaiken sustu
kotarjominan dasard kebutuhsn hidup, Oreng yang dori | sampad malam horus sibuk
terus untuk mencari makoman hagi keluargoanym ¢ ind jugn, somn saknii fddale
bebas delom artl yong nyoin. Walnupan tidek ads nnan spapun jugn untek memper-—
gunnkan segola hak kebebasan, namun in ok sanppup marnermmakinya,

Contoh klasik dan tepat tentang kemgmtaon ftu adals cbebegan” hubungan antera
majikan dan burun (dibardingkar dengen mase perhamborn formil dijaman foodal},
Eapans buruh itu honya dapat hidup apabila ia mendapat tewmpet kerja, moks terpak-
sa in harus menerimn tempat dan syarst kerja yong ditaworkan oleh mojiksn, secnra
"somn sakali bebas',

Bordasarkan pertimbangan ity semakin disaderd bahwa hek? azasi kebebasan sengandung
hak agzasi untuk mendapat bapion yang sdil 1 harta bonds materidil seris budagym
milik mogyarskat seluruhnya, Malka negora dizngeap wajib untuk mengusabakon bagl se-
min warganys syarat? materiil minirel agar mercka dopat mengembangkan hidupngm.

dan tuntutan itusams depgin tuntutan sgor negors menjanmin pembagion kekojman mosym-
rakat yong moraba, Taham itu terungkop misalnys dolam hok2 azasi atas: tempat ting=s
g1l yung wajar, perawstan nedis, pendidilnn kejurmsn, tempst kerjn, syerst2 kerja
yang laymk, livuran dsb.

Faham ini adalsah foham sogialisme,
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Permypuioan kesomiluh: 5
Pada kebebasan yong dijamin olsh hak-hak asesi porlu dibedaloan
soei negatip, segl alchip dap serd positip - sosinl

ne; . 8e, =3 .

2o Prinsip liberalisme dan prinsip domolrasi

fntara prineip liberalisme (segi negatip) éin prinsip desokrasi (sogi sktip)
tomdapat au%rbu kogcosnugnn. Soc:r(r: dkatxrin prinsip Iiberalisme tidak perduli sama
gekali oleb siaps dan baghimena negara itu dijalarken, asal sajs lingkup kebebas-
an seticp individu tidak ferganggu. Liberalisme klasik memang wargmhka.n_pem:m
negara, Sedangkan memurut prinsip demokrzsi secara ekstrim kebebascn masing? indi-
vidu itu tidak terjamin lagi karana yang berlaku itu kehendak wnu sebegaimana
terunghap dalam kehendak mayorita, Maka Houssesu mencntung pembagian keluassan
nogarn kedalom eksekutip, legislatip dun yurisdiktip dan mengangemp suatu konsti-
tusi tidek perlu! kehendak 4 (L keap dadam kehandek mayorita) adalah bebas
dengen sandirinyn, Pringip demokrasi dalam elstrin pengandung beheys diktatur
meyorita.

Dilain fihak bahaye it jungan di-lebihZkan. Bahaya diktatur moyorita biasamym
ditelankon oleh mereka yang berkepentingan wntuk memper 1 ya dan
untuk mencegall jangan sampai merska harus memberi periengmungjswabon kepads masym-
rakat, Sebstulnya kedus prinsip itu saling mengin dan - asal diterapkan secara
moderat - justru menjemin suatu bentuk masyaraint yong secara peling optimal melslk-
sanalan cita2 positip dari dun fihak itu, Kebobasen nepatip yang dimutlakken mengha=-
silken pembatuan daripads ketideksamasn dalsm mosyrrokat (knlsu yang kust dan yong
lemsh sama2 bebas, yang koat skan memang) dan demgon demikian tidak momungleinken
terjapimmyn kebebesan (negatip) dari sebagisn besar dolam masyurakat,

Kalau seluruh masyarsket dapet ikut meneniukan politik negara (segi aktip), merelks
dopet menciptalan suatu ruang kebobasan wilsupun anggauta masyarakat yang kust
barus mengorbankan sesuatu dari kebebasanngm, Perln diinsyafi bahwn kebebasson sema
sekall tanpe bates memeng tidak munglin, Mosalsh peng sesmgminyt adalah pepbsgian
kebebasan? sedemikian rups hinggs setisp wargs mesyaralnt terjamin linglup kebebas-
Annys yang kinkan i6 barkembang sebagei menusia memarut ukuran masyarekatmya,

Frinsip mayorita kalse dinutlalican akan monindakan dirinys sendiri karena
anggota mayorita akan talut behwa pada pemmguton suars berilut ada pergeseran
dan segala hak mereks skan dirampas, Maka prinsip meyorita mesti diimbangl dengmn
terjaninnys hak2 azaei individuil (segi negat‘ip) scdenikian rupa hingge hak-hak
itu diluar jengkouan kehondak maynrita. Bogitulsh keadsan dalam kebamymidan
demckrasi parlementer, Jadi kolsu sdn konstitusi yang menjasin hak? yang soma
sokall tidak boleh dilanggar, mekn prinsip mayorita justru monjamin sesv-tu kese=
imbangan didelas masynrsknt: mosyaraket disetu fihal nengembanghkon etrukturd yone
cukup stabil, dilain fihak menyesunilen diri dengon kebutdhan? masyarakat yang
baru; menjamin hak2 asssi disatu fihek den keterlibaton sebenyak muglin wirgs
masyarakat dalam urusan? umm dilain fiknk, Prineip mayorits bersams dengan pemi-
liban umm yong bebos dapat mencegah babwa satu orong ateu satu golongan sampai
monguasni negare sietin ity temtu mempunyai kelepahon? dan belmm pasti dapet men—
pertahankan diri dalam kosdaan krisie gawat, totopd sementara ini kelihatan menja=
min euatu tatacara mesparakat yang scosre optimal menjsmin suetu kempromi antsr
tuntuton? kebebasan dan kesamean,

Untuk menjomin keselorasan anbars prineip liborslitme dan prinsip domolerasi
perin perlindungan khwsus terhadap hak? yang menjonin syarnt2 untuk pembentukan
kehandak politile wmm dengsn bebas, Hak-hak aszas? sepocan itu dalak: kebebasan
untule monyatakan pandepatnys, kebebnsan pers, bobreon berlumpul, kebebasan
berserikat,

Bemnyotann kesobolas:
iin i

Sunty pripeip Igboralisme don prinsip demckrosi
Zdn ba oot an o koaclarnean.
d i ialis;

Holwwnn liberalisme, sosislisme menunjukien padn kenyatesn balwa kobebasen yang
dicitu-citakan olsh liberalisme hanya sken dapat dindimati oleh golongan keeil dalam

nagyarakat, kecuali kaleu negira secira aktip ikut menciptakan prasyarat, khususnya

prasyarat? ckononis, agar setisp wergs negara dapot menikmatd kebebasannys,
0leh kerenn itu negnra memainken poronan penting dalam faham Sosinlisme: Negoralsh
alat terpenting untuk melaksanakan kesamnan diantars semua werga masyeraket,
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Helalut wndang? sosisl (dsuransi heri tus, sakit, hecelaloon, kerjs yang seb:\g:’.':\:a
dibayur oleh negara; dengen menatapkan upsh don symeedl h&rj.._::.iniml:} nogors di
sutn fihtk menjenin kebufulnn? nininum welgat keeil, Dilain fihok negere sccard
lengsmg mangusshakan porpindchan derd sebagion keleynon nasional dord fihak2
Tepadi fihaks yang sombutublennym nelslud sistin perpojoken, n?aioml:smai bebernpa
bidane kunei okonori (Khmsusnye bideng infrastrulur dan lalulintas, kekayaan dsing
4anah dan laub, pembund tonega, teiapi kedang? jug industri batubars dou bajo dsb)
don melalul undeng? yang melarsag kerdel? den monecgh torjadinys monepolz.

Jelnalan bohwn senus Hindakon itw merupaknn comjur “engan negers kedalam kabi-
basan dan hok pilik pelenpgnn pemililk alats produksi, den itulsh yang dikritik oleh
Pihak libaralisms, Liberaliome bicsanmyn nengetoken behwn sosialisme itu condong
untak mengntur selursh mesyerakat dayi otas dan denpgan demildian manghilsngknn kebe-
basen untuk mengurus dird sama eskali; bobwe janinen? spsinl itu membuat orang mem-
jadi melas; bahwa sesiclisme wybule melahirion suatu birckrasi yang lamban;
banwa imieistip yang paling mowajukan eélonomi koluar durd useha eard untung parn
pengusshn swasta,

Relchawatiran dari fihak leberalisme memong tetap dalam hal sosficlisme cketrinm.
Seginlieme itu menghilangken segala lobobason den okhivnyn membawshken geluruh me=
syerakot kepada kolssesan sutu kelas baru, yoiiu kelos fungeicnarie negara; sebogni-
mane terlihat dalam pepara? kammis o 1o Bussia, Tetapl sogislisme tidek perlu se-
ekatrim ity (don pertai2 sosialis buken komunis di Barat o sudah melepas)
fohom sosialisus yang eketrim). Scsislilme yong bijalksans tddak meu menyershksn se-

urusnn magyarckat kepndn negera melodnkon melihet negera sebagei slat pembaniu
orinaip subeidisritaz yung mesih skon dibicsrakan) untul: manjamin kestmamn yang
Oargmel sertn untuk torus mererus mongorsksi aldbat? yang tddsk adil dari keloanton2
pasuran bebas,

Sepalikmya libernlisme surnd memnsuldon sebapisn basar masysraket kedalam pendo-
ritasn yrng enngat pahit scbageimana kelihatan pode joman kapitalisme purba di Eropa.
Kebebasan individwil yang keterlalusn bortentengan dengon kesdilsn sosial,

Melen tujuen suate politil yang bijaksana don sosinl adaleh vntuk menemdon suatu
Yompromi yang positip antors tuntutan kebsbasen individuil yeng totep merupsken
syurat mitlak kemungldnan psrkembangan pribodi don kopamsan sssial, Fompromi ifupm
dopat tercapai assl masyarslnt itu terbules, bebas berkommilkasi dan bobas untuk
mengadaken kratik, asal hak? azse] minmisal dijsnin dicatu fihak, dilein fihok
privilese? sopiel tidik dibiorkan berkombang don negnra berpadomon pads suaty ting-
kat minimen hidup yang mou dijamin bagl sotiap wirgmyn, minimom mans harus Herus
dinzikkan sesucl dengen lenungldnan? mynta daripeds masyarakat,

2, Relotivito mosined hol-hok awmasi

John Iooks, bapek? nogora Virginis don lonm pevelvel Papenois mengmngEny hake
azasl sebegai hak? yang tok dnpat dilopesien, motlade elfotnyn, terdapat pc.da BogEnen
orang diseluruh dunis dan disegala zomen (walaupun koum revoluei Peveneds +idsk =
sampal mamberi kebebasan? ity kepadn bemgsal yong merska jejak df perike den Asial.
Pahom itu terlalu sederbans, Portosa-tann harue dlkntalon bobwn hek? dte Sidak ber-
sifnt mutlak, M=sing? hel mengizinken kekeeunlisn dalam keadsan tortantu, dan sean-
duinys masing? hek itu dianggap mutlsk, hak? saling bertentanpan dan mendadakam,
Jodi hake ite paling? bersifat prime foeto: wajib dihermatd selamn tidak nds kewo-
jiban yng lebih panting.

Begitu pula tidak dapat dikntskan bumwa orang "lahir" dengan hak? 1ty
Ealay yang dimskeud heanyalsh bahwa sctinp ornng, kersma in marmsia, horus dihor-
matd scboged mehluk bebes dat, , komd tidak keberetan, Tetspi tidak betul Juilom hak?
ity disngeep neloket pads individu bapita saja.
Hak2 itu justru mendspet fungsinys didalan nosyerakat, meks tidal dapat dilepasken
dari penileion2 don normed yung diterims dideles misyarnkat itu don foge $1d:k beleh
dilepnskan dard kewsjiban? ferhadap masyaralet (yang dengen sendirings mengurangi
kebebosan: kelau sayn wajib, saya tidnk bobse lagl untuk tidsk melslodein ape yong
divajibisn itu), Kemyatdan itu de foeto sudnh dislui dalom daftar? hak-hak azesi
moderen dengan dimsuklennys halk-hok ynng nanjusdn kebebusan positip (dan dengan
demikitn merclatiplan kebebasan nagatip).
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Tidek juge dapet diketoken bahwe hal2 ity harusnyn beriaku dimona-mana,

Hole2 szaai keepd fanamd sebagai usahn wmat marmsin pods tingkat kesadaran tertentu
(yong mulai tercapei di Eropa Bamet pada abad ke-17 dan terus barkembang) untiuic
merumusian den menjamin serdi2 jeadilan hidup bersamn didalam masyarakat, Maka
tasing? hok itu tidak dapat dilepesksn dari fahem2 tertentu, Jodi masing? hak dtu
berlalm secarn relatip: atas pengandaisn Lendiei® masyarekat tertantu, Tidsl maendc
aleal untuk menyntalan, bahwo hek2 itn melekat jugn pada sstiep individu suatu sulm
terasing; tidak honyn karena misalnys mercks belum mempunyai pers din oleh karena
itu ksbebasan pers itu tenpa arti bagi merskn; melainkan karenn selurub fahenm ten-
tong individu yang mesti dilindungi terhadap kekuntan? mesyaralat tidak masuk alal
dalam linginmgan kebudnynan merels. Begitu pula beberaps rumus hak? szasi mencer-
minkan gagasan padn walktu per nya dan nkan dilihat dalam kenteks
lain, Misalnya saja foham tentang kesucian hak milik pribadi mencsrminkan kepenting-
on burjussi purba; zamen sekarang hampir semus fihak setuju bahwa hok itupun rela-
tip terhadap kesejahterasn seluruh mosyaralat,

Maks masing? hak nzasl itu asasi sifatmys honye dalam orti bolwm hak2 itu peda
tingkot kesadaran umat manusia seknrang mutlak perlu dipertahsankan - dnlam konteks
pombatasan? sosial yang telah keml setwt - demi terjominnys nilai setisp dndivida
menusiawi, Kita tidak perlu heran behwa dalam setiap daftar hak-hak azasi yang biru
terdapat pervbohon: mmusan hak-hok itu memang hanyn sustu usaha wmtuk memberi
perumugan yang sebaik munglkdn terhadap oito? keadilan dan kehormatan terhadup
segenap individu manusia,

Jadi masing? hek itu horus dianggsp relatip ortinya. Tetepd dari kerelatipsn
itu janpan sampai ditarik kesimpulan bahwa hak? ngzesi yong telsh terumus itn pernsh
bolsh dilepaskan lagi dalom rangka suatu perkembonson masyareknt, Kits horus membe-
dokan dia hal dengon tojam: perkeshangan masyorokst menusia yeng de facto akan tor-
jndi, dan perkembangan norme2 yang seharusmym mengniur perkembengan itu, Kita tidak
dapat meramalkan bentuk mosynraket dimasa mendatong, Barnngknli koum pesimis okon
dibenarkin yang mercmnlion bihwa kemajunn telmik, kimsus dibldong termgn den elok-
tronilke, alrm memberi kepads elite penguast kemunpgldinon untuk mengunsai seluruh
masyaroknt dengan mutlnk; sehinggn masyaroknt lune akon kehilongan segela kebebasan
dan akan dilwesei oleh suntu golongan keeil ynng duduk dibelnkang akakalard ek -
BARN.

Tetapl meskipun masyoraket ber g kesitu, penghoy masyzrakat
tidak menghapuskan hak masynrakst athe kebebnean itu, Komi mengikuti Karl Mark
dengnn berpendapat bahwa Jemajuan dalom pemalvman dird yeng pernah diecpal oleh
mmat mopusia tidak boleh dilepaskan logi. Jadi, wilsupun hok? azasi pernah belum
berlelu, nommn sejak umat marmeis memysdord mortebotnys dengan perumisan hak2 aszasi
{tu, hok-hek itu bonye dapot diperbaiki drm diruhah "kedepan”, secars "positip®.
Artinya apa yang pornah dimenangkon tidak bolsh dilepasken, hanmys boleh diperbalus,
diungkopakon sesuni dengnn kenyataan bary, diperdalam ortinys kolou orang misalnya
disrgeap berhak wntuk memilih jodohrys sendiri, tidok pernoh megara skin berhnk
untuk menemtukan sinpa boleh lawin dengon sispe (sebognimana misalmyn direncunskon
oleh Jaum Hazi berdasarkon portimbangsn rasinl), paling? mungiin disdekan larangan
untuk mengadakan pernikahan yong dopet penghneilelon ook yang mensruskan encet
worisan (don lerdneen semocim itupun sangnt merapulon),

Sobapai kesimpulan dopot diketakan bakwo fohom tontong hak-hok azesi merupakan
galoh satu kemajuan torbessr dulam fahem umat menusic tentang dirings sendird.
Dalem foham itu untul pertame kalinye diunghkapkan dengon tercng bahwe setisp oring
individuil, lepas dari ciri?mwm, bekotZnyz, keduduken sosialnyn dan lain? katentu-
on semacen itu, honyalsh don Justru kerema ia monusia, bernilai padn dirinyn sen-
diri, tak pernah belsh dianggap alat saje untuk suntu tujuan lnin, Hak-hok azasi
merunuskan kesadaran ity dalam suntys bentuk yang sudsh berhasil merubah csra per—
gaulan antara orsng, memberi perlindunpen kepads p orang seperti belum permah
dinikmatinys dalam sejsrohnys dan menjamin agar tun 2 keodilan setisp orang
tidok depat dilupakan Ingl. hokR itu meruptkan rir yangeukup tinggl begl ge-
gole koum dikteter, ideclopi? tetaliter dan golenpnni dulam mesysroket yang mou
merigenbingken kepentingannyu atis pmgpung Sesoms worgs magyaraket,

Hak-hak azasi merupokan senjota kedtik terhodep sepale uscha wnbuk mengembalikan
bagian lemah dard umat minusis kepadn perbudaken,

Maka hak? azesi merupokan salah satu milik umet menvsia jung paling berharga daon
pantas diusshaken agar diakui reend diseluruh dunio gertn apar hekuatan2 palitik
yang tidak menghormmtdrya dimsinglem dori perpganlen bangsal,
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I, Apa iim negara?

1, Tant il &

Dolom bagian ini - sepertl dolaa b
berfiloafat, Rita tidak meng
kan (spaksh misalnys negirs
totan samping lkand catathan bolwa ko
rmlai dengan mengombangkan h.‘:lltckl:lk
semule swdah sasut, Morelm b perianynan ape itu nepgora,
tetapi daripade tu mereks vieran normaidp tentang bapaimana
mamrut angpapsn merebs nogere itu seherustyn, beriken anatu penpartisn,
suntu interpretasij oerel itn pertams~tapa harng diposlilan opa
itu yune neu di inberpretasikan. Pepasiion semecam itn adalah urvsan ilmw-ilm
copial (smpiris)), Melafuken kita bert i gty doskripsi sosial-empiris
tentang ape yang delsn bahsan sehari- sabut negara, artinya kami menggambors
kan pecara sisbematik apa yung maru ~gifat spaizl-sppiris terpenting

daripada makhluk yang disshut nagnra,

apion nertana filesfat hiom - ldita belun

i bopaimons negars ita harue dicoarti=

n dengun hikekot manueiay schogoi ea-
wap sems Pilsafat negara yang

rl salah satu hakekat manusiz, ssjak

Jadi dalan bagisn pertama ind kito &ids0 bicura eaperti seorang filsuf melsin-
kan soperti ssortng politeleoy, yong menggscberkan dan menguraikan tugae-tugas dan
fungei-Pungsd negart,

Delam hubungen inl kemi menznggep berguns distinksi &, Geinton antars ilmu-
ilmy palitik don ideclogi di szbu pihak dan filsafat politik filain pihek (Poli-
tical Prilopsghy, Oxferd 1967, Introdus ). Guinten membeodakan 1lmu-ilma
tinpkat satu (yoitu ilmu-ilmo yEng pensg i seloh satn segl atau bidang
dunia) dan filsafat sebdgai ilmu Hingket {yane memperacelian istilah-istilah,
pernyst parnyatnin dan ar si-arpmentasi darl ilmi-ilmn tingket satu).
Jadi filsofat ftu buksn men in meleinkan mengensd p‘l.ki.rﬂn/pcmbia&—
rann moraEis tentang benda/d barsifat Joritis. [Mtrapkan pada bidang
politil, Quinton membedoken dua fle tingkit sotn den Tlme tingkat dus, Dya {lmu
bingkat sotm adalsh: (1) ilmu politik (politelesi) yang mergema t1/men pganbarikon
lembego-Llambags dan kegiotan-ieginton pali ngan-tibunggn yeng ter-
dapat di sntarsnys, dan (2) i vitu pendaset-pendapat, snjuran-
anjuran, keyskinan-keyokinan uan idesl kepodenya kegiofun-
~kogiotan politik mesti 4
kebehasan) dan fentang bags
supeya fmjusn-fujunn itu ter

2 lembags
wi, Tlwn tinckit dun adalsh filsafet politik yang
mengupas argumentisi-argumento n-pernyataan dori dus ilmu tingkot
satu distas (dan, ontara lain justru beriuog wrbuk membadalem pernyatoan-pernya~
tarn faktuil ilm pelitik dari pernystasn-pernysisan nermatip ideologis).

Balam hal pembedsan diatag perlu diperhatikan dus: partasa, bidak munpkin
memizahkan permyntian-pernyataen 1lmu politik soma sekeli deri pernyatasn-permya-
taan ideologis: fakta yang dibictraken dolom ilmu pelitik bukan benda seperti
sebuah gel kanker melainken sustu simpul hubungon-hubungon sosisl yang mendapat
realitenye dari cora manusis melihat rlatekannya, Maks dalam pemiliban
istilah ilmo politik sering sudsh termisu monilsisn-peniliien normetip tertentu,
maka membedakan segl faktuil dan segl nommitip itu mungkin (dan memang perlu demt
pamikiran ysng jelas) tetapl meoisalivemys sceoro mutlek ity sustakdl,

Kedun, walsupun pernyatean-permyatasn ilmn tingket satu dapat saja tanpa per-
nyatean filsafot, pernyutasn-permymbaan filsafet tidak murgkin tanpe pernyatasn—
-pernyataan 1lmu-ilmn tinpgkat satu, Jaddi filsofat tidsk dapat lepas darl pengeta-
honn dan pemostisn-pemastian empiris den falitnil ssrtd dari penilaisn-penilaisn
yang ads, Jadi snalisa filsofot terhadsp ideclogi-ideclogl politik tak mungkin
seratus parsen netral (Aristoteles sudah tohu tentong itu) dan itulsh sebabmys
saoreng filsuf alon analitdkue ideclogi polifik horus selalu kritis ferhadap perng-
andaian-pengandaion ideclogisnys sendird (hahwa pernyuatasn ilmm-ilmu tingket satu
dapat {anpa pernyatasn-parnyataon filsafat yong #eb. sekaligns mengendeikan s
penolsken komi terhadap fohem babwe "monusin itu selsln berfilsafat’; feham itu
moryanaksn filsafat dengan ideoleogi, dengsn penesrian artd hidup, Weltenschammmg
dsb.; Tilssfat itu swatu ilmu yane memyodiekan slat-alab kritis untuk menyslidikd,
memperscdlken, menilai dan menpartikan pemmyatsan-pernyatasn manusia baik yeng
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Tebik bersifat fukiuil meupun yuag lobih normetip-ideclogis; belsjar filsafat
tidak berarti mongikat dird pada salsh aotu ideclopi melminkan belajer care-

~eara wntuk menghadepi pelbagal pendnsat dengan kritis).
dkegs
! lembagi=lembagn don tujuan-tujuan
r""-ﬁ"“ $ kepictanhogiotan politik|kegioton politik
¥ | T

lrﬂm-ﬂm tingkat I: I T pelitdk T ideslogi |

ki 1 il

$amueidn binpkat 1:=| Tenfat politik |
I

3 pephra

Dolan begion ini okan dizentulmn ape yang kamd mokoud spabila kemi biearsn
tewtang "negera", Katokon sojn komi mowberikon definisi negarn, tetapi tidek
dalay arti sustu penerfuen definttoris ("Aky monsksd kats 'mempa' dalem srti
ind atau itu") melainkan delan arti suetu paemenbarsn deripeds penpgunian
bahasa wme ("Apabila erang mensabokan ‘nogare' malisudnyz YOAL ceevveesens L

Denﬁem mengiimti babass wpan komi tentulem: Suotu masyarnkat tersusun secore
pelitis, atau: barnogora, apsbils nemat sualu lanbage pasad wntuk pemakluman,
pengetrapan dan pemrksaan dofinitip daripads persturen-percturan kelskuan, apa-
bila peraturan-poraturan di akud oleh wram sebagai dijanin pelsksanaannya. secarn
sysh dongan kekuaton Tisik,

Kote "negam® - begitn puln kate yong searti dalanm buhaso Inggris, Perancis,
Jerman dan Busis - dipergunakan delas arti genda

Artd 13 Wagara adalah nmasyarakot yong ftersueun secars politis, Delam artd

ini Indonosin, India, HRT, Korea Selntan morupaksn negirs.

arti 2: Wegarn odelsh Jembogd pusat tab, diatas didslem masyarakat yung ter-
N suzun secord palitis. .

Eita joga blas nengetikand spabils suctu magyambkat memuat negara delas arti ke-
dus’ nasyarakat ity merupakon negura delan arti pertomn, Dalam penentuan ini ter-
doput pebarape unaur yong perlu lkita porhetdkan.

%, Suntu nogrrn (alar ortd partans) scearn haldld porlu ada lsebaga pusat
o nempormdidunken, mengetrapion dan memckeaken ketantan terhadap wadanpeumdens
den persturtn lain-loinnys, Suwiby decrah yeng tidak ads leombsge semacsn ity atau
dimenn eda bebarone lonba; z ing delom buges i4u, tidsk barnegars dan
tidok merupslnn nogera, Koadnan scosenn itn dula tidek jorang terdapat, karenn
batas-brtas negara tidak boot ssti don - pandingken frhom Juwa tentang ke~
kuzsnan - sifnf kenogaramn b oojajar dengen jouimyn surtu daoreh dari
pusat, Sobalilym, peda jamon o=minz tordapat sistim keneparsan teri-
torial, sehingga hompir ted dogroh yeng tidak bernegara,

b, Humi-norma yeng dipernoklupbon olal negara berlsku dengan definitip, Tak
asin Jambngn lain yung dapet merelatipkan berlakurge norma-norne itu. Indoneeia
edalah negars karent kecunld negars Indoncuis tidak ada Iembagn yang dapat mensn-
tukan babwa wndanp-undong yang dipermeklunken oleh negara Indonesia ity tidak
berlalu, Sohalilmya Jakarts bukan pegapa wolaupun jupge memiliki lembags pusad
wntuk pengadakan porng-norms, karens sspun pernturan den undang-undang yang dinda-
kan oleh pomerinich Ibukota Jokorta, dopat ditisdokan oleh negirs Indomesia,

c. Lombags pusct iin harus diskud secsys wwmim, Adndnikota tak ada orang yang
monghirouleon peraturan-peraturan yung dibunt oleh pemerintsh Indonesis, mika
pemerintan Indénpsia sudnh buiein alnt negero lapi, Spatu lembega hanys merupakan
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negara, apabila juga efektif sebagei negera, artinys spabils ralkyst meng-
aluinya, apebila relyat meleimkon apa yoang diharuskannys,

d. Perlu diperhatikan halwa negare itu memdlild m cl atis pengmma-
fn keluntan fisik, Bole ade kandﬂ-'%: bernagara bsﬁﬂ.meﬂs bahws geme
pelanggaran hukun ditindak oleh negara dan hanya oleh negarc (bandinghan
deviniai negara yang diberikan oleh Max Webber:'s ccopulsory politienl
agssedation wih ecntinuing organdzation will be ecalled & state if ard in
80 far as its adrindsfrative gtaff successfully uphelds 4 elair 4o the
monepely nf the legitimate use of physical forcs in the enforcement of
ite order.")

(62) Pernyetasn kewpetbelas:

{63)

e

3 : ifst jiil, sbay: bamegra, dpobils memvat
guaty lochaps pusat untuk pergklwen, pongetrapan dan pepakgsén
dopipada porsturan-neretursn kelai g ats perbuTs
Lty dial ale 1 apad dd jenin g
dengan kekwatsn fiaik,

3. Kedaylaten nesara -

Dari yung diketakon diates depat diterik kesimpulsn behws sifet pokek
nagars adolah kedsulatanmys (maks dalsn bapisn ind tddak ditemboh sesuatu
yang baru terhadip yang sudsh diterengian}. Ajarsn tentang kedeulatan ne-
gam lebih-lobih dikerbangkon oleh filsuf negara Parancls Jean Bodin (1530
-1596), hedaulaten negern itu nempunyol dun segl yang penting. Negara itu
berdanlat hernrdi:

Rodalan: semla-galanyn dopat ditentulnn elch negara.
Heluap @ t2% ade filok & lwsr negerd jmang dapat mensntulen sesuntu terhu-
dip kehendnlk negars ity dan terhndsprys negara harus fundul,

2, Kedauletan Kedalan

Delap arti ini kedaulaton mengatalun behwe segale apa dapat menjadi
behan penertusn negarz. Di aini penting kata "dapat?, Kemi tidak mengatakan
bahwa soovanyn mereng jadi ditentuitan nleh negara, Negnre yang nsu menei=
tukan sgezla bidang hidup warga-wirganya dsn campur tangen di mana-mana,
adalch negars totaliter. Wegara totaliter perlu ditelak (ssbagdinana akan
diparlitutkan labih di bawsh), Tetapl samenya dopat ditentuktan olsh negara,
Tek ada bidang hidup kepasyrroketsn ume yang dapat bersikap couh fale acuh
tarhadop nagara,

Pare pelitelag nenckankon duwe tends kedeulaten negare kedalam: (1) ke=
dauletan konpetonst dan (2) kessbuin kelutsasn negars. Kompetensi berartd
jtosangguran don hak wntuk melakukan sesvatu, Bisssnys adonys keupetensi di-
tentuken penurut norw-norsa tertentu. Redsulatan koepotensl bersrti! negs-
ra sendiri mementuknn kovpetensi-korpetensings, Kesafuin kekuasasn negara
berarti: di dalam wilayah negire tak ads kevpetensi keluasian bulksn negare
yung lidak mendspat konpstensings itu dord négore, Jodi cemang mmgkin i
delen wildysh negara Sds penpus sa-penpuiss bukon negara (misalnyn di bebe-
negera wiversits s-miveraitis mepunynl kel saan-kelunsann besar)
rl penguisn-penguisss 1ty mendspet kebwissanrys hangs berdasarkon per-
graan ofou pemyetujuen aton penbiarsn dard pibok negsr,

Kadzula Keds

) Kedmilotin kelusr diuwgapkon dilm dus patcken: dalan patokan inpep=

(= sifnt tak dapst dite
+olun dopipads Jgs

bus) daripada wilsyeh kelunsien negar
Vesinpoman kel nenbyst pulom dag
n pertat menolul dijslankennys tindslon-
‘n hibun oleh suatu negirs atne fehendek recpronye sendird di wilo-
ire Inin (pisvings Irdenesin tidek berhel untuk nemsngeop di wila=
wak secTing yang velakukan perbunuhan d¢f Fontdenalk, keounli dengan
persstnjuan negre Malaysia),
© Patokon kedus Ceneptekan, bahwe dalan hak untuk censniuken nOrmA-norrd
¥eloimen di delem wilayabnys sscors definitif, semut negdra suns saja {=ntah
feeil atsu besar, antah bersifot denckrotias ntaw tidak; make kesamasn kadu=
@dean negeTR-negore di dila sideng umws PRE),




(66)

(é7)

%)

-~ vM/Et.Kenasy. /75
Pernyataan kelimabelag:

Sifat Pokok negare adalah kedaulatannys, beik kedalam meupun keluar.

4o Tiga unsur negara

Kita hanya depat bicara tentang negare apabila terd

ol
@
=

apat:
1. Suatu wilayah;

2. Suatu rakyat/masyarakat;

3. Kekuasaan.

Dapat dicatatkan, bahwa sejarah menunjukian pergeseran dari negara
personal ke negara teritorial. :

II. Masalah legitimasi negara

Dalam bagian berilut pertama-tzma akan diterangkan apa yang dimaksud
dengan legitimasi dan apa itu masalah legitia =8 o] , kemudian akan di-
utarzkan teori-teori negara yang terpenting ui didalamnya ada usaha
untuk melegitimasiken negara. Akhirnya kita rakan masalah anarchisme
dan hak perlawanan terhadap kekuasaan negara.

A, Pendahuluan: Tentang hal legitimasi

£ tim, atau: menyatakan/membenar-
kan bahwa sesuatu itu legitim. "Legiti: ecara harafiah berarti: sesuai
dengan hukum; dan dari arti ini didapatnya arti: berhak, betul, boleh dsb.
Maka misalnya penggunasn cap sekolah itu disebut legitim apabila itu sesuai
dengan peraturan yang berlaku, boleh, betul, dibenarksn oleh yang berwenang,
karena yang menggunakan cap itu be: untuk itu ke 2 ia kepala sekolah.
Sesuatu itu legitim secara etis-normatip apabila existensinya (misalnya exis-
tensi ancaman hukuman mati), atan fungsinys (misalnye sensor film), atau
giatannya (misalnya pengumpulan dana) depnt dibenarkan menurut/berhak dipsn-
dang dari/boleh menurut norma-norma moral.

51 berarti atau:. membua

Masalah legitimasi negara adalah masalah
berhak ada, apakah dapat dibenarkan d-lan fi
sekurang-kurangnya tidak mutlak perlu o1t
tentang legitimasi negara dapat dirumus b

apakah negara itu secara moral
i dalam musyarakat, apakah
singkat pertanyaan

ri warga-warganya dan (itu
; suatu hak selalu ada
b taat terhadap negara.

Apakah negara berhak untuk menuntut ke
pertanyaan yang sama, hanys diliha® dari sudu®
suatu kewajiban seinbang) apakah warga-wargany: v
Dan karena kekuatan jawaban atas pertanmyaan itu tergantung dari kekuaten argu-
mentasinya, maka pertanyasn pokok masalah le i negara berbunyi: Dengan
argumentasi apakah hak dan kewajiban semacam itu dapat dibenarkan?

s . ot
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Kita segers akan membicarakon 4 ias :
PRtk e i ity palbagad jawaboan otas pertanyonn diatas,

i.

Scears prinsipiil jawsban ates pertanymon mornl tentang Tesitimasi
negara dapat diberilmn atsu secars decntolegls atsu sscara thelealogls.
Suntn jawaban bersifat deontologis, apabile kewajiban untik menasti
negara itu tidak didasarksn atas untung yanp kits dapot dari ketastan
itu, melainkan atas kedrat masslzh itu sendiri: oforita harus ada
(misalnys karsna disdakan oleh Tuhan) dan cloh korems itu kita hars
tant podenye. Cars argumentasi semacam itu ferdapat delam kebanyakan
poendasaron religing daripada kewsjiban ketaatan terhadap negera, begit
muila dolam leppir sema legitimasi fradisionil. Tetapd dimane ads argu
mentesi yang eksplisit, binsanys srpumentosi itu bersifat teleclogis
(wmsur teleclogis sering jugs Becars lterscubunyi terdapot dalam arpu-
mentasl decntologis): Kita harus taat Gerhadun negara Jerens hanya
nogarelsh yong mommghinkan bagl kdts pelaksemean daripads beberaps
tujusn hidup masyorakat (misslnys penciptasn sustu mssyaraiat yang "dil,
} ckinan behwa ack k mngkin individn dapet mengembengkin balrnt-
bekatnyn ssearn hebas, kespanan don keterjominan terhadap kesewonangmn
diantera arang-orang den ssterusnya) don bujusn-tojuan itu begita
penting sehingea sokurang=-larangmys moengimbongl pembatagan-pembatasan
{artinys segi-sepl nogatip) yang disldbation oleh existensi negara,

pads umamnys kita nken melegitimesiken negarn denpan memunjukien behwo
negara ifu perlu supaya kita dapat hidup sccara menusiawi. Argumentasi
gsparti ini kita temukan pads Aristotolos, Thomas, Hobbes dan Locke
(tentang argumentasi desnielogia dam teleclogis lihat dalam diktat
"Etika Umm® nr, 75).

Magnlah logltimsai munoul karona nogars moemakeakan kit untuk taat,
Totapi negara memaksakan kits untuk teat sejauh mempunyai kehendak lnin
daripade kohendak kite sendiri (Andnilats kehendsk nogara sems dengon
kehendsk kite, tak ads masslah poksson: orang-orang tidak dapat memok-
sakan dirinye sendiri), Itu berarti: somaldn suatu negara tidak merupe-

kan sesuatu kekuasaan asing yang mengambang diatas kepala-kepala kit

dan yang kita hadapi dengan tidak berdsya, jedi sejauh negare menjadi
ungkapan kehendak kita sendiri, semalin berkurang pula problemstike
logitimasi, Suatu negare yong sama sekall dempkrotis {seandainys itu
sungkin), didelammys negara selalu hanys menghendaki den melslukan ape
yang dikehendaki olsh semue worgnnys, tidals memerlulan suatu legitimced,
Maka dari itu borlakulsh: suatu negars semakin legitim semaldn meruns-
kan unghopan kehendsk masyarakat, Atas pertisbangan-pertimbangan ini
berdasariah filsafat negara Roussesu dan fegel,

2, Fahap sosiolopie leeitinsei

Logitimagi ebis negara tidak fergantung dari npe yong dipikdrken orang.
Biarpun semus sefuju dengen negara, masalah kite tetap belum terjawvab: Apakah
orang cemang wajib untuk taat kepada nogara? Sebelilnya legitimasi sosiologie
nogara pembenaran yang defekio diberikan orang kepade nopara, Jodi disind di-
porsoalkan motip-motip yeng defalcto menentulon oreng-orang dari suatu masyara-
kat tertentu wntuk tast kepada negara. Bagi kite jawaban atas portanyaen imi
tidak penting. Yong penting hanyalah agar leglitimasi etis dibedekan dengan
tajam dari logitimasi dalam crti sesiclogis. llamyn sccara sampingan bisa di-
catat tiga motip legitimasi sosiologis yang pokok memurut Max Weber i

iy

Iagitimasi tradisionil: kebonyakan orang scjak kecil telah barsedia

untal tsnt kepada pengunsa tradisionil justru kerena secara tradisi-
onil begitu adamya, Karcna ketaatan terhadap negara itu sejak dulu,

naka socara otomatis dianggap legitim.pula.

Logitimasi Karismatis: rasa kagum terhadep seorang pengussa yang keris-
matis. Pribedi-pribadi tertentu membavakean diri sedemilden rupa sehimg-
g orang densan sendirinys berscdia untuk taat kepadn merska dan univk
percaya bahwa nercka itu mempunysi penguinsan khusus,

Kepercaynan legalita: itulah motip yang paling lazim dalan masyarakat
modern: berdasarkan norme-norme masyarakat yang telah dibatinkan sojok
kecil, manusie bersedia untuk menerims otorita yang legal, artinyn
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yang sesuai dengan hukum dan peraturan-peraturon yang berlaku.

3, Logitimita dan Iegalita

Legitimita negara jangan dicampurkan dengan 1 ita. Legalita berarti
legitimnya negara dalam arti-arti yong telah dite n, Sedangkan istilah
logalita berarti: fingsi-fungsi megarc dipegong dam dijalankan sesuai dengan
nukur yeng berlaku., Jadi legilita adelah kesosuaian dengan hukum yang sedang
berlaku.

Mengapa legalite belum menjamin legitimita? Karena bolum tentu hukum yang
borlaku itu memeng adil. Kita telsh membicarakan mesalah ini dalam hubungan
dengan masaleh hukum yang adil, Ditrapkan pada negara itu berarti: penjalenan
kekuasaan negara belun legitim hanya asal legal saja. Penggunaan kekuasaan
harus juga sesuei dengan kriteria-kritoria prahvkun tertentu (kriteria-kri:
mana akan kita bicarakan dalam rangka pembicaraan teori-teori negara)., Jadi:
negara tidak cukup asal bertindak sesuei dengen hulun yang berlaku.

Dalam hubungan ini dapat diperhatiken suatu fonomen yang penting (daripada-
nya dapat disimpulken bahwa justru pada negera masalah legalita memainkan
peranan yang tidak begitu penting): Kekussaan negera jarang mulai secara
legitim. Apokah sesustu kekuasaan merupaken kekuasaan negara atou tidak bisa
ditentukan dari apekeh sesuai dengen norma-norme etis atau hukum tertentu,
nelainkan hanya dari apakah kekuasuan itu memenuhi syarat yang telah kita sebut
diatas sebagai sifat-sifat negara. Pada saat dimana ustu kekuasaan tertentu
memenubi syerat-syarat itu, kekuasaan itu adalah n dan berhak untuk bor-
tindak selaku negara, artinya warga negera itu wa, untuk menaati peraturan-
peraturannya. Apakah sesuatu konsentrasi kekuasaon enpiris tertentu memenuhi
syarat-syarat itu adalah masalah sukses empiris, Kita berhadapan disini dengen
kasus menarik dimana suatu perkembangan yang melulu faktuil (misalnya seorang
War lord berhasil membuat diri menjadi kepala negara) membawa akibat-akibat
normatip (sebagai kepala negara war lord itu b untuk menuntut pelaksanaan
kewajiban-kewajiban kenegaraan warga-wargse ne: 1tu). Begitu pula sukses
faktis menentukan apa suctu peraturan deri salai s golongan kekuasaan revo-
lusioner harus dipandang sebagai undang-vndang y2ng newajibkan atau tidak:
apabila revolusi itu bersukses dan mengambil oper kekuasaan negera, maka per-
aturan-peraturannya menjadi undang-undang, tetapi kelauntidak bersukses, per-
aturan-peraturannya kosong sama sekali.

Pernyataan keenambelas:
Dibedakan faham etis dan faham sosiologis lezitimasi negara;

penggunacn’ kekuagaan negara secara leg@l belum menjamin
legitinitanya,

B. Beberapa teori pokok tentang negara

Berikut ini kita skan membicarakan beberapa fahanm dan teori tentang negrra
yang nmasing-masing berusaha untuk melegitimasikan negara.

1. Feham mistis tentang negara

1 membicarakan faham Jaws
itu tidak memerlukan

Faham itu pada dasarnya telah kami bicarakan we
nasaan (nr. 29 sampai 38) dan oleh kare

jang lebar lagi, Perlu diperhatikan b pendapat ini tentu saja
tidak terbatas pada pulau Jawa saja melainkan do pelbagal bentuk terdepat
hampir pada semua kebudayaan tinggi kuno, yang tclah mencapai bentuk kenegarann
yang berkenmbang tinggi, eperti kerajaan-kerajasn raksosa kaum Sumir, Asyur,
babilon, Fars, Mesir dan China,

Inti pendapat ini yalah bahwa kekuasasn pada dirinya sendiri bersifat
adikodrati/ilahi dan oleh karena itu dengan sendirinys den begitu saja berhak
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tntule memmtut ketastan, Kekunsann tidnk perlu di legitimasikon: adinyn
kelunsaan adalah legitimssings sendiri, kepade yans betul-betul berkunss
dengan sendirinye orang horve tast., Alesan dard fahan ind yalsh bohwa
lkengmtasn $lahi atap adikedrati dengan sondiringn dislani sehagni sesuatu
yong benar pada dirinyn sendiri don berdmilot, Fenpnlamen yang Ilshd adalah
pengalomin ketertundukan nemisia, Mals, spabila keluseson dielad/bereifat
Ilshi, denpan sendirinya berhak untuk memsniud kotantan, Itu ¥hnsuanys ber-
lakn untuk kek nzgoars, karena lkeluasaon nagers cdalsh kekusssan dalss
arti yong paling bulst dan menyeluruh.

Legitinesi nepara ini fidak depat dileditik sscars langesung oleh ksrenn
dasarnya bukan suntu pondspot empiris (temtang monusia dean dimis) melainlan
suatu kepercayman, den sustu képereayasn tidak dapat gecara lenpsung diny=ta-
‘kan saleh atau betul. Tetapi kita dapet sebedar nespertiobangken fungei den
kelustan usaha lopitipasi negars itu. Keduatannyn tente terzoptung dard
kokuntan kepercayasn yeng mendasarinya. Apebila kepercayscn fiu tidak ada
legi, legitimasi ind kehilangsn srtinys, Tenptong fangsingn honye depst koni
wlengl apa yang telsh kard catatkan pada lain tempat! fobam ind melegdtinssi-
Imn kskuesaan tanps perbatasan dard luar. Kemanpldnan suot
ateu depokrotis tidak torbuka. Maka pembatasan pengmunsan kalkunsasn melulu
torpantung dori keinsyafan pribadi si pemegang. Soalnya, dopetkah bahkan
suatu keinsyafan pribadi penguass yang pornl nenpertahsnkon d
kopentingan golongun penpusss, dssakan kekustan-kelmatun
nodal asing;, toriken-terikan dari fibak keluar i
nan untuk mendapat wntung beser deri kedudulkamyr

2y Tuorpg kob A17ah (Anpustinue

&, Pondangan ne(-at.i-g terhadap kelmasasn

Pendapat yong persis kobolilklen adrei pepdapat yang diursikon di satas ind
adaloh fahan yang diorat olel gualisne, Duclisme itu borassl di Persia dan
sekitar 2.000 tohun yang laln masuk ke Brops, bersoma panikeisme yeng berpens-
aruh luss, Herurut ajaran ind ads dua sila dasar alas semesta: Sila yang bollk
den 8ila yang buruk. Sila yang baik adalsh roh dan cahayn, sile yang buruk
adalsh materi don kepelapan. Kekuasamn don nagara dalam perspekiip ind kelihat-
an seperti sesuatu yang termasuk dunia yong gelap dan materiil dan oleh korens
itu bersifat jahat.

Pendapnt tonbang keburakan interinsik daripeds kekussasn di Eraps herulsnes—
ulang menemukan wngkapamnys dalon gerakan-gerakan kilicstis (yumg mengharoplan
kedatangsn kevajasn Allsh joman akhir) dan anarkis, Apsbila pendapod nagatip
ini dibandingkon dengon mistik kelussaon, moks justru kenyutann behwa ladus
fahan ity dapat munewl (kedus-duanys bersifat kepereays: 1jukkan anbiba-
lensi kekuasaan: keluasasn ity dapat nempescralin da hlan, tetapi
dapat jugd mengagetkan don mennlutkon sebagai sesuat g, kasar, hewnio
Dan sebagaimann disatu pihek suatu bangsa biss bereita- s hidup dibawah
seorang pengunsa yang baik, dalam keadaan danai don tentron, begitu puls selaluw
jupgs berbaralah dalar hotl menusia sesuatu keinginan untuk mengheficurkan sagmls

Yeadaan kakunsaan dan untuk mendirdkan kerajnon kebebasan don delinan yong
tanpa batas.

Jpustime (354-430) pernsh nenpmud faker wondkeisne, Den walupun, melelud
neo-platonisme; ia nkhirayn memeluk ogans Kristen neoum sikepnyn yong negstip
terhadap kekuasaan duniawi tidak pernah hilang serstus persan, A& tinue nen-
bedakan antara civitss Dei (kersjaon Al1sh) den  eivitas terroma (kerajaon
dunin). Civitas Dei Lltu lesotuan dari pads semue yong dipilih oleh Tuhan, That-
anryn islth cinte kepada Allsh, Civites Dei tddak nenerlukon sesuntu kelaston
duniswi, Civites Terrens adalah negarn dimisd yong bendnsarkan egoispe nhay
cintn diri pamusia yane berdosa. Papbedsan smtars civites Dol don civitos
terrena ity penting sekali dalan sejorah: Augneiinus dengon demildan menolai
usaha itk penyoeakan negera Homowl yang wikbu ita telsh menjadi Krdstiand,
denpen-korajeen Allah, Nemera den kerajean Aliah tidak pcl_'mh sena, Hengape
Aupustinus yang berpendancan nepgtip terhadap nepars, wesih menganggap perlu
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-masih nenganggepnya perlu juga? Augustinus menjawab: karena adanya dosa asal.
Dosa asal, yaitu dosa 4dan, manwsia pertama, menurut fahan teologi kristen
yang tradisionil telah membuat manusia egois dan mudah dipermainkan oleh
nafsu-nafsunya, Oleh karena itu perlulah sesuatu kekuasaan duniawi yang kuat
yaitu negara untuk menertibkan manusia. Jadi menurut Augustinus negara itu
sebetulnya sesuvatu yang buruk dan seharusnya tidak ada; tetapi terpaksa kita
terima sebagai akibat kedosaan kita., Apakah kita wajib untuk taat kepada
negera itu? Augustinus membenarkan pertanysan ini, Menurut Augustinus negara
itu dikehendald Tuhan: Tuhan mengijinkan adanys negara kareno kedosaan ki
Jadi negara memang legitinm dan berhak untuk menuntut ketasten karena diizi:
Allah,

c. Penilaian terhadap Angustinug

rd,

Ada tiga hal yang kiranya perlu diperhatikan, Pertama, d n pembedaan
antara Civitas Dei dan Civitas Terrena Augustinus menutup pintu terhadap
pendewsan negara (suatu bahaya yang tidak terelakkan oleh fahom nistis tent
negara).

Tetapi, kedua, dugustinus scma sekali tidak melihat sesuatu yong positip
dalam negara., Tidak dilihatnya bahwe neg dopat jugn merw aken ungkapen dori
kesosialan manusia sebagaimana dilihat oleh Aristoteles. legara itu buruk,
tetapi perlu karena manusia sendiri buruk. Foham ini mempunyai akibat yang
perlu kita perhatikan dengan sungguh-sungguh: j’ll“u bohwa uscha-usaha untul:
nenanusizkan negara tidak berguna., Mengapa demdikian? Xarena Augustinus me
katakan dua sekaligus: (1) Negara itu memang buruk; kita dapdt menambah:
represip, kejam dsb.; (2) tetapi toh perlu. Jadi, kits tak dapat hidup tanps
negara, namun, Sayeng seribu sayang, ncgara itu sifatnya buruk, jadi terima
sudahlah, Hanya kalau negara difehomi sebagai ung an kesosialan manusia yong
sebenarnyz positip, kita dapat berusaha untuk mengurangi segi-segi negatip
negara yang memang ada. Jadi suatu faham yeng melihat nepara henyalah seb
alat represip terhadap keburukan manusia, akhirnya membuka jalan untuk nege
represip.

Keti hanya dari lehendak Tuhan sajo negara tidak dapat dilegitimasikan.
legitimasi oleh kehendak Tuhan mengandaikan bahwa Tuhan menganggap negara erlv
untuk manusia (misalnya untuk menindas kecondongan-kecondengzan thumy‘i), jadi
selalu sudah mengandaikan suatu legitimasi profan.

3, Filsafat negara Aristoteles

ng politik

a, latar be

Faham mistik dan faham dualis-nezatip negara berls
teritorial yang luas dengan seorang maharaja yang jouh. i
Aristoteles. Latar belakang Aristotcles yalah polis, ne kota Yunani,
Dalam polis seckan-akan semua wargd negara masih saling mengenal, semug masih
ikut menjalankan urusan-urusan kenegarann dalen salah satu bentul, Cita-cita
polis sesuatu yang menarik dan menyenangkan. Polislah tenpat kelahiran
kebudayacn Yunani. Maka ti nengherankan bahwa Aristo s melihat negara
dalam perspektip i

ang negara
ar bel

b Manusia mekhluk berpolitik

, bohwe negara itu
berkodrat politis,

Bersama dengan Platon Aristoteles menolak pendaps
nasalah adat-istiadat saja. Menurut Aristoteles manusis
sifat politis itu yang m edakannya baik dari binatang mavpun dari Tuhan,
Binatang itu hanya menuruti naluri-nalurinya saj ] Alleh adalah
autark, artinya iz bulat dalanm dlrmy’t sendiri d‘n tidak e erlukan rekan
sebagai pelengkap. Tetapi manusia memerlukan re upaya dapat meng=
kermbongken bekat-bakatnya , se imana juga fenomen bahasa,
Maka manusia itu makhluk bermasyarakat. Sifat i i
dalam kegiatan politik. Maka kegiatan politik itu k
sesuni dengon kodratnya dan membahagiakamnya. Manus soon politikon,
makhluk yang berpolitik., Kita dapat merumuskannys : Kegiatan sc-
bagai warga-negara (atau warga polis), yaitu kegiatan politik adalah kegi

Ichws manusinwi,
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didalacnys napusic nelakpanakan dird, dam polis edaleh rusng hidup kebahagis-
an panusia.

itid i £8

Tujusn negara menurut Aristotelss sapa dengan tujuan masing-nasing orang,
yaitu kebahagisan, Tetapl karena negarsa lebih umm deripads masing-mesing
individu, tajuannys lebih penting dan lebih luhur pula,

Tidak serms penduduk polis menjadi warga negars. Budsk, petand, buruh
kasar, pedogenz dan oreng asing tidak ikut berpolitil. Kelihatanlah bahwa
filsafat politik Aristotsles berdasarkan sustu pandangen tentong wenusia
dimana hanys orang yang cukup berada, terjamin secars materiil, yang t:.dak
lagi harus bekerja kerss demi penghi dianggap 14 i
yang penuh. Danusia yang dicits-citakan oleh nmsbutalr,s itu m"zp dangan
cita-cita "gentleman" di Inggeris pada abad yamg lalu, ini memandeng
manusia melulu dalanm perspektip dunie ini, skibatnys, Aristoteles praktis
menyatakan pembegien mesyarskat kedalam kelas $man dan kelss budak itu sesuai
dengan kodrat mamusia,

T 1=+ =

Oleh kurens negara itu sebetulnya sesuatu yang baik maka perlu diearikan
bentulk-bentuk yang sedapst-dapatnys mengurangi sepi-sagi yang buruk, Dalam
rangla ini Aristeteles menbicarskan dengan pinjang lebar joss dan kekurangan
dari pelbagai bentuk negara dan untuk pelbagai situasi, Disini cukup ditegas-
kan, bahwa bagi Aristoteles kriteriun kebaikhan suatu negore yalah apakah
negera itu menguntunzkan bagl seluruh masysrakat: suatu negars yang hanye
manguntungkan penpuasa, adalah nagara yang jelek.

2 Penilaian

Aristoteles melegitinmasikan negare sebagsi ungiapan kodrst sosial menusia,
sebagai syarat apar manusia depet mencapai kebahagiasnnys, Legitimesi ind ber-
sifat teleclogis, Sekaligus pendekatannya yang empiris memungziinkon kita wmiuk
menceri bentuk negara yang palm,, baik pada tempat dan ssat tortentu, jadi
filsafut Aristoteles rinan negar gara yang ads: negara harus
mengabdi kepads masyarakat, Apabila tidak demikian ia ksmq.andan legitimasirgs.,
Ajaran nepara Aristoteles memungidnkan sssuatu sikap positip dan kritie ter=
hadap negara.

Tatapi kelemalan Aristoteles pun menyolok. Karena kebzhagisan manusia
hanyalah dilibat dalam perspehtip dunis inl, maks polis menjodi satu-satunya
ruang pelaksanaan diri meanusia dan tuj dike ganggall tujuen masing-
masing individu, Helihatan bahwa Arlstoteles belun sadar akan nilai mutlak
satiap individy manuaia, Itulah shbabnys Jdristotelss menansgapd barang biasa
dan wafar bahwa hanys beberspa orang - diatas bahu orang-oreng lain - dapat
hidup secara manusiswi dan babagia,

do Thomas squines

4, Ajaran nesara Thomas

Thoras wengikuti garis besar pemikiran Aristoteles tetapl ada parbedasn
yang besar: pads Thomas menusis tidak hanya ditentultan oleh nasib dalam dunia
ind, melsinkan kebohsgiasnnya yang sejati baru akan diketemilan didalam hidup
di akerat, yaitu dalam memandang Tuhan.

Sebagal skibat indi erii negera direlatipkan. Negers tidek lagl merupakan
bidang utama kegiatan manusiz, melainken hanya sslah satu bidang, bidang yang
mepang penting, karsna menjamin syarst-sysrat suatu hidup yang baik didalam
duris ind, tetapd tujutmy2 dibawuhian terbadap tujuan masing-mesing orang.
Tujuan negara yalsh menciptakan syarat-syarat didunia yang mengijinksn manusio
untuk hidup sesuai dengan tujuannys yang terakhir. Khususnya negara bertugac
wituk menciptakan perdapeian, pax, Tetapi perdamaian hanys mm-idn apabila
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semua wargs negara itu puas, dan itu mengandaikan keadilsn, Maka un‘c\gk
menjamin perdamaian, tugas pokuk negara menurut Thomas adalah penjaminan
keadilan, Negara itu perlu demi penciptasn suatu masyarakat yang adil dan
oleh karena itu tentram,

Seperti Aristoteles, begitu pula Thomas mendasarlkan negara dalam kodrat
manusia yang sosial. Thomas secara kodratiah sudah tahu bagaimana harus
hidup, tetapi manusia membutuhkan bantuan satu sama lain,

aging warganya, penggunasan

Karena tujuan negara dibawahkan tujuan masing-
kekuasaan negara hanyalah legitim sejauh sesuai dengen tujuen masing-masing
orang itu, Dan oleh karena itu, negara selalu harus bertindak sesusi dengan
hukun kodrat (lih. nr. 18). Suatu tindakan negara yang tidak sesuai dengan
hukum kodrat tidak Jagi wajib ditaati oleh warganegarz-warganegara.

Pada Thomas kita juga menemukan suatu ajaran tentang raja sebagai pe-
megang kekuasaan, Raja itu raja bukan karena itu memiliki hak khusus melain-
kan berdasarkan suatu perjanjian dengan rakyst (yang berhak untuk menentukan
siapa yang menguasainya). Perjanjian itu bukan perjonjian negara (= yang
baru menciptakan negara, seperti pada Hobbes) melainkan suatu perjanjian
penguasaen tentang kewajiban penguasa terhadap ralyat (menciptakan keadilan)
dan rakyat (tunduk terhadap penguasa). Apabila seorang penguasa menyalah-
gunakan kekuasaan demi untungnya sendiri dan melanggar kewajiban-kewajibannyz
terhadap rakyat, maka rakyat berhak untuk memecatnya (karena ia telah melan;
perjanjiannya dengan rakyat. yang menjadi dasar hak kekuasaannya ).

b. Penilaian

Dalam dua hal Thomas lebih tegas daripada Aristoteles: tujuan negara jelas
dibawahkan terhadap tujuan masing-pasing individu, dan penggunaan kekuasaan
dibatasi oleh hukum kodrat, Dengan demikion Thomas secara konsekwen menyatukon
primat hukum terhadap kekuasasn serta nilai manusia terhadap segala tendensi
kolektivis,

Sebagai kekurangen dapat dicatet bshwa hukun kodrat itu kurang jelas d
terlalu banyak soalnya untuk dapat dipakai sebagni norma penggunsan kekuasa:
secara efektip. Selain dari itu belum dilihat pentingnya unsur sosial contrs!
untuk menjamin ketaatan negara terhadap kewajibannyz,

6. Thomas iloboes (1588-16

a, Jaman Hobbes

Hobbes hidup dalam salah satu abad yang poling kacau di Inggeris:
Perselisihan antara raja dengan parlemen, Revolusi keum Puritan pelaksanaan
hukuman mati atas raja Charles I, perang-perang saudara dan agama. Pada per-
tengehan hidupnya Hobbes sendiri jadi terlibat pergolakan-pergolakan
politik itu. Xarena mendukung raja ia harus diri ke Perencis,

Di bawah Republik Crom well ia kembali dan b dengan keadaan politik,
kemudian dengen monarki yang diadskan kembal’ acavan itu yang menghantui
Hobbes sehingga usahanya dipusatkan pade pence swatu desar untuk me-
ngerti dan mengatur masysrakat ager kekacausn itu dapat dicegah. Itulah teme
pokok tulisan-tulisammya diantaranya yeng terpenting yaitu triloginya

DE CORPORE, DE HOMINE dan DE CIVE serts

b._Methode Hobbes

Jaman Hobbes ditandai usaha untuk membebeskan ilmu-ilmu alam dari belenggu-
belenggu metafisika dan teologi. Otorita dan spekulasi diganti dengan methade
ilmu pasti, pengukuran dan pembuktian empiris. Filsafatpun mau didirikan baru
atas dasar metode-metode itu, Hobbes berper + bahwa dengan metode ini ia
dapat menyingkirkan pengaruh nafsu-nafsu kepentingan-kepentingan manusiawi
atas filsafat, Maka dunia manusiapun dan dengan demikien mesalah-masalah etilka
dan politik, mau diseliki seperti mekonisme materiil, ynitu more geo metrico
(dengan cara ilmu wkur).
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Hobbes membandlngkan manusia dengan sebuan a
Jjalamya arloj 1 orang harus membongkarnya dily d
Jadi yan ing yalah membongkar mEIUEin
mastiken monakah doror an~dorongan yang mener
bila dorongan=dorongan itu sudah diketahui me
dijalankan seperti ilmu alam,

jid unfwm

apat mengerti
semua bagiannya.
iomys dan mo-
ndakannya. Apa=-
don ilmu politik dapat

Filsafat manusia Hobbes berdasarken dua

- ada ke -
bebasan kehendak, ilobbes menyebut dus

(1) Karens 4llah itu Mahalu
kehendak bebas, lantaran !
kehendak Allah.

(i1) Dunia adalsh ke

ke mmngkin
an manusia

anusia dapat mempunyai
akan membatasl kebebasan

yang kebetulan.,

dari sebab-sebab
yan ausia, berlskulah
determinisme.

( ) £pabi kmya didalam kegiats

giatan~
nalurings, Tetapi
1, yaitu oleh doron
ckiirnys segala tindaksn
,'inn terhadap maut adalah
ian scga. rehend
tu faktor saja, suatu
fsu ketakutan, dan

L more geometrico.

semue naluri itu akhirny:
untuk mempertahanksn nyawenya. D
manusia
motip &

ndapat bt]l“.h'v ia rhp; & m

Hobbcs bertolak daripe du thS] {
ri-sendiri, sesuai
tohanlkan, nyawsnys, mem-
buet mereka semakin saling mencu nusis terhadap menusia
luln bersifat ba la (houo homint J.upw) sehinggs keadaan umum
semakin mirip den crma (bellun omnium cont
omnes). Akhirnys Haka mereka okhirnya meng-
adakan suatu perjanjis rekn menciptakan sesuatu
lembaga terhadapny: e k semua akan tunduk terhad
apa yang peling ditokuti, kepada 1urb\g“ itu diberi kekuasaan yang +
terbatas, Individu-individu menysrahkan semue hak mereka kapada lembaga

Tenda negara itu yalah kekuasasnnys
bahwa setiap orang tekut terhada
nya, Dengan demikian orang tidal
kacaven berakhir. Kemutlakken kekuasaan negera adal harga v“ng harus dlba
manusia supaya ia dapat hidup dalem ketwﬁr man, kotcruturun dan perdamaisn,
Negara itu hanya mempunyai hak tidak mempunys=
«posﬁlp ter‘mdapnya nogera harus tunduk, me

“mng my 11:‘1{.

a yang tidak

berdasarkan ke-
heridoleny o 5 "manus:.a bucx ta (mrmqsm bue nusia), "Deus mortalis’
(berkekuasaan mudlak, tetapi dapat mati), Yleviaten' (binatang purba raksass
yang mengsrikan).

ada batas-batas penggunaan kekuasasn negara? Hobbes mengiaksn per-
tanysan 1bu. Ada dua macam bates: (i) Kesadaran raja bwhwu ie harus se-adil
ii) negara mulai menindas dan bhummh warga-warganys
n dasar adanya, Karc ra justru diadakan untuk
me'L.Lnd\mgl individu dari bahaya maut, maka per 1 berakhir dengan sendiri~
ak legli men] 1] itu herus difahami secar:
negara dita 3 taatan diancam dengan
ereka yang taat, mereka
kian berakhirlah

o nega

hukuman mati;
tak *tsrdorong lagi untuk %
negara).
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e Penilaian

i, Kalau Aristoteles dan Thomas mendasarkan negara pada kebutuhan kodrat
manusia, maka Hobbes kelihatan membuat negara menjadi scsuatu yong kebetulaan:
hasil 'salah satu perjanjisn. Namun perbedaan antara dus pendasaran ini se-
“betulnya tidak begitu besar: teori perjanjian hany=lah suatu cara lein untul
mengatakan: wmenusia membutuhken negara.

ii, Perbedaan yang scbenarnya dengen Aristoteles terletak dalem pengandainn
Hobbes tentang manusia: bahwa manusia itu maniuk seperti mesin yang akhirnya
sapasekali dideterminasikan oleh rasa takut. Berdasarkan pengandaian yang
sempit dan tinpa buti ape-apa ini,” Hobbes mele ogitimasi suatu negara yang
keluasaannya tanpa batas,-tanpa kewajiban umtuk membsri tanggung-javab, tanpa
kewajiban untuk menghormati hak-hak azasi manusia (m.cuah hak atas hidup),
negara yang tidak perlu memperhatikan kehend ga-warganye. Begitu pula,
negara itu negara ppkssan melulu: orang hanyalah mat karena talut, tidsk
karena ingycf., Dalam faham Thomaspun r a dapat menakutkan, tetepi itu bukan
pokoknye : kebanyakan manueis taat karena insyaf; maka n
lelu wenckutkan, Tetapi karena negara Hobbes hanya berdasarkan ketakutan, warga-
-warganya, kelkuasaennys harus ganas,

iii, Pembatasen penggunaan kekuaszan neg:
itu sangat lemah: keinsyafen itu'dapat juga a,
tidak sesuai dengan kepentingan rakyat yang nyn t-. Negara yar:r be:l.k mempunyai
mekanisne-nekanisme untuk memperbaiki diri (selfcorrecting mechanisms) yang
Jjustru berjalan juga kalau pemegang keluasman tidak insyaf, jadi yang berfungsi
wntuk mengontrolnya, *

iv. Seperti Augustinus, begitu liobbes pun mcnghadapl-:an kita pada pilihan
yang pahit: kalau tak mau keadaan menjadi kneeu, terpaksa terimelsh negara yang
represip, Karena fungsi negara Hobbes melulu nul"lul daya represipnya, kemmg-
kinan untuk memanusiakannya tok terbuka.

Joh cke (1632-170"

« Riwayat hidup

dﬂm keadaan hidupnya yeng kenglrit. Tetapi yong
auan, melainken perjuangan antara raja
mun‘]ad:. penguasa mutlak, don parlement,
‘rl of Slrmftaybur.;, seorang

John Locke pun berfilsafat
menentuikan John Locke bukeniah Y
Charles II yang mau menjedikan dix
i doktor den sekretaris pribadi daripad
anti raja di Ingger: 8 monarchi
inya suatu bentul m pelaksanaan
81 oleh suatu kons 1h‘81. Psdn talun 1623 orpaksa Locke
i rhn ppl"‘l ke uederl'xnd dari mangs ia pmung dalam tahun

5 mes 1T diguling-
5 ‘,mg menjadi raja
ah 1659 "Letter con-

kekuasaannyz dibat:
meninggalian Inb
1639, sesy Ly

konstltw 1oml) ’T‘u.hsan pOhtGC Lockc ymnb tarpcntlng ¥
cerning toleration’ dan 1690 "Two Treatises of Governme;

Seperti Hobbes begitu juge Locke bertolsk dari suatu state of nature,
suatu kendaan prea-: ra dan pra-masyarakat, didalsmnya semua orang hidup
secara bebas dan blSEl berbuat sekemauan mercka., Dalam keadaan itu manusia

pada dasarnys mempunyai tiga hak azasi (natural rights): huk atas hidup,
kebebasan den hak milik, Tetapi olch karena manusia tld’lk hidup sesuai dengan
akal budi tidak saling menghormati hak-halmya mal tate of nabure itu akhir-
nya menjadi state of war. Seperti pada Ho‘abps maka md:.v:.du—malv:.du bersatu
dan mengadakan suatu perjenjian untuk mendirikan nega Totapl negara itu
bukan negara mutlak, Individu-individu menycrahken kepad: ara hanya seba=
gian dari hak-hok percka, yaitu yang perlu diserchkan supeys negdra dapat
menjamin ketenteramen don keamanan: khususnyz hak wntulk memperishankan nyawanya
dan hak untuk menghukun sendiri pela :xgp'a:r h\.Lkum. ’I‘<,t pl individu tetap memper-
tahankan hek-haknya yeng azasi. Hal enable, tidak dapat
dilepaskan den harus di horimati oleh negara. J adi kekuasaan negara secara
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prinsipiil terbatoa, Negera hinys memilild hak-luk yong telah diserahken
Wopadanya, Hok-halk azasi don hak-hak lnin pura individu tetap wajib di-
horeati olah negara,

Digini kita mendapat sunber daripads gapasan ldberal tenteng negara:
nagirp ity ssguaty yang aebua'-uhm Burulk karuun mephatasi hnk-hok kebebasan
paging-masing individu. Tetepl toh perlu kirena Lorus menjamin keteraturon
dan ketontersman wnm. Olch herena itu negora horus dikontrol dengan keiat
supeys negara dapst menjemin keomemen dan ketentércmen tetnpl sakeligus meme
bisrlan kebeboasn wargs-warganya. Hegars hanpa penjemin ruang hidup didaleme
nye nesing-masing individu menjelankan pelbagsi kegiatan momirut lehendck
mersiic masing-masing, Feranan negars horus ssheeil munpgldin.

Jadi Locks mr—l;.gltm’w‘_lmn negars, sumr"l Hobbag, melalud “..ksi suntu
perjenjian bebos, Tetopi in menarik hesimpulan yang iain: jastru knrenn negers
mendapet segela halmys dori kehondsk bebos mercls yang mengodalken porjanjian,
make o secard pringipiil terbatae. Nepara hanyn barlogitimasi apa-
bils i bartindak sesusi de lcnetitusi ymity didelam rangka holk-hak ynng
taloh disor n kepadanye plah masgyarskat, Kalap ia mul..n,,ﬂnr Ionstitosi in
kehilengan hoknys stas Xetsstan wargs-warganya don wergn-uergenya berhak bl
melavannys,

Problematike kenscpsi Looke terdiri dalan kenynbtorm bahws in mengenggsp
hak milik pribodi sebagai s=lah sdtu hok szasi, jodi ymnpe tidek borads dibuweh
pengaturan negara, Tetopl milik pribadi didalom mesyaralest terbogl secara
tidak sowe. Mels, apsbils nogars honya bertugns sconrn negatip asja, arbingn,
apabila Acgors hinys minjandin agr warg-werganyn tddak saling melanggar heiagm:
= den didalam rangks jsscnew itu semus individu boloh gint secorn bebaa - tentu
rerein yang menpunyai milik yung Ienih bonymk akan segern monenpiti posisi-
-posisi kunei dalmm masynrakst dan dengon dopildon skan dapet menghisap ymng
lain-lain secars logal, Hegera Iibersl murni - yung tidak sccars nktip memg-
uschalean pembagien kemingidnon dan kehaynon yoang lobih adf] - pestd menjadi
nagara kolas dimana mercks yung kant sono-ssma bebas dengon yang lomah dan
dongan demikian fapat mengusesi mercks, Benosnyn opalisa ind halihoten dard
Pakte bahwo liburalisme nenjodi ideologl burjusi kepitelis,

¢, Pembosion kolounsacn

Tntuk moneegoh jangnn ssmpai raja merebut segnls kslunsson kedelan tangsn—
nys, Locke mepbedakan antara tige fengsi kulusston nigars dan ditagiannym ke-
pads lembngn-lorbugn yang berlainnntths cxecutlvs pover” (kelussasn pelakeans-
an) kopada pemarintoh don rijn, yang fugt moneging "the federstive power!
(politik lurr negeri). Sudangdomn hok unbul pesbust vadang-undang (Ythe legisia-
tive powor'") diburiknn, kepadn parlemen, Ajorsn ind 50 tshon kenodisn olsh
Tilauf Peroneis Moptesgivou (1689-1755) dikerbanghan menjndi sjarsn tentong

itis inlamngz ia mosbedsken antarn: kokusasan legislatip, ekeekutip
ictrun), Supeye kskmas Jeogon monjodi terlalu loat,
ankon SseATs iz (bor dibogl atss bebo-
cian nkan toresg mi nmh. kondoitn saimbang.

£
rapa pihak) dun dengon de

8, AcEUiIs sgemy (179217

4. Tontong crangmya

Disamping lecku Roussasu adalnh filsuf nogsrn yamg paling berpengaruh di
jaman medaren, Kolao Leooke ifu bopek négern kenstitusionil, naka Roussemu
adalsh bapak demolrasi modorn, Se il haptnlne m mendembora Roussesu pads
tohun 1742 sumped dos Pards dimann is berkepslnn dongan filsul-filsuf besar
"anfiiArung” Porancia seporti ¥eltaire, Didoyot, DYidenbort don lein-loin.

Pada tahan 1750 iz meanlis "Disccurs sur les sokences ob loe ariel didalammys
ia melawin optimisme sivilienei jomannys dan menyatolon 1leu-1lma dan kebodog-
an Sojmnan subagal sudah busuk; terhodotmys dilsyanken gombaran momisis yuing
wrsth alsminh (garis besar tulisem ind ssoars tepat termuat delas samboyon
bretour & 1n nature"), Dengen fihas 4tu Rongsesu membuln muts mamieds untuk -
indahan aldam (Fousseau buloh dissbut nenek turiswe) dan meriptis jalan bagi
romantil, sustu perakan delom abed ke-19 yang menjunjing tinggi pernsacn, maas

1
\

;a
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.‘Enmpau dan alan molewen rosionadispe den telnilk woderns Lima tabun kemddion

is memulie "Mscours sur 1lorigine de 1Mndglitd® dideleemyn in melihat
masyaralet sebagal bidng kelndi ketidak-samisn disntere orang dan keterasingn
manusia dari eifsl slomidhnga, MHdup Rousseau mokin lamo makin kaeaw, In ssring
berpindsh tempat dan teman=tomannys meninggnllomny, Dl Genewe poda talun 1762
io memulis romon pendidiksn yang tormasyur Buile (yong menjedi itik tolsk ileu
podagomik wedern) dasn dalam tahun yong sanspun iis karya pokok filsafnb
negare yoitu "Contraet Sseial”, Ia mendngml du dalan lesapion didsorah
Bretagne sesudsh memilis oteobingrafinye "Confuss e

By Teori 2l um

Masyaralnt, khususnys negara jamarmya, Disatu fihek, Reusscan membenei
meeyaralot pmg dilibatnys di Peroneis schapgal tonda ketoresingan mamusin dapd
kealanishaumyn, Dilain fihak Rousseau sadar sahwa marmedia tidak hidup diluer
negynrakat, Maks i berhadapan demgin pertomyman: begoimans scharustyn masya-
rokat itu supmym sesund densen mamusia? Jewnban Rounsetn ¥ilah taoringn temtong
kehendak tmmm, 18 wvoloobd Lr‘nd.:l\s_\." Negara tidok mesti merupaken lekussaan yang
asing terhadsp mamising tegara yong seharasnys nanlsh vngiapin lshandal yupm y
rakyat, f

Inti tecri Roussenu sdalah sbb, : Dolon kelerdal nemisiz schetulnys ada dus
segit koherdak individuil yang terarsh poda topentingsn individuilnga, dan ke-
hendak umum yang terarah kepads kepontingan imun seperti misclngs keadilan,
keteraturan, perdamaian {kadua kehapdak :.‘u lshendak dndividy masing-mosing;
Jedi Housssou tidnk bieara tentang suatu kehendok superindividuil, semdeem roh
ey perbadson entars an voam henym tard:‘:pa_t dalam apa
veng dikehendski). Delas kehendalk wmu sanus wargancgra bersatu. Negera yang
sobenarnya adalsh ungkapan dr\r:l_paw Iehendak wum itu. Meka nsgf.\m itn seharms-
nytt urusan galurub relomb: pegrrt menshandald (dan el
bentuk undang-undang dan poraturan-peraiuran) apa yang Clik.\.hmdrﬂcl rakyat, Judi
ind; dilaw nagora dmokyedia, up—.b:L'L" rak;nt tant kepada
at kepads diringys sendiri,

o, K i 2t

peds swatn keluasoan diluar
sondivi dan tak sda fihek
snye, Ttulsh ajoron Roussess

Dalem nogars demokratis relgyat tidsk tundulke 1
ralyat, rakgyet ssndirilsh yung menentukan di
lain yang berhak wntul naperintabkan gesuatu k
tentang kedaulaton rokyat.

Farena rokyat bardai 4, Roussean monolal susty perwaldlon relkyst. Ralgmt
tidok diwakili, rekymt sendirilah ymnpg langsung menentulan wdang-undang,
Roussenu adalan pembela damokrasi langsung, dimana ralyat sendiri berloampul
mntuk secars langsung menentulan hal-hal yeng menyonglut kepentingan umum,
Pemarintah terdiri dsri crang-oreng yang dipilih, dan mereka melulu bertugms
untuk peleksansam toknia deripads keputussn-keputussn ralomt, Harus dialod
bahws sulit dapat dibaysng bagaimani gng itu dapat dilaksanskan d.a'_lam
praktek, misalnyn di Parancis yeng pada seman B telah berp

juta orang (mungiin Rousacsu berpegens pada nodsl demokrasi langsung sebagni-
nane terdspat delsm anson-lenton Swis).

Karena yakyat sendirilah yeng memutuskon prebara-prekaranys, Rousseau me-
nodak edanys sudtu lonstitnsi dengon awa*"u perlindungan terhadap hal-hak ezagi
menugia, Memang benar: adsmym ken a maswle akel kalsu negara dilihat
asbagai sesustn yang berhadapan der + bogl nagara semacem itu periu
dipasang batao-batas sgar jongsn melsnps 1‘.“ lu‘r-ha] rokyat. Tetzpl orang tidak
depat melanppar haknys sendivi,.dem tidel perlu tilindungi terhedsp dirinys sen-
diri. Maka sndsikata kehendak negarn smgmuh-nangguh indentik dengan kehendal
salupuh raloed, bust ape masih perin sustn kenstitusi? Xerens pertimbangn-
=pertim 1 yeng sama R menolalk jugs fetbarian KelnAsaan NEgRrs Deper-
1 ditumtut oleh Locke dan Montesguieu, 3 :
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Perly diperhatikan perbedaan pringipiil dalen legitimasi negare oleh
Hobbea dan lock di satu fihek dan Roussesu di Inin fikak, Hobbes dan lock
melihat negara sebagai lembaga diatas mesyarskat yang membatasi kebebasannya,
tetapi pembetnsan itu (pads Hobbes makeimal, pada Locks minimal) dibenarien
::n@m pertimbangsn, bakwa manueiz memerlukammys kelau mau mencegah keadaan

oz,

Sedangkan Fousseau melegitimasikan negera demclorotis dengan pertimbangan
bahwa regira itu identik dengen kehendak ralgat sendiri dan olsh karenz itu
tidak ada pembatasan kebebasan ralgat sima sekali dan tak ada pule masalsh
meneari legitimssi untuk pembatas itu.

Perbedasan prinsipiil itn jugs meupunyui aldbat pralktis, Karena John Locke
memAndang negira ssbagei sesuntu yang eau tok mau membotasi kebebasan rakyat,
ia memuntut jeminan-jaminen institusionil (konstitusi, pembagian kekuasaan
negara) agar pembatasan itu tetep sesedikit mungicin, Tetapi memuut teori
Roussenu dalam negara demnkratis tak ada penbatasan kebebagan rakyst sasa sa-
kali, maka dalam negara demckratis tak perlu ads konstitusi dan pembagian
:g&msm. Dalem kesimpulan terakhir ind terletaklsh problemetika posisi

usseau,

£ Yogaloh minorita

Memarut Rousseau kenendak umum relgzt dengan eendirinya satu dan sama,
Tetapi bagaimena kalsu ada beberaps pendapat yang berlowanen dalam rakyst?
Inilah masalah pokok filsafut negara Roussean,

Rousseau menjawsb bahwe kehendal wumu: terungkep dalam kehendak mayorita,
Minorita {tu keliru karena mencampurkan kehendal wnis dengan kepentingan indi-
viduil mereka, Sebetulnya minoritapun berkeheadnl samo, Perlulah minorita di-
beri pendidikan agar memahami kepentingn. yong set mya, yuitu kehendal
uman (= apa yang dikehendald oleh meyorita). Tetapi kelau minorits tetap padn
pendirisnnya? Ada sindiran-sindiran pads Roussesu behwa dalam hel ini mereka
herus disinglirkan sebagyi unsur-unsur yang nekod membanghkang.

Problematike pemecahan masalah minorita memypolok di mata, Fertama, Roussesu
tidak dapat memberikon suatu alasan mengeps selslu kehendek meyerita yang
sesuni dengan kepentingsn umum (kehendsk wnm = yohy menghendald kepentingan
ume), Kedun, Apabiln kehenduk wum termyats scea dengan kehendak mayorita,
padahal tak ada konstitusi don lain jaminan institusionil hak-hek szasi
(itarena rakyat tidak perlu dilindunzi terhadap dirinya sendiri), moka tak adn
perlindungen terhadap hak-hak ninorita: mayorits dopat menentulen epa saja,
tak ada ysng luput dori pangussaamnyan. Sifut ind disebut totaliter. Dengan
domikian Roussesu mwenjadi bapek negara tolaliter, negnre yang menganggap dird
berhak wntuk campur tangan dalom gegalr bidsng pare warganyn, termosuk
bidang prive dan bidang yang dilindungi oleh hak-hak wzasi,

Kotiga, faham bohwe minorita itw "keliru' dan horus "dididik" untuk menge-
talnd "lkepentingammys yung sebenarmyn’ mengundaiken halwe fihak mayorita sams
gelnli benar dan pendirian minorits same sekuli tidak perlu dipertimbangkan.
Suatn dialog tidak sungkin lagi, Sekaligus kelihaton bahws fabam tentang ke-
benaran marni peds sadu fihak mengukibatlon pemerkosson hebebasan fihak yang
dinilai keliru. Lerema terhadap kebenaran kekelirusn tidsk mempunysi hak,

Disini kelihatan bohays foham tentang iebenaren sarni dalem bidang hidup
mamsin (bidang hidup memisin yang oleh Aristoteles disebut "praxis” dilawankon
dengan bidang teori atau pemiliren speladetip sajo). Foham ity meeutlakion sntu
fihak (yeng “mempurgal kebanaran") dan mendadnken yrng lain, Paban ini menghi-
1sngkan kesadaron bahwa dalam hal kebljaksanasn bidun tok pernah ede kebenaran
serstus persen, balwn segua pendapet relatip dun olel lmrema itu harus dihor-
mati, Faham tentang keb an ol mengd sivkon arita untuk memperkosa
kebebasan minorita, don itupun bahken otas naua U 2 i
minorita dianggup hanya "keliru", hanyn belwm fohn
moreka "yong sebenarnym', upa yang " nya’ merdks i,
mereka "yang sebenarnya'. Dasar problematil: posisi Houssesu adslsh paham
tenteng keberaran yang ourni yong diidentikkan dengon "kehendak ralkget" yang
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sendiri dimistildon (= dibedalmn dari yakyat empiris; ralyat eapiris jarsng
woi satu kehendak saja; si kel ‘rnlqrst.imtidzﬂ(ada}

Fahan tentang kebenaran murni meninggallem jejak berdarah dslam sejarah
politik, Atos nomanyn pars pemuks umat bersgama menyuruh membumibh mereka yang
dianggap menyeleweng atau kafir; wurid Rousseau Robbespiorre, atas nama ralgos
dan keutamsan, memenggallan kepels ribuen oremg ymng dindilaj mengotori kemurmi=
an kehendak rﬂlqr':t Ionin dan Stalin tonpa ampun menyingidirkan segnla "okom®
yung menyoleweng dari geris partai, Mao Tee Tung dalam revolusi kebudsyasn ber-
usaha untuk menghancurken semua. unsur yang dianggep telah merdnggnlkan kemurni-
an semangnt revolusi.

Contoh-conteh ind nemperlihatimn suotu behays Iebih lanjub yang bergandens-
an dengan fahsm tentang "kebenaran murnd', Astl orang permah menerims bahwe
dolam hel kebijaksansan hidup ads sustu "kebenaran murmi", crang-orang dapat
dibedakan antars mereka yang sudah memilikiny= dan mersks yang belum, Tetapd
dari pengandaisn itu hsnyelah langkah keoil ke pendapat memsng tidalk
sesual lagl dengan pendapet Rousseau) bahwa payoritapun (sepsrtd minerite padn
Roussesu) belun nenyndari kepeatingsn dan kehendal verelka "yang sebearmyn' itu,
bahws hanyalah sustu minorite yung "maju’ yeng telsh nensngkapnya, dan bama
oleh Jerena ity minoritz yong maju itu (sustu kelompok "Lritis", suatu partai,
seorang perdmpin) berhalk, malsh berkewajibon untul menentden “bagi rakyat"
bagaimena harus hidup dan bertindak, dengen tidak bertanya pada rakyat (ralkyat
dimggep nsgih bersifet kmnsk-kansk, belins taku tentang kepentingannys sendiri,
nagih perlu dididik atau At indokctbrinngt dulu) tetapi atas nams kepentingan dan
kehendelk rokyat "yang sebanarnya”. Kolau ade unsur rakyat yong membengkang,
mika horus dibikin insyaf, knlau tidak berhosil, terpnkss barus disingkirkan
tarmma tidak dapat manglkuh. derap "ralgrmt? (d-.r-mn argpumantasi inilah Lenin

banarien fah ¢ partad kominis yang bulon partai masse melainken
partai kaun revolusicmer akid yang bertuges memimpin rakyat yang sendird loarang
revolusionor).

L_Pamutup

Achirnya perlu ditegaskan bahwa Rousssan dengon teorinys betul-betunl non-
Jadl pembukz pintu ke elam politik moderon, tetepi behwe, bagrimanamm Juga,
Jasa-jasanyn untuk pemsimesinmn nsgara bescr, Pandcpatnyn bahwe negara &
menjamin suatu moksimm otonomi, bahwet negars adsloh urusan ralgat, bahws tidak
ade Jegitimasi untuk suaty negare-atosan, bahwa rakyat berhak bl nenantulin
siopa yong manerintahnyn, gerupaken dorongan kust wniuk psrkembangsn negara
modern yang dalem bentuk demokrasi parlomenter menemukcn suntu bentuk negare
yung barangkali secara rolatip mencapai suatu optimm sntars kesejahtersan,
kebebusan, keadilan dan kemanusiasn umim,

Tarbanding dengan tesri-teord yong tulah %84 bieoriken Hegel paling delad
pads Rousseay, Untuk Hepelpun negers seccrn hakiki 4dalsh kehendak umm., Tetapd
ada porbedsannya, Negars bust Hegel bulem kehendak wm dalam arti suatu dden-
tita dengan lehendak smpiris rakynt, melninkan neesrs mengungkapkan kehendak
roh dunie sebagei kehendak mkynt ynng se}_-m’;mz. Tindade mgm'ti perbedaan iiu,
kita harus sebentar memssule filsnfat rob Hegel.

a, Filsefat roh

Buat Hegol, roh dunis (yong dolam agnma-agems diboynngkan sobagai Allah)
bukan sesuatu yung mengﬂmbar.g d:.atns dunin, Helsinkan roh itu bekerja didalem
dunis, ia mongembangh @nlma perkenb dunia, khusus-
rya di dalam aajamh manmein, Saj 'u'ah itu suetu gerakan kearah kaaadnmn diri
dan kebebasan manuein yang semaldn bee2r dan didalam itu roh sendiri mencapai
kobulatannya, daka dibelikang keanekn-varnaan dunia terdapatlah roh dunin yung
borksnb kearah | Xy

Dednn hubungan dengin kesadorsn manueia Hegel wembednkan antara roh subyic-

ektip. Hoh subyulchbip sdalsh kesndaran mosing-maeing individu.
I nbyxzktlp adalah ssaknq-n]mn kesadiran wum suntu saran atou bangss yang
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kentara didslan kebudeyman, seni, filafod dan susunen politik bongsa atau sapan
itu, Rch obyektip tidak pempunyni suntu okesistensi diluar roh-roh subyektip,
tetapi roh-roh subyektip diresapi olehnya dnn mendnpat kasatuan (“isbenaranmys!
dalam istilsh Hegel) daripadanyn, Begitn mi :
Jepang fahun tujuhmiuhan ini" dan Yormng
Jepang talun tujubpulubon atau s1 orang Bo
Jodi apntare roh subyektip don roh obyoktip ads hobun,
{"dialeoktis" manurut istilah Hogel). Seoars = selalu hanyn bertem
dengan roh-roh subysktip (pelbagel orang dens god kesndoran), tetapd
mereks semuz tol ada kesamoonnyn dalom efra borfikir dan menilad dan hidup yung
membedakan percks dari orang-oreng seabad yong lalu, dan ksssmaon itulsh,
begaiken suatt suasamn roheni, yung oleh Hegel disebut roh cbycktip.

ilpafat ¥

Wegaro menurut Hegel termesuik roh obyoktip, Didalamym kehendal ebyektip
rekyat menjadi kentara, yoitu dalap findokan-tindakan negara. Kchendok negara
itu buksn langsung kehendak masing-mosing warganys (seperti padn Roussesul.
Masing-masing worgnnegare honys pempunymi kehendale subyolktip merels dengan
sagnla keterbatasan dan kesewanangarnyn, Melainkan negora itu mengungkapian
kehendak mareka yang obyelktip, berdnsard roh duniz yeng satu don samo, yEng
beradn baik dalam kehendsk-kohondalk subyeictip meupun delam negare, Maka negern
adelah betul dolam tindakan-tindslonnys don mengunglop ink rakyat pun
uln kelau tidak seauai dengan kehendrlk=lehendel: subyoltip delom rakynt.

Dengan demikian masalah moyorito-tdnoritn tidsk rolowant buat Hogel. Negarn
tidak porlu demokratis, tidak tergantung dori mnyorita oleh karens kehendak
nogare memang tidok perlu sssuni dengan kehomdnk-kehendal subyekiip rekynt,
Meka Hogal adolsh pendulmg momardd kenetitusionil, Jombuk negars ind mepurub
Hegel peling seosuai dongan kenyntasn bahwa disatu fihol kehendsk negora tidek
sasual dengon man kehendak-lohandak subyoictip, dilein fihak olsh
konstitusi diperlihatken bahws momang monghendakl kepentingan wme,

Dard fdam Smith dan Dovid Ricardo, dea shli sosyorskat den ekomewi yang
temasyur, Hegel mendapel pengertisn yong taj ng gifit masyarakat
burjuis-kapitalis. Is melihot bahwe days penggerik mosynrekat ooderen mdalah
egoisme~egrisme masing-masing kekuatan dolam moesyaralod, atau, dangan 1edn kets,
kebutuhan-kebutuhan individu yang sgols (meks Hepel menomaken hidup masyaralod
ity "sigtim kebutuhan=kebutuhan'). Negors olsh Hogel éifnhomi sebagai isbangan
terhedap egoisme-sgoisme itu. Jodi mosyorokat sendiri kelihatan kacou-balsu,
diobrak-obrikitan cleh egoisme-egoisms masing-masing kolunten yang bergersk
dengan bebas, tetapl kemymtasn kesatuon kehendak obyelktip neepirskat itu men-
portahankan diri dalam negare, Merx ukon mengritik fohan ini den negora sendird
sebagal keterasingan daripeds sifet sosinl panusia. lemurut Marx manpsin se-
hapusnyn bersifat sosial donpan mendiringn sondiri; tetopl mnsynraket kapitalis
4ty sodemikisn rups schingen individo-individu terpaiss berlslu secorn egods
s7a, moka kesosialan mercka dipisablmn dard morekn dan mengambang diates kepe-
1s mercke dalom bentuk lembogs negart ying dord luar menaksakan kesatunn kepads
masing-masing individu.

Ariatotelss melihot negiro sebagod ruang polsksanann dird menusia, Tujudn
vringn, terespoi dolan berpelitik. legel terkasan
sgan itu, tetapi dil nn Behwn Aristotolss belum nemohami nilad
1k aeting person manusia, Mo yorokat Aristoke berdnearkan porbudal-
an, Pandobralon kesrah kobebusan individu peaurut Hegel dibawn oleh Yesus Krise
tus: Yusus mengajor bolwm segensp ort adalnh anclk Allah, makn bernilai pades
, bidak tergantung darl kekeymon, bemtuk pekerfion, kebangsaan
atay pondidikou. Pelaksanaan kobebosan mumsin individuil itm dalem bideng
tata-susunon maeysrokit dicapad, memmut Hogel, dolia revolusi Persncis (yeng
oleh Hegel dilihat sebegai snleh satu peristiwn terbesar dolam sejarah want
mangsie) @ revolusi Porsneis menciptalen negera yong tidek lagh merupakan negare
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pakenan, negara ymng ditentukon oleh gen petu orang (mja) atan satu
golongan (aristokrasi), melainksn yang scksligus monghormati dan menjamin
kebebasan den nilni mutlak mrsing-nosing warganegorn, yaitu melalui konstitusi
yang menjamin hak-hak agasi, Dalam negirn modersn norma-norma moral yang
subyektip (yang sejak Yosus Kristus monjomin monusin sobegal sesuntu yeng ber-
nilai pada dirings sondiri) menjadi sila-sila tatatertdb masyarabat. Maka,
dolan pegara modersn manusia dengan mengiluti tatatertibnyn, sekeligus hidup
sesual dengan kewnjiban dan tanggung-jawab moralnya, sebagai mohluk yang bebas,
yang dapat hidup sesuai denpgan keeadaron subyelktipnys.

Jadi negerd moderen kembali merupnlnan rusng buat pelaksspaon diri manusia
seperti pada Aristoteles, tetapl di atas tingkat dinleltis yang lebih tinggi:
negara moderen menjamin subyektiwvita don keinsynfon serte kebebosan setiap
parson memisia dan justru membantu agar subyeldivite itu depat menyatakan dird.

e, Kritik

(103) Fahan Hegel tentang roh obyektip mesbuls kemmglinem bars bagh ilmi=ilms
soginl dan buduyn imtulc momohami magyarakat., Bogitu puln pengerticn tajom Hegel
terhadap ciri-cird lkhusus masyarakat kopitolis serta téntang fimgsi negara ter-
hadapnys menbuks kemungkinan untuk anslisa-anslisa lobih lanjub sebagaimana
kelihatan pada Karl Mare

Tetepi logitinasi negnra sobagei hehendsk obyektip den haldlki ralgat sangsd
nmeragukan, Dnsar foham itu, pengandaisn adsnye rob dunda yang monyatakan dird
dalam sejarah, spekulssi belakn, ¥alan Rousseau berusahn untuk menjamin sacars
ampiris (dalsm bentuk depclrasi langmmg) ager ne memang mengungkepkon
kohandak roigynt, ookn Hegel tidol membori joninon Tia ppa-opd malsinkon
telsh mengandniken behwa nogare moderen, seakorn dengan sendirinya
(= karens roh dunia itu) menpunplapknn kehundnl +, yoitu kehendak ralyat
"ohyelktip” yang oleh Hegel sendiri dilawenleen i Irehendak-kehendak "enbyel-
tip", Tupat ldrenys kritik yang dikemubnlnn oloh Morw: Hegel hamyn memberikan
interprotasi indsh kepoda sustu negorn yong dolon keryntsarmyn tetop otoriter;
memborilan pengertisn boik terhadap renlita yang buruk bahkan membenarkan
realits buruk itu karena diongpep "scbenamnyn' sudsh beik; jadi kalsn orang
mengritik negars yang oda schagmi otoriter, inm mendongar dari Hegel bahwa in
kurang mandalsn pangertisnnya: scbenumym negare it justru mengungkaplan
kehendak raigrat, Teori semacan itu (yoap merbonarken lenystssn Burwk dengan
memberi interprotsi baik kepadamm) disctul ideclopi olsh Hark,

Kita boleh menyimpullan: tanpn tindsimn-tindaken yong nyato-nyata menjamin
bahwa suatu negars menjalankan kepentingan melyst (yang empiris!), interpretasi-
interprotasi, cita-cita dan filsafat-filsafat luhr-luboee yong dikatalkan
melatar-belakangl negara itu hanyalsh nendulung ketidak-ndilan struldbor nEgira
itn serta kepentingin mareka yang beruntung dard ketidak-pdilan itu,

(104) Pernyatasn ketujuhbulas:

Eits dapat membedslan 1ima ecarn legitimesi nmegars:

(1) Fahom pistis: Penguasa horus ddteati karens Relssannys adalah
suatu renlita kosmis-sdikodrati.

(2) Teori kehendak AYlap:Allsh menghondaki l-lin taot kepada negara,
misalnya Allah mengizinksn nagare wntuls seninbangi ksjahatan
menuaia yong berdesa (Augustinse),

(3) Taeor t: Negara adelsh tuntuten kedrat menusia sendiri
dan bartugns untuk menjamin sysrot-syzrof kobdhaginen dan hidup
baik warge-wargs masysralat; wowenangmyn lunyn ssjeuh nagora ber—
tindalk sesumi dongan hulom kodrat (aristcbteies, Thomas dguinas),
sustn perjanjian babas

(4) Teori Pepjeniien Nogays: Negara herassl
antar: mpanusia dan wowsnangnyt bond:pa hak yrng diserabkan
oleh manusis-monusia itu kepadanys, woic wowonongnys it tidak ter-
batas Jagi (Hobbos) stau justru terbntne (locke).

€3] Teori Rohandal Umam: Nogers adalsh kehandal wmm pera wargs negera
sendiri, maka mereka, dalsm nentati negers, sebatulanys mensati diri-
nya sendiri ssja (Roussesn); ntun: negsrn ndalsh kehendak yang sebo=
namys dan nyata dari weargs-wargenys (Hegel; semester I, 75 tidak di-
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tun tuntut),

Semue foham dan teori ind ada josa don kelurangannya.

C. Masalah- lsh yang ber

Ma chis]

Teori-teori yang telah kita tinjou merupakon foori legitimasi nagara,
Semua teori ini bersatu dalam pendapat bahwa odanyn kok negara t hadap
nyn semus harus tunduk itu legltim. Merska hamys bo rbeda dalam cara legitimasi
itu,

Fandapat yang menolok hak existensi kelussaon negara disebut anarkisme,

Ada pelbagai dasar onarkisme:

a, Alasan keegarsan, Kimsusmyn Kristianit selalu didalam linglungan agams
Eristen diﬁ':ummn aliran-aliran, sebaglan di ruhi olsh koum Manike
(kelniasaan termasuk dunia kepelapan dan ksburuken), yong atas nama kerajasn
Allah, kerajaan rahmat, roh kudus dan seterusnys menclak segala kekuassan
duniawi. Pendapat ini sering ada hubungen dengen kilisame, yaitu pendapat
atau harapan bahwa kerajasn Yesus Eristus yang seribu tahun telsh diambang

pintu,
b, Ads yang mengharapkan, ssbagian dengan latar belokang agame, agar kekuasasn
negare diganti oleh kekunssan eintakasih, wisalmyn Leo Tolstoe (1818-1210)

yang menganjurkan taktik perlawenan pasip terhadap keluasaan negara.
Fichte mengharapksn bahwe kesatusn didalam akel budi yang pernah akan ter-
capai akan membuat negara itu tek perdn lagi.

¢, Max Stimep (1806-1856) menolak negars berdssarkan egoisme.

d, Kaum reformis sosial seperti Fierre-Josoph Prowdhon ”(1309—1365} mengharapknn
bahwa sustu pengaturan yang lebih baik daripeds hok milik dan produksi akan
membust negara, yoitu sebagai sistim paksaen yang terorgamisir, menjadi tak
perlu lagi, Disini termesuk jugs bapak anarldisne % saorang
Rusia (1814-1876) yang rékan-rekannys seperti Hecney dan juga bersedia
untuk mespergunzkan teror untuk tujuan-tujusn anarkisme. Juga gerombolan
Bader-Heinhoff di Jerman Barat yeng peda permulasn tolmn tujuh-puluhan ber-

useha untuk mengg ) | masynraknt dengen pelbagai tindakan teror
te: disini,
8 memang tahu bahwa dalam keadaan sel-runs negara paksaan itu perlu,

tetapl mengharapkan bahwa negars aksn hilang (delns istilahnya: mati) apabila
eumuh revolusi kommis proletariat telah mentirilon mesyarokat tanpa klus.
tasi ini gandaikan bahwe pegara itu bulin 1ain daripada suatu alat
kekuasaan politik dalam tangen klas yanp berlwes: untuk menindss kaum prole-
E;ﬂt. Dengan penghapusan penindasan itu negars scbagai alstnyn tidak perlu
Sebagai lritik pendupat-pendapat ini dapat dikatakan: kalau diberi kebu-
basom gem: sekali kita akan kembali kekeodsan dimans yong lebih kuet akon dapat
menindes yang lebdh lemah, Baik suatu keinsymfan moral yang lebih mendalam mau-
pun pervbahen struktur mesysrokat tidak dapat menghilongken keperluan bahwa
masyarakat itu mesti mempunysd kemunpgkinan untuk membels hak-hak golongen lemoh,
Dan kemungkinan ini kita sebut negira, Selain dari itu keum onarkis juga Ilupe
bohwa negare itu lebih dari hanys sesuntu alat represip saja, Kegistan Tepresip
hanyn kegintan kecil dari semua kegiotan negara, Andnikatas tidak ada seorang
penjabatpun, jadi andoikets kita bisa membubarlan polisi kriminil dan menubup
penjara-ponjara, tetap perlu hidup kemasyarakaten dictur secars sentral dan
untuk itu negarn tetap perlu,

Mm EUE};‘ Qnﬁm jm Bgsl a;tg_u- =
fohan kelns.
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7 Hevelugi 32lah perubshan yang tidak sesuai dengan hulom yang berlaku tar-
hadap tatacara konstitusi dan susunan negaro (dan harus dibedalan dari peng-
gulingsn penguass atau putsch/eoup d'etat dimana henyn pempunsa diganti tetapl
sistim dan kenstitusioni tetsp dipertahanken).

Disini perlu kita bedoken dus pendsiaten dengon tajom: legitimsei bmlem den
legitimasi moral revolusi, Dilihat deri segi huam rovoluei itu menjadi Jegitim
kalau berhasil, Apabils lembagn-lembaga yang diadakan olsh rovelusi itu ber-
hagil mempertahankon diri, maka tindakan-tindakan dori lenbage itu mempunyei
ekibat hulum, Apsbila revolusi tidak berhasil, make dengen sendiringa tindalen
kekussaan revolusioner kehilangan artinga,

Dilihat dari segi mornl suatu revolusl hanyn Qiizinien delam keadasn
exstrim, opabils 1, Negara teloh menjadi nogord penindre dimana keadilen dan
hak-hek azasi dilangger secars berst; dolam ind kejchoton negara harus begitu
den ketidak-adilan begitu gawat sehinggn mengimbongi kegoneongan tindokan
kekerssan den penderitasn yang pasti ditimbulkns oleh sesuatu revolusi, Ada 3
syarat lagl, 2, Tidak ada jalan lagal untul menghapusken ketidak-adilan itu.
.3. Rewolusi itu mesti mempunyai kms yang nyats agor borhasil, knremn kalau
kane itu tidek oda meka keknesunn, penderitann don bohays yang menyertai setionp
revolusi tak biss dibenarkan. 4. Den horus ado sesustu kemunglkinen riil bahwa
revolusi nkan menghasilken suatu tztacars negere yang lgbih baik deripada yong
ditentangnya. .

Masalah revolusi ynlsh bahwe loum revolusicner sering jugs bertindsk kerent
kepontingan golongonnysn sendiri, bahwa sering tidak nomiliki olternatip-alter—
natip positip terhadep keadssn yong mereks tentong (tddak cukuplsh bl
yang ada, hars jugn diketahui dengan apn y=np dikutuk itu mau diganti) dan
bahwa kekerassn yong mou tek mou menysrini sesuaiu revolusi itu, peds orang-
orang revolusioner sendiri memmoilian kepeloan terhadep huloam dan legalita
(kepadanys nercks kemudisn harus kombali), sohinges kepmdism mereks sendiri
man menjadi penguase mutlsk (sebagaimann dapat disaksikan di Portugal).

Yong dikntakan itu _}uga beriakn dalom hal hal perlowanan terhadop negara,
Hel awanan itu bal (wersl) untuk menulak ketaaton terhodap kekussasn negars
apabila dituntut hal-hal yang tidel dapat disssupaiken lugi dengan norma-norma
moral, huk-hak azasi atau keadilan.

II1. Disekitar Permasalahan negere hulam

Setelph kamdi membiearokan masalsh lsgitﬁui negnrt, yaitu logitimasi
negard hokum, kami aken mesbicarskan beberops segi d.f.sa{d.tﬂr maag bkeor 4 tu,

L, Aps ity Hogars Hulom?

Negora Bulam sdalsh negere dimsna panguesa selolu bertindak dalam batas-
bataa bum yang berlaku, berada dibawsh kontrol kelnkdman, dan dimsnn hak-halk
szasi terjamin, 5

¥ori kita sebentar membicarskon ketign wnsur tersebitt,

4, Ant-alat negare mempergunaken kekuassan yang odr pads mereln hanyslah
dolam rengle bukun yang burlnku den dengsn oorn yang 8itentuban dolam hdom itu.
Misalmys pemerintah tidak memnsionnlisasilkan suwitu perusnhonn sebalum ada undang-
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—undang yeng nemberd hak untuk itu kepada pensrintah. Senrang penjahotpun
= keeuali ia tertanglap basoh - hanyn dopat ditan;iop kalau ada surat pe‘.rintﬁh
penangicapan dari yong berwenang untuk itu menurut huloum

b, Alat-slat pagara dalam melaksonakan Pmeei-fingsi mereka berada dibawah
kontrol kehakiman, Negara dan pemerintah depat di dihadnpan pengadilan,
mereks wajib amtuk tunduk terhedep kepuwtusan pengedilon dan merels nymta-mynta
memong salalu tunduk.

¢, Negars baru bersifat negars hulom apebils huam yang reem berlaku ita
adil din apabila hole-hsk azasi dijomin. Kalau synmt-syarat ind tidak terpenuh,
huloun sendiri hanyalah alat dalanm tangan penpunsa yang dapat dibuat den diubsh
sesuai dengon kepentingammya,

da Elunt.u Jjeminan penting =gar negara tetap sebapal negars hulom adalah

gagn (ef, Trins politik Montesquieu)., Intdinyn ynleh indopendensi

daripadn kelunsaan keholoiman stan judilatip terhadsp ekeskutip atan pemerintai
dan penguasa, Itu berarti bohwa ssorang presiden negars atou menteri tidek
dapat memberi perintah kepada pangidilan rendah pun menalah keputusan yang
horug diambil,

¢ kelmnsaan sudsh semenjsk Aristotolee di pendang sobagal sysrat
wibiuk keternturan negard yang buik don mendnpat mumsan klasilnys olsh Locls
dan Montesquisu, Tujuon pesbagion kekuasson tersebut ynlsh untuk mencegah
permsatan kelanssen dalen sstu tengen. Suata plurcalisns pemegeng fungsi-fimged
negars diharapksn aksn menghasilkan sustn keadnan yang seimbang, Totapi dolen
hobungen ini juga perlu diperhatiken bohwe saatu pombrginn keluwasasn negars
yang terlalu luzs mempuny=i akibat ying keboelikksn: Kegistan palbagai lembago-
=lembage negora tidok lagi depot dikontrol, Pads dewasn ini dslan demokrasi-
=-demokrasi barat perdeahon aptars legislatdp (yang nanbers \mlhn@-wﬂanx],

dan skseloatip {pengetrapan wdanp-undang padn peristiva-peristive kenglait)
tidak lagi dipertehankan dengan tajam, hal mans ade hubungannys dengan sistin
kepartaion, Defficto sckarang m:aniwh’pamarj_r:kum (yong dibentuk oleh raja)
berhadepan dengnn parlemen, melainken pemerintah bersame dengan partai-partsd
penerintah didelan parlemen barhndapan dengon @ pnrtm oposisi juga di-
delan parlemen, Selain dari itu ademyn pelbapgai iton=kelsatan dalem mna;m
rekat disamping negars (Seriket-seriket buruh, h

serikat-gerilat kojuruan deb, )dde facio jugs w
kelmasaan dalem suntu negara, Yang paling mencntul
kehaliman terhadap eksekstip,

1l suata pambagian
ndalnh kebsbisan daripads

1 cEay gacnmyn dijalonks
Adn bsunh neswLHan rzhakiugn dan apobila hak-halk azaoed
ferianin; o Aty negars lobih terjomin spebile funpei-

k:maaar.n dibagi ataa heE; pa lembops,

2. Tentane tusss negars dan pepbatasannyn

Dalom rangka problematiks negnra hukum, yaitu problematikn pembotosan
kelmsaan negara oleh hkum dan hak-hek aznei, kirsnyn perlu jug? sekedar
dibiearakan $ugae keluasann negore don botas-batasnym,

Ay lhgy Nognrs

Dapat dirveuskan secora singkat sbb. @ negare bertugns untuk mengurus segnls
apA yong perlu de i kesejahterasn umum, Egsejabtersen upum, dengan mengikati
Noll-Brouning, kami rumus sbb, ! kesejahteraan ummn meeunt semun presyarat dan
usahs yong bersifat umum, yang diperlukon supays masing-masing ormng sebagal
anggota masyorakat dapat memjnlankan penggilonmm don dapat neloksanoken kese-
jahternon mereks sendiri dengan usahsnyn sendird,

Jadi kesejahterssn umam memendokan suntu keadion me syaroakot yang pertomo-
-tama menjamin bagl setisp orang tempatnye dalas mosgorekat yong tepet untulogm,
dimana in dapat mengesbangian bakst-bakatngyn untol mencopai seghle kelaynan
bakat=bakatnya yang sungkin bagingm,
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Dari rumusan diatas bebrapa wnsur perlu diperhatiken:

i. Tidaklzh mungkin untuk menentukan tugas negara dengan lebih tegas. Pado
dasarnya segala bidang hidup kemasyarakatan berada dibawah kekuasaan negare
(1ih. kedeulatan negara kedalam), maka cukuplah untuk menegaskan maksud penggu-
naan kekuasaen itu pads umunnya dsn bagaimana membatasinya.

ii, Tugas negara ditentukan oleh sifat negara sebagei alat, Negara itu
bukan tujuan pada dirinya sendiri. Tujuan pada dirinya sendiri adalah masing=
-masing individu, Negara bertugas wntuk membantu individu-individu dan kelompok-
~kelompok oreng yang lebih kecil dalam hal-hal yang mengatasi jangkauan mereka.

iii, Negara seakan-akan menciptakan ruangan bagi kegiaten mosing-masing
orang dan kelompok masyarakat, ruangan didslamnya hek-hak azasi dan keadilan
dijamin dan dimana diusahakan ogar semun orang dapat mencapai suatu teraf hidup
yang minimal dan masih dicnggap pantos. Bukanlah tuges negara untuk membahagia-
kan setiap orang, melainkan wuntuk menciptakan kondisi=kondisi sosial aga® setiap
orang sendiri dapat mengusahakan kebahagicannya.

Pembatasan negara ditentukan oleh tun*utan kezdilen den kewajibannya untuk
menghormati hek-hak azasi, Tetapi belum cukup., Dari nr.ii diatas kelihatan bahwa
negara buken suatu tujuan pada dirinye sendiri meleinken bertujuan untuk mela=
yani masyarakat., Dari prinsip ini dapat diterik suatu kesimpulan tentang bag"l-
mena negare hendalnya menjalankan tugasnya dan bageimana tidak. Kesmp\ﬂzm ini
terungkap dalam prinsip berikut:

be Prineip Subsidiaritas

Prinsip subsidiaritas dapat dirmmus begini: suctu linglungen masyerakat
yang lebih luas tidak boleh mengambil dari lingkungan masyarakat yang lebih
sempit apa yang juga dapat dijalankan oleh lingkungan masyarakat yang lebih
sempit itu; prinsip ini berlaku bagi kelompok orang terhadap individu, kelompok
besar terhadap kelompok kecil dan negora terhadap individu dan kelompok-kelompok
di dalam masyarakat.

Secara kongkrit: apa yang depat juge dijalanksn oleh individu-individu atau
oleh kelompok-kelompok dalam masyarakat seperti keluerga atau svatu serikat
buruh, tidak boleh dijalankan olech negara; begitu pula apa yang boleh dijalankan
oleh kampung sendiri, jangan diatur oleh kelurahan, yeng dapat diatur oleh
kelurchan jamgan diatur oleh kabupaten, yang dapat diselesaikan oleh propinsi
jangan diambil alih oleh pusat dst, Prinsip subsidiaritas adalah prinsip penting,
Menghormatinya berarti menghormati inisiatip dan kegiatan dari bawah, memberi
engin kepada gairah hidup. Dibelakengnyw terdapat hormat terhadap otonomi
manusiz, Oleh karena manusia semakin otonom scnakm dia sendirilah yang menentu-
kan su"uafu, maka mengambil daripadany b zas yang dapat dijalankannya
sendiri atou dijalankan olech golon; ? bih keeil, -dan menyerahkan tugas
itu kcpada kelompok yang lebih tinggi, berarti membatasi otonomi kelompok yang
lebih keeil mercbut suatu bagien hidup daripadanyn.

Yang berlawanan dengan prinsip subsidiarita yalah negara totaliter yang
dimana-mana mau menentukan ségala-galanyn. Negara tot:liter sering sekali dalam
tangan suvatu klik yang justru tidek mau menerima otonomi kelompok-kelompok
lebih kecil melainkan mau menyalah-gunakan masyarakat dan kesatuan-kesatuannya
yang lebih kecil demi tujuan~tujuan ideologis don lzin-lain mereka sendiri.

Pernyataan keduapuluhsatu:

Negara bertugas untuk menjamin apa yang perlu demi kesejahtersan
unun; negara harus menjalankan tugas ini menurut prinsip subsidiaritas.

_ Ne d:

Kami membicarakan masalah hubungan negara dan Agana sebagai contohkongkrit
problematika pembatasan tugas negara.

i, Secara tradisionil Agama, moral, kebudayaan dan kekuasaan plotik merupa-
kan kesatuan, Tetapi didalam negara-negara raksasa jaman dulu - yang memuat
pelbagai kebudayaan - sudah kelihaten suatu perpisahan antara negara dan agama
dalam arti bahwa negara itu selalu mmtolerﬂr agoma-agame setempat, begitu
misalnya di Babylon, Fars, Rum, Chi
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ii, Megalah hubungen negara dan «gans boru muneul dengen munculnys sgama-
-agans universil sspertl agams Puddha, Jeludi, Kristen don Islam. Dalsm ogama-
~agama itu keyakinan pribadi (=iman) musin.g-msi.ng individu ateu masing-masing
umat mensinkan peransn yang jaul lebih besor daripada dalam agnma-sgoma lokal
duln, Para penganut agems universil - khususnyn ponponut agamn mopotheis yang
memandang Allah schagei pemberi hdoun terhadapmyn sognlo hulum duniawi harus
tunduk - yakin bahwe lebih penting tast kepada agars dardipeda kepada negert,
Sekarang tidok logi agame dibawshkan terhadap negora melsinkon mmoullah kecon-
dongan yang lebalikan,

Dari situ kite bisa mengerti mengope bentuk nepgura Israel ndalah teckreti
dan bahwe Islan 4idak kenal perpisahan enters negors don agams,. Islam adelah
AgAMA ¥ENE mau meranghm ssma bidang hidup usatnys, neks dapat dimengerti bahwe
wnt-uzet Islam ingin spar seluruh bidang hidup, twrucsuk kensgaraan dan kebude-
yaan diatur sesuai dengon penghayston imenmyn. Jegitu misalnyn nobi Mubhasmad
ity baik roasul maupun kspala nagara,

1ii, Suntu kesadaran lein puncul dalam apuma Kristen ssbagnimana terunglap
dalam sabda Yesus: berikenlan kepsds kaisar apa yeng wajib kamu berdikan kepada
kaisar don kepedn Allah aps yang wajib lamu berikan kepsds Allah. Kesadaran bamm
ind mepant dun unsur: Pertama behws semin bidang didunis mempunyai nilai, keter-
eturan dan hednrnys sendiri, berdasarkan pencipissn oleh Allsh, yang dapat dilke-
talmi oleh akal budi manusia juga lepes dari agans.

Eedwa, suatu faham yang lebih tajan tentang transendensi Allah: justiru karema
Allsh sama sekali lsin dan sama sekall terpisah derd ciptaannys, maka tidak masuk
akel untuk mengataian bahws sesustu bentuk tertentu dari realita dunia itu
(kebudsysan, bahasa, oragnirsci negare dan asyarakat tertentu) lebih delat
dengan Tuhan daripada yang.,’.x-luiﬂ Helainkan semua bentuk dunia sama jauhmya
dan pama deketnya dengan Tuban, Kesad ajan 4 d Allah justru membuka
kenungldnan bagi oreng berizan wntuk meneriun keaneksan vealita duniawi menurut
hulomnya sendiri, Tendensi untuk mesbedsakan antara bidane duniawi dan bidang
agamd ini mesih diperkuat oleh pertentangan ms‘on_s antara ltaisar kepala negara
dan Faus kepala unat beriman, Tidak : . ‘bahua t sekularisa
atau penenpatan bidang duniawi dalem haknys sendiri ju,stru runcul dalam linglung-
an agama Kristen.

iv, Inti problematiks hubungan antara negara don sgans dapat dirueus sbb,:
di satu fihek keputlaken keysldnen spans kelihatan uemuntut ager semua bidang
hidup dibawahken terhadap agapa, Di lain fihak segals perbustan agama tidak
bernilai kalan tidak dijelsnken dengan bebas dan karena keyakinannys sendiri.
Oleh karena itu keluassan duniswi tidak berhak wrtul menentukan sesuatu (ateu
menjenin pelaksensannya) dalam bidang agma.

Dileme ini nenjadi lebih tajso apabila suvatu agsce nemuat ketontuan bagl
pengaturan bidang politik dan budsya. Menginent beinw dewsss indi hampir dimapa-
mena di seluruh dunia terdapat orang dari pelbagei pandangen ke aganaan, maka
sulit sekali untuk mangikat summan kensgaraan pd"' eoloh satu agama tarbmtu
tanpe mepberi angin kepada kerunafikan dan tanpe pe—mr‘msaau
mercka samiz yang beragame stau berideclogi lain, lengingst itu semus lcsbabnmn
untuk memilih aguma dan nenjalenlannya sejak dari 200 dianggep sebagei salah
satu hak azasi setiap creng.

=olo=
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BAGTANWN EETIGA

PELBAGAL MABALAH FILSATAT KEMASYARARATAR

I.Masalah Keadilen

A, KEADILAN FADA URUMIYA

1. Cirj-cix ilan

&. Kekhususen keadilan

Berbeda denger hal kebaikan hati dan cintakasih, keadilan dapat
dituntut dengen paeti dun hanys mengenai barang/tindakan lehiriahj
sikap batin tidak dituntut oleh keadilan. Orang bertindak adil asal
memherikan kepada siapa saje apa (barang{'tindakan} yang menjadi haknya
entah dengan sikap batin yang mana; dan sikap batin yang paling baik
pun (misalnya waksud untuk melindungi, memperbaiki, menenangkan sese=-
orang) tidak dapat menggantikan pemberian daripada apa yang dituntut
oleh keadilan.

b, Tiga sifat keadilan

Baus gepsrtl hnkum dan hak pada umumnys, begitu keadilan
(15\ torarah kepada orang lain,

Ezg wajib diberiken (~ depat dituntut) dan

3) apu yang diberikan mesti persis sema dengan apa yang diwajibkan.

2. Tiga wdcan keadilan

&, Headilen komutatip

Keadilan komutatip adalah keadilan perjanjian, keadilan tukar.
Keadilen itu menuntut ager, saya menepati dengan persis apa yang saya
jenjikan, mengembalikan pinjeman, mengganti rugl, mewberi imbalan
prestani (:nisalmrn menbayer yang senilsi dengan prestasi yang saya
dapat), pengembalian berang yang dicuri, penasangan denda dsb.

fekhususan keadilan komutatip bahwa harug persis seivbang, tidak
boleh ada yeng untung dalaw pertuksren itu, Kalau says pinjam 100 Bu-
pigh, keadilan komutatlip menuntut agar saya mengembalikan perasis 100
Hupiah; 99 Rupiah tidak kurang adil melainkan belum adil {juga tidsk
dapat dikstaken bahwa keadilsn telah terpenuhi 99%). 101 Fupisoh tidek
lebih adil.
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b, Keadjlan digtributiyp

Inilah keadilan yeng harus dipenuhi dalam pembagian hal-hal yang
beik (prestasi, sumbangan) dan yang buruk (memuntut prestasi dan pemgur-
banarn} kepada individu. Lihat dibawah.

g, Feadilan Jegal

Keadilan ini harus diperhatikan dalam sikap individu terhadap negars.
Dituntut agar orang menjalankan apa yang diperundangkan oleh negara, Di-
satu fihak dituntut agar kita taat kepada undang-undang, dilain fihak
dituntut agar delam pelaksanaan tugas-tuges negara semua orang diperleku-
kan dengan sama, yaltu sesuai dengan hukum yang berlaku.

3, Keadilan distributip

Keadilan ini mengandung kewajiban prime facie untuk meuberikan per—
lakuan yang sams terhadap orang lain, Fita harus memperlakukan semua
orang dengan sama, kecuali apabila terdapat perbedaan yang relevant
diantara mereka. Tidak ada orang vang berhak untuk menuntut perlakuan
yang lebih daripdde yang lain-lsin, kecuali dia mengajukan slasan-alasan ~—
yang baik. Memperlakukan kasus ysng sama secars sama adalah adil, memper=-
lakukannys Becers tidak sams adeleh tidak adil.

Kaealahnys yaitu manakah perbedaan ysng relevant, artinya yang mem—
buat dua kasus tidak same sedemikian rupa sehingga perlakuan yang tidak
sama dapat dibenarkan? Ataukah: manakah alasan yang baik untuk menuntut
perlakuan istimewa?

Eriterium kesamaan tidak mungkin terletak dalam jasa sescorang seba-
gainana dikira Aristoteles, Karena jasa itu atau diukur pada prestasinya
yang nysta demi masyarakat, tetapi lantas kesamean prestssi baru dapat
ditentukan kalau kasusnya sams juge (dari orang sakit tidalk dapat ditun~
tut agar ia ikut bergoteng-royong) dan kita justru mencari kriterium
untuk menentukan ke an dan ketid an itu, Atan diukur pada jase
moral (dic itu berjasa kavens sikap berkurban, sikap sepl pamrihnya deb. ),
tetapi ~ lepas dsri mmsalah bahwe jasa moral tidak pernah dapat kita
pastikan seratus persen - maka disinipun sudah diandaikan bahwa kita tshu
menakah kasus-kasus yang nama, yang dzpat diperbandingkan satu same lain
sehingga kita dapat mepentukan mans diantara mereka yang lebih bterjesa
secara moral.

Kami berpendapat bahwa kriterium kesamaan tidak terletak dalam hal
jasa melminkan setiap orang sebagal individu manusiawi berhak atas per-
lakuan yang sema, Segi yang menentukarn kegamaannys - jadi dimana perbe-
daan menjadi relevent delem hal tuntutan perlekusn yang same - adalah
kebahagiasn seseorang. Kita wajib untuk memberi sumbangan ysng relatip
sama kepeda kebzhagisan orang lain. felatip sema, karens ada yang mem—
butubhkan sumbangan yang lebih besar, ada yang tidak memerlukan sumbangan
kita. Kita wajid untuk mewberi sumbangan, bukan untuk membuat orsng lain
bahapia, Yeng terakhir tidak mungkin dan tidak tergantung dari kita.
Faling-paling kita dapat menciptakan eyarst-syarat minimal kebshagiaan
SENUS OTrang.

Unsur-unsur yang menentukan kebahagisan kite adalah kebutuhan-kebutuh-
an kita di satu fihok dan kemompuan-kemampuan kita dilain finak, Supaya
kita dapat bahapin, kebutuhan kits mesti. dapat terpemuhi serta prestasi-
prectesi yang dituntut dari kita sesuail dengan kemampuan kits yang ber—
beda-beda.

Maka kits dapat memberikan rumusen sbb,:

Kesdilan distributip mengandung kewajiban prima facie untuk memberi
perlakuan yang soma kepada semua orang dalam arti: untuk memberd sumbangan
yong relatip sama torhedep kebshagisan orang lain, diukur pada kebutuhan
masing-masing orang dan untuk monuntut dari orang lain pengurbanan serta
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prestasi-prestasi yang relatip sama, diukur pada maai ing

orang,
(tentang keadilan lihet dalam diktat ETIKA UMOM nr. 106 dan 110).

B. MAGALSE EuiDILAN S0SIAL

1. Keadilan Gosial bukan semzcem keadilan tersendiri disamping tige
keadilan tradisionil (komutatip, distritutip dan legal) melainkan ketige
keadilan ftersebut sejauh pelaksanzannya tergantung dari struktur proses
masyarakat, -

Keterangan:

8. Secers tradisionil keadilan dituntut dari individu, artinya, dianggap
tergantung dari keinsyafan masing-masing orsng. Tetapl individu sering
tidak dapat bertindak dengan adil, juge kalau mau, karene struktur
proses masyarakat tidak menglzinkannya (misalnya: seorang majikan
tidak dapat memberi upah yang jauh distas teraf upah yang umum dalam
bidangnya). Keadilan sosial menuntut sgar struktur-struktur tak adil
itu dirubah. .

b. Strukiur berartl susunan dalam sustu kesatusn yang terdiri dari banyak
uneur ¥ang masing-maging memainkan peranan tertentu dalam dan terhadap
kesatuan itu. Struktur disini dilawankan dengan kehendak/inisiatip/
tindakan mesing-masing individu.

o, Uisebut "struktur proses masysrakat”, bukan "struktur masyarakat".
Mapyareket bukan sebuah benda yang statis, sekall jadl, tetap dalam
keadpsnnya itu. Melainkan masysraket itu suatu proses dengan adanya
perubzhan-perubzhen terus-menerus. Untuk mencapail keadilan sosial,
"merubzh strukiur mssyarakat" itu terlalu abastrak; yang perlu yalah
meérubah struktur daripada proses masyarzkat sehingga srah perkembang-
annya mengarah ke arsh lebih adil,

2. Melaksanakan keadilan sosial berarti: membangun/merubah struktur
proaes masyarskat sedemikian rups sehingge setiap anggota mempunysi
kemungkinan yang optimal untuk memperoleh apa yang menjadi haknya serta
untuk mendapat hogian yang wajar deri harta bende masyarakat sebagai
keselurihan.

Keterangan:

a, Tang dapat dijamin oleh masyarakat yalah kemungkinan untuk memperoleh
haknya dst., bukan apakah orans memeng memperolehnya karena yang ter-
akhir ini juga termantung dari ornng yang bersangkutan,

b. Kemungkinan ini herusnys optimal, artinya sebesar mungkin.

o. Ketign keadilan merupakan hak orang; namun "menjedi haknya" lebih
memandang keadilan komutatip den legal sedangkan "mendapat bagian”
lebih memandang keadilan distributip.

d, Yang menjadi masalah bukan keadilan komutatip dan legal karena
kedun-ducnya jelss artinya dimens-mana, melainkan penentuan keadilan
distributip, artinys penentuan ukuran "kewajaran" bagian yang berhak
dipercleh masing-masing individu.

3. Untuk mengkongkritkan keadilen sosisl, khueusnya segi keadilan
distributip (pedanye kaml membotasi Airi mulai dengen ini), kits harus
menentukan eunto winimum dibwehnye keadilan sosinl jelas belum terlak-
sena, Hinimum itulah yong mesti menjsdi tujuan pertama setiap negsra,
Minimum ity mesti ditentukan memandang apa yeng mutlek menjsdi hak se-
tiap individu, atau bagion dari kekayoen mosyarakat yang mutlak boleh
dituntut oleh segenap insan,
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{122) 4, Taraf minimum keedilan sosizl baru tercapai apabils struktur
proses masyarakat sedemikisn rupa sehingge setiap warganya dapet bebas
dari penderitsan skibat kemiskinan dan pemerkosaan serta dapat memenuhi
kebutuhan-kebutuhan dasarnys pada tingkat manusiawi sesuai dengan peni-
laian serts kemungkinan-kemungkinen didalam masyarakat yang bersangkutan,

Keterangan:

2. Apa yang dijadikan teraf minimum itu merupakan hak dalam arti tegas
daripada setiap orang: setisp orang berhak untuk menuntutnya, dan
masyarakat wajib untuk menentukan struktur prosesnya sedemikian rupa
hingga hak-hzk itu tercepai.

b, sebas dari penderitaan

(1) Tidak dikataksn bahwa setiap orang berhak untuk menuntut dari
masyarakat agar ia bebas dari penderitaan, melainkan agar di-
sedisken kemungkinan agar ia dapat bebas, Apakah is ternyats
bebas, tergantung juga dard orang itu sendiri,

(14) Tidak dikatakan bebas dari segala penderitsan, melainkan bebas
dari penderitasn akibat kémiskinah dan pemerkosaan. Dan dengan
demikian dapat juga dikatakan bahwa yang dituntut islah agar
orang dapat bebas dari kemiskinan dan pemerkosaan (dan bahwa itu
menjadi tuntutan moral yalah karena dua-duanya menyebabkan orang
menderita dan kita wajib moral untuk sedapat-dapatnys menghilang-
kan penderitaan).

{iii) Kemiskinan berarti: tidak ada syarat-syarat materiil untuk men-
capai taraf dan cara hidup minimal yeng dianggap wajar (yang
ditentukan artinya dari kebutuhan-kebutuhan dasar).

(iv) Pemerkosaan adalsh segala macam paksean atau penghilangan ke-
bebasan seseorang untuk menentukan dirinya sendiri, baik yang
dari fihak kehendak individuil maupun dari etruktur-struktur
dalam masyarakat.

(123) ¢, Memenuhi kebutuhap-kebutuhen dasar

(1) '4da kebutuhan' itu lebih dari 'ada kekurangan'. 'Ada kekurangen'
itu berarti: saya pada saat ini merasa memerlukan sesuatu.
'Ada kebutuhan' berarti: says memerlukan sesuatu dan kalan itu
tidak didapati, keadaan saya tidak sepantasnys.

(ii) Dibedaken antors kebutuhan biclogis (= yang perlu supaya jangan
mati), kebutuhan desar (1lih=t dibawah)}, kebutuhan fungsionil
(= tanpa itu orang tidak dapat menjslankan fungsi tertentu).

(111) Kebutuhan dasar itu lebih dari kebutuhan biologis sajs, jadi
tidak diukur hanyz pads keperluan untuk hidup fisik. Kebutuhan
dasar itu kebutuhan akan barang-barang yang perlu agar suatu
minimum dari cara hidup yang masih dinilaji pantas atau manusiawi
dapat tercapai.

-

(iv) Dun rumus berikut tidak mencukupi wntuk menentuken minimum itu:
(1) anything that many people in the most numercus group contrive
to do without cannot be basic: dalam masyarakat yang sangat mis-
kin tidak mustahil mayorits orang hidup dibawah tingkat minimum
itu, (ii) Kebutuhan dasar yzlah kebutuhan akan aps yang dinikmati
oleh kebanyaksn orang lain: mungkin saja bahwa mayorita orang
dalam masysrekat yang oukup keya sudah menikmati tingkat hidup
yong sebetulnys mengatasi minimum itu.

(v) Minimum itu dspst ditentukan bukan pade apa yang de focto dinik-
mati oleh orang-orang, melainkan pada apa yang oleh kebanyskan
orang, baik dari yang hidup secara repdah maupun yang berada,
dinilai sebagai minimum tuntutan kemanusipan.

(vi) Dalan penileian itu cara ysng tepat adalah jalan negatip: secars
kongkrit ditentukan hal-hal tanpanys minimum itu jelas belum ter-
capai.
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san;kuten. Jadi kebutuhan-kebutuhan itu menjadi tuntutan keadilan
sosial sejauh masyarakat sebetulnya dapat menciptakan syarat-sya-
rat agar dapat dipenuhi.

(viii) Petunjuk yang paling jelas tentang tidak terpenuhinya kebutuhan
dasar adalah adanya penderitaan yang tidak dibuat-buat.

5. Struktur proses masyarakat adalah tidak adil apabila ada golongan
yang belum dapat bebas dari penderitaan akibat kemiskinan dan pemerkosaan
serta belum dapat memenuhi kebutuhan dasarnya sedangkan golongan yang
telah mencapainys malsh masih dapat lebih memperbaiki keadaannya. Begitu
pula apabila struktur proses masyarakat menjamin agar mereka Yang cara
hidupnya jauh mengatasi apa yang dalam masyarakat itu dinilai wajar,
dapat mempertahankan cara yang kelebihan itu, sedangkan mereka Yang
belum mencapai taraf minimum, tidak dapat mencapainya.

Keterangan:

Ketidakadilan sosial disini diukur pada ketidak-samaan kans/kemung-
kinan golongan atas dan bawah untuk maju. Bukan bahwa ada yang lebih
kaya itu tidak adil. Melainkan bahwa ada yang masih dapat menjadi
lebih kaya lagi padahal ada yang belum mencapai minimum, dan bahwa
ada yang dapat terus hidup secara berkelebihan padahal ada yang malah
tidak dapat samapi ketaraf minimum, Jadi yang sudah kaya, hendaknya
distabilisasikan dulu agar yang miskin dapat maju. Dan yang hidup
secara berkelebihan, hendaknya dipotong cara hidupnya sampai menjadi
wajar (ya.ng masih melebihi minimum) supaya yang lain mencapai minimum
dulu dengen apa yang diambil dari yang berkelebihan itu.

6, Semua orang/golongan/lembaga yang dapat menentukan struktur proses
masyarakat berkewajiban untuk memberantas ketidak-adilan sosial itu, arti-
nye untuk merubah struktur proses perkembangan masyarakat sedemikian rupa
hingga keadaan mereka yang belum terpenuhi haknya yang minimum tadi, di-
perbaiki dulu sebelum mereka yang sudah mencapai keadaan yang lebih dari
cukup dapat memperbaiki itu lagi.

Keterangan:
Disini ditarik kesimpulan moral: setiap fihak wajib untuk mengusaha-
kan terciptanya keadilan sosial.

7. Berdasarkan pendapat para ekonom, disini dirumus beberapa alter-
natip dimana yang pertama menguntungi golongan yang telah maju dan ber-
ada sedangkan yang kedua lebih menguntungi rakyat kecil:

(a) Mengukur kemajuan pembangunan pada pertambshan pendapatan per jiwa
atau GNP, atau pada pengurangan kemiskinan/pemerkosaan/penderitaan
serta pada bertambahnya kebebasan bagi semua warga masyarakat?

(b) Semekin padat modal (capital intensive) atau semakin padat karya

labor intensive)?

(c) Semakin moderen/otomatis teknologi yang dipakai atau semakin sesuai
dengan perlunya banyak tempat kerja?

(a) Semekin menguntungkan peruszhaan-perusahaan besar atau semakin
menguntungkan perusahaan-perusahaan kecil?

(a) Semakin menyaingi atau semakin membantu usaha produksi golongan
yang lemah?

(f) Semakin mengarah ke produksi barang-barang luks atau semakin
mengerah ke barang-barang esensiil?

(g) Semakin mengarah ke produksi yang "export oriented" atau semakin
mengarah ke produksi "domestic market oriented"?

(h) Semakin mengarah ke produksi menggunakan bahan-bahan import atauq
semakin mengarsh ke produksi yang menggunakan hasil dalam negeri®

(i) Memberi priorita kepada kota atau kepada daerah/bidang pertanian?

(3j) Mengadakan sistim perpajakan tidak langsung seensknya atau memini-
malisasikannya serta menekankan perpajakan langsung?
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Mengingat alternatip kedua yang menurut pendapat umum para ahli
ekonomi lebih menguntungi golongan lemah, semua fihak dalam masyarakat
berkewajiban prims facie untuk mengusahaken alternatip kedua itu.

8. Supaya keadilan sosial dapat diusshakan secara nyate, sesuai de-
ngan Yo, 6 dan 7 distss, perlu di hal suatu 4 kratizsasi yang luas.
Tanpa demockratisasi itu tercapsinya keadilen sosial kelihatan sulit
ackali,

Xeterangan:

8. Untuk mengadakan perubahan etiruktur proses masyarakat perlulah agar
diperhetikan faktor-faktor yang menentuken struktur tersebut. Faktor
Yyang terpenting adalah kepentingan golongan-golongan yang berpengaruh
atas proses itu,

b. Tetapi dalam masyarakst yang tidak demokratis, golongan yang menentu—
kan struktur proses masyarakat adalah golongan atas yeng biasanya
terdiri dari yang kust dan kaya, Tetapi golongan itu justru berkepen-
tingan agar dari alternatip-alternatip tsb. nr. 7 slternatip yang
pertama dijalankan. Karena mereka justru menjedi lebih kuat dan kaya
dengan dijalankannys alternatip itu., Kelihatanlah bahwa mengusahaksan
keadilan sosizl langsung berlawanan dengsn kepentingan salnn&an-
=golongan yang dapet menentukan struktur p
lain kata, deri mereka itu tidak dapat diharapkan uuahn nyatn kearah
keadilan sosinl, Cita-cita yang mereka kemukakan hanya bertujuan untuk
menyelubungi kepentingan mereka yang sebenarnya, yaitu untuk memper—
zahankan diri sebagei golongan atasan.

¢. Maka demockratisasi sebagei ueaha untuk mematahkan monopeli kekuasaan
golongan ates memberikan bagian kekuasaan kepada rekyat merupakan
presyerat terciptanys kesdilan sosiel.

9. Demokratisasi tidak meeti berarti mengadakan sistim demokrasi
parlementer A la Barat, Disatu fihak sietim itu belum tentu cocck di-
mana-mana, dilain fihek juga tidak dengan sendirinya menjamin bahwa
massa rekyai nyata-nyata dapat mempengaruhi keputusan-keputusesn politik.
Demckratiegasi dieini disobil dalam erti yang lebih luas: sebagei segala
usaha untuk menggiatkan rakyat sendiri, untuk memberi keluasan dan kelu-
angan bagi usaha-usaha rakyat, untuk ¥:d tikan h saha dari atas
dengan dinamika dari bawsh, segala usaha kearah pembagian kekuasaan dan
pemberian ruang pengambilan inisiatip bagi rakyat. Kami sebut beberaps
unsur:

(2) Memberi semangat/dukungan kepada semua organisasi yang timbul dari
bawah.

(b) Membiarksn golongan-golongan seperti petani, buruh, pegewsl kecil
mengurus dirinya sendiri. Khususnya ager mereka dapat membentuk
sendiri dan dari bawah serikat-serikat didalamnya mereka dapat
bersatu dan memperjuangkan kepentingan-kepentingannys.

() Mengadakan sistim perwskilan rakyat dalsm bidang politik yang nyata.

(d) Menjamin kebebasan untuk berkumpul, untuk berbicara, untuk berorga-
nieasi,

(e) Menjamin kebebasan pers untuk mengeritik penguasa dan semua kekurang-
an yang diketemuksn dalam masyarakat.

(f) Menjamin kepastian hukum dan sistim pengadilan ysng sungguh-sungguh
bebas,

(g) Menjamin ager peng tunduk terhadap keputusan hakim dan bahwa
semua penyelewengan dapat diperkarakan juga atas prakerse fihak-
~fihak swasta,

(h) Pada umumnya memberi ruang gerak kepada semua kekuatan korektip
dalem masyarakat,




